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Nasltah buku ini 11emula merupakan hasil Proyek Peneijtian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia -dan Daerah Sulawesi Utara, 1979 /1980, disunting 'dan diterbitkan · dengan dana 
Proyek Penelitian Pusat. 
Staf inti Proyek PUsat : S. Effendi (Pemimpin), Zulkarnain (Bendaharawan), Farid Hadi 
(Sekretaris), Julius Habib, Muhadjir, Lukman All, Dendy Sugon.o, Koentamadi, Maman 
Sumantri (Para Asisten), Prof. Dr. Haryati Subadio; Prof. Dr. Amran Halim, dan Dr. As-
trid S. Sutanto (Konsultan). 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak dalam bentuk 
apa pun tanpa izin tertulls dari penerbit kecuali dalam hal pengutipan untuk keper-
luan penulisan artikel atau karangan ilmiah. 




Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/1975 - 1978/ 
79) telah digariskan kebijak8anaan pembinaan dan pengembangan kebudaya-
an nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebaha-
saan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk 
sastranya tercapai, yakni betkembangnya kemampuan menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masya-
rakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilakukan kegiatan keba-
hasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peris-
tilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusun-
an berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai 
kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, 
dan pedornan pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui 
berbagai media massa, (3) penterjemahan karya kesusastraan yang penting ke 
dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan 
kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, 
dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, 
dan prestasi dalam bidang baha.sa dan sastra melalui penataran, sayembara 
mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, dibentuklah 
oleh pemerintah, dalam hal ini Departemen Peildidikan dan Kebudayaan, 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974 
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dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daecah 
dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu 
· pengetahuan dan teknologi. Kemudian, mengingat luasnya masalah kebahasa-
an dan kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah penelitian yang 
perlu dijangkau, mulai tahun 1976 proyek ini ditunjang oleh IO proyek yang 
berlokasi di IO propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh 
Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh IKIP Padang, 
(3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya, (4) Kalimantan 
Selatan yang dikelola oleh Univeisitas Lambung Mangkurat, (5) Sulawesi 
Selatan yang dikelola oleh IKIP dan Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang, 
(6) Sulawesi Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali 
yang dikelola oleh Universitas Udayana, (8) Jawa Barat •yang dikelola oleh 
IKIP Bandung, (9) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Pe-
nelitian Bahasa Yogyakarta, dan (IO) Jawa Timur yang dikelola oleh IKIP 
Malang. Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini merupakan bagian 
dari program kegiatan Proyek Penelitian Pusat di Jakarta yang disusun berda-
sarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan program proyek-proyek 
daerah dilakukan terutama oleh tenaga-tenaga perguruan tinggi di daerah yang 
bersangkutan berdasarkan pengarahan dan koordinasi dari Proyek Penelitian 
Pusat. 
Setelah lima tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat menghasilkan lebih 
dari 250 naskah laporan penelitian tentang bahasa dan sastra dan lebih dari 
30 naskah kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan tek-
nologi. Dan setelah tiga tahun bekerja, kesepuluh proyek di daerah mengha-
silkan 135 naskah laporan penelitian tentang berbagai aspek bahasa dan sastra 
daerah. Ratusan naskah ini tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya di-
simpan di gudang, tidak diterbitkan dan disebarkan di kalangan masyarakat 
luas. 
Buku Struktur .Bahasa Sekak ini semula merupakan naskah laporan 
penelitian yang disusun oleh tim peneliti dari Lembaga Bahasa dan Fakul-
tas Keguruan Universitas Sriwijaya, serta Kantor Wilayah Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Propinsi Sumatra Selatan dalam rangka kerja sama 
dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Sesudah 
ditelaah dan diedit seperlunya di Jakarta, naskah tersebut diterbitkan oleh 
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Pusat Pembinaan dan Pengeni> angan Bahasa dengan dana Proyek Penelitian 
Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian dikalangan peneliti bahasa, 
peminat bahasa, dan masyarakat pada umumnya. 
Akhirnya, kepada Ors. S. Effendi, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah dan semua pihak yang memungkinkan ter-
laksananya penerbitan buku ini, bmi sarnpaikan terima kasih tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Desember 1979 Prof. Dr. An'lran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
vii 
KATA PENGANTAR 
Buku laporan ini merupakan pemerian Struktur Bahasa Sekak, dan 
serba singkat tentang latar belakang sosial budaya yang berkaitan dengan 
bahasa daerah tersebut. Penelitian bahasa Sekak ini telah ditugaskan ke-
pada tim peneliti oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa mela-
lui Proyek Penelitian Bahasa dim Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera 
Selatan. Atas kepercayaan yang telah diberikan kepada tiin peneliti,kami 
ucapkan teriina kasih. 
Pelaksanaan penelitian ini telah diusahakan sejauh mungkin sesuai de-
ngan ketentuan-ketentuan dalam Pegangan Kerja untuk dapat mempero-
leh deskripsi yang cukup rnemadai tentang struktur bahasa Sekak. Na-
mun demikian, tiin menyadari bahwa dengan keterbatasan kemampuan 
yang ada pada tiin, waktu, biaya, dan tenaga, maka hasil yang telah di· 
capai ini tentu masih jauh dari memuaskan. 
Syukur alhamdulillah, penelitian ini telah dapat diselesaikan pada 
waktunya berkat kerja sama, pencurahan pikiran, tenaga, dan waktu dari 
berbagai pihak. Atas semua itu, tiin ingin menyampaikan rasa teriina ka-
sih yang sebesar-besarnya. Ucapan teriina kasih kami tujukan kepada: 
I. Rektor Universitas Sriwijaya beserta Staf dan Kepala Kantor Wila-
yah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sumatera 
Selatan, yang telah memberikan kemud~nJkemudahan dalam pe-
laksanaan penelitian ini. 
2. Dekan Fakultas Keguruan Universitas Sriwijaya dan Stafyang telah 
dapat memberikan izin dan dispensasi kepada tiin. 
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3; Dekan Koordinator, Dekan Muda Fakultas Ekonomi dan Fakultas 
Hukum, Universitas Sriwijaya Cabang Bangka yang telah memberi-
kan fasilitas kepada tim penelitian. 
4. Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bangka beserta Staf yang tellili 
memberikan fasilitas-fasilitas guna memperlancar usaha penelitian 
ini. 
5. Camat-Camat Pangkalan Baru, J ebus, dan Lepar-Pongok yang ba-
nyak sekali membantu usaha penelitian ini terutama dalam pemilih· 
an informan. 
6. Kepala Dinas Sosial Kabupaten Bangka yang telah membantu dan 
tunit mendampingi tim. 
7. Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, :k.abupa-
ten Bangka beserta Staf yang juga banyak membantU: usaha pe-
ngumpulan data dan informasi yang diperlukan. 
Selain dari itu, tidak lupa juga kami berterima kasih kepada semua pi-
hak lainnya yang tak mungkin kami sebutkan satu persatu. 
Tim menyadari bahwa tanpa adanya kemudahan, bantuan, dan partisi-
pasi yang baik itu, penulisan laporan ini tak mungkin menjadi suatu ke-
nyataan. 
Akhirnya, kami. berharap mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat 
berguna bagi penelitian-penelitian selanjutnya maupun bagi pembinaan 
serta pengembangan bahasa Sekak pada khususnya dan bahasa Indonesia 
pada umumnya. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Bahasa Sekak adalah salah satu bahasa daerah yang dipakai oleh ke-
lompok-kelompok masyarakat suku Sekak. Masyarakat suku Sekak ini 
menghabiskan sebagian besar masa hidupnya di laut, yaitu di atas perahu-
perahu layar kecil. Kehidupan mereka adalah sebagai nelayan tradisional 
yang masih terkebelakang. Karena kebiasaan hidup mereka adalah di laut, 
maka sebagian besar mereka lebih suka bila disebut orang laut dari pada 
disebut orang Sekak. Bahkan ada sebahagian dari mereka itu yang merasa 
cukup sensitif terhadap sebutan orang Sekak, karena menurut mereka 
kata Sekak mempunyai penafsiran negatif. 
Menurut penjelasan dari beberapa informan, penafsiran negatif itu 
timbul karena kata Sekak berasal dari kata tekak yang berarti 'keras 
kepala' atau 'bandel'. Oleh sebab itu, sebahagian mereka akan merasa 
agak tersinggung bila disebut atau dinamakan orang Sekak yang berarti 
'orang yang keras kepala' , sedangkan mereka tidak merasa demikian. 
Kelompok-kelompok masyarakat suku Sekak ini pada dasarnya tergo-
long sebagai masyarakat nomaden di laut. Hal ini tak lain disebabkan 
oleh mata pencaharian mereka sebagai nelayan tradisional yang dalam 
usahanya mencari nafkah sangat tergantung pada keadaan alam, khusus-
nya cuaca. Karena itu, pada bulan-bulan di mana angin bertiup dengan 
kencang sehingga tak memungkinkan bagi mereka untuk memperoleh 
hasil yang diharapkan, maka sementara itu mereka berpindah tempat 
guna mencari perlindungan, yaitu di balik pulau-pulau yang dapat mem· 
1 
berikan ketenangan. Bahkan ada pula di antaranya yang sempat mem-
buat pondok-pondok di tepi pantai sebagai pemukiman sementara. 
Pada musim semacam ini mereka menggantungkan hidup kepada para 
tengkulak yang pada umumnya orang Cina. 
Barulah sejak akhir tahun 1978 kelompok-kelompok masyarakat suku 
Sekak ini dapat dijangkau secara nyata oleh Departemen Sosial melalui 
Dinas Sosial Kabupaten Bangka guna mengadakan pembinaan masyarakat 
yang masih terbelakang ini, yaitu dengan mengadakan pemukiman bagi 
mereka di lokasi-lokasi tertentu. 
Lokasi-lokasi tersebut ialah di desa Bhaskara Bhakti, kelurahan Cam-
bai, Kecamatan Pangkalan Baro, dan di desa Jebu, Kecamatan Jebus. 
Selain itu, sebahagian kecil dari mereka masih berada di pulau-pulau 
Lepar dan Pongok, yaitu di selatan pulau Bangka, serta di kecamatan 
Belinyu. 
Masyarakat suku Sekak yang jumlahnya kini tak seberapa lagi pada 
dasarnya tidak mengisolir diri. Hal ini terbukti dari pergaulan mereka 
dengan masyarakat di sekitarnya, ketika mereka saling berhubungan, baik 
· dengan masyarakat Melayu Bangka maupun dengan masyarakat Cina 
Bangka. Dengan adanya pergaulan ini sudah barang tentu pengaruhnya 
akan terasa pula pada bahasa suku Sekak. Hal ini tidak hanya nampak 
pada kata-kata pinjaman yang mereka pakai, melainkan juga karena jum-
lah penutur aslinya cenderung semakin berkurang. Selain itu, bila dilihat 
dari pe~kembangan usaha pemasyarakatan dan pembinaan mereka, maka 
ada kemungkinan pada suatu saat bahasa ini akan semakin kabur keasli-
annya. Karena itu, adanya penelitian yang dilakukan oleh tim tentang se-
gala segi kebahasaan dari bahasa Sekak ini akan merupakan suatu usaha 
nyata guna mendokumentasikannya. 
Di samping itu, adanya penelitian ten tang segala segi kebahasaan dari 
bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia memang sangat penting arti-
nya dalam usaha untuk memperoleh dasar-dasar kebahasaan yang sahih, 
lengkap, dan mendalam. Penelitian -penelitian ini sekaligusjuga akan me-
rupakan suatu usaha dalam pembinaan, pengembangan, dan pembakuan 
bahasa nasional. [Pembinaan bahasa nasional tidak bisa dilepaskan dari 
pembinaan bahasa daerah, karena kedua-duanya mempunyai hubungan 
timbal balik yang erat (A. Halim, 1976:15 - 21)]. 
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Dalam hubungan ini, bahasa Sekak mungkin termasuk salah satu ba-
hasa yang dapat memberikan sumbangan kepada pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Indonesia. Namun sampai saat ini belum diperoleh gam-
baran yang lengkap dan sahih tentang bahasa Sekak, baik mengenai latar 
belakang sosial budaya maupun unsur-unsur bahasanya. Dengan demikian 
penelitian bahasa Sekak yang selanjutnya disingkat BS perlu dilakukan 
dan untuk itu Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, melalui 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indop.esia dan Daerah Sumatera Se-
latan, telah menugaskan suatu tirn yang terdiri dari enam orang sebagai-
pelaksana dan dua orang konsultan. 
1.2 Masalah Penelitian 
Sejalan dengan judul laporan penelitian, maka masalah penelitian ini 
meliputi pendeskripsian struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis BS 
sesuai dengan korpus yang ada. 
I. Fonologi BS 
Masalah fonologi BS yang akan dibahas dalam penelitian ini dirnulai 
dengan identifikasi fonem-fonem yang ada atau yang dapat dijumpai se-
bagai basil analisis dari data yang terkumpul. Setelah melalui prosedur 
penyatuan dan pemisahan, .maka akan diperoleh seperangkat fonem seg-
mental BS yang meliputi fonem vokal dan konsonan. Masalah deret vo-
kal, deret konsonan, dan gugus konsonan juga akan dibahas, dan demi-
kian pula masalah.distribusi fonem-fonem tersebut. 
Pembahasan selanjutnya akan mencakup tentang fonem suprasegmen-
tal sepanjang yang dapat dijumpai. Sebagai pelengkap, masalah struktur 
suku kata dan ejaan BS juga akan dibahas. 
2. Morfologi BS 
Analisis morfologis BS dirnulai dengan pembahasan tentang masalah 
jenis-jenis morfem yang terdapat dalam BS. Selanjutnya dibahas pula 
proses-proses morfologisnya yang merupakan proses pembentukan kata, 
yaitu dengan menghubungkan morfem satu dengan morfem lain. Proses 
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ini meliputi afiksasi, perulangan, pemajemukan, dan lain-lain. Pembahas-
an "proses pembentukan kata ini diikuti pula dengan deskripsi tentang 
fungsi dan artinya. 
Masalah lain yang juga dibahas dalam morfologi BS ialah proses 
morfonemis yang terjadi sebagai aktbat proses morfologis dalam pemben-
tukan kata. Atas dasar data yang terkumpul akan diteliti dan dideskripsi-
kan berbagai proses morfofonemis tersebut sejauh yang dapat dijumpai 
dalamBS. 
Sesuai dengan kriteria linguistik struktural, maka akan diteliti juga 
masalah penggolongan kata secara morfologis dalam BS, sehingga akan di-
peroleh deskripsi obyektif dari morfologi BS. 
3. Sintaksis BS 
Pembahasan tentang sintaksis BS dalam penelitian ini meliputi frase, 
konstruksi sintaksis, dan kalimat. 
Pembahasan frase akan meliputi desJuipsi tentang klasifikasi frase se-
suai dengan ciri-ciri sintaksis yang dijumpai dalam korpus yang telah di-
kumpulkan, sedangkan ?.'Jllbahasan konstruksi sintaksis akan meliputi 
· fungsi unsur-unsur konstruksi sintaksis\ dimana unsur-unsur tersebut 
adalah frase. Konstruksi sintaksis BS juga akan diklasifikasikan sesuai 
dengan ciri-ciri sintaksis BS yang ditunjukkan oleh korpus. 
Selanjutnya akan dibahas pula masalah kalimat BS yang meliputi 
klasifDcasi kalimat menurut jenisnya; struktur, dan fungsinya. Selain itu, 
dibahas pula proses perubahan struktural kalimat dasar BS, sepanjang 
yang dapat dijumpai berdasarkan korpus yang ada. 
1.3 Pembatasan Masalah 
Sebagai suatu langkah permulaan, sesuai4engan keterbatasan-keterba-
tasan yang ada pada tim peneliti, maka masalah-masalah yang digarap 
oleh penelitian ini terpaksa dibatasi ruang lingkup analisisnya sebagaima-
na diutarakan di atas. Kiranya secara deskriptif masalah-masalah tersebut 
dapat dianggap telah mencakup fenomena segi-segi kebahasan yang 
pokok-pokok dari BS. Diharapkan pula kiranya langkah permulaan ini 
akan merupakan titik tolak bagi penelitian-penelitian yang bersifat lebih 
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mendalam guna melengkapi penelitian ini yang mudah-mudahan dapat 
dilaksanakan di waktu yang akan datang. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengumpulkan seperangkat data dan infor-
masi yang akan dianalisis untuk selanjutnya memberikan deskripsi struk-
tural yang memadai tentang fonologi, morfologi, dan sintaksis BS. Des-
kripsi ini dilengkapi pula dengan latar belakang sosial budaya BS secara-
singkat. 
Laporan penelitian ini juga bertujuan turut membantu usaha-usaha 
penyelamatan dan pembinaan BS khususnya dan diharapkan juga akan 
menunjang pengembangan dan pengajaran Bahasa Indonesia terutama ke-
pada masyaraka t suku Sekak. 
1.5 Asumsi dan Hipotesis 
1 .5 .1 A sumsi 
Sebagai landasan pikiran dalam penelitian ini dipegang beberapa asum-
si tentang BS sebagai berikut: 
1. Setiap bahasa ( termasuk BS) mempunyai sistemnya sendiri dengan 
ciri-ciri khas yang membedakannya dari bahasa lain. 
2. Unsur-unsur bahasa berhubungan satu sama lain di dalam suatu sis-
tem atau jaringan beberapa sistem dan bukanlah semata-mata me-
rupakan kumpulan butir-butir (item-item) (Alen, 1975 :50). 
3. BS mempunyai sistem fonologi, morfologi, dan , sintaksis dengan 
klasifJkasi dan ciri-cirinya masing-masing. 
4. BS mempunyai beberapa persamaan fonologis, morfologis, dan 
sintaksis dengan bahasa Indonesia. 
1.5 .2 Hipotesis 
Atas dasar asumsi-asumsi di atas, penelitian ini akan berusaha mem-
buktikan beberapa hipotesis kerja (research hypotheses) sebagai berikut: 
1. Hipotesis tentang fonologi BS 
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a. Fonem dalam BS terdiri dari fonem segmental dan suprasegmen-
tal. 
b. Fonem segmental terdiri dari fonem vokal dan konsonan serta 
diftong. 
c. Fonem suprasegmental dapat terdiri dari nada, panjang, tekan-
an, dan jeda. 
d. Ejaan yang dipakai dalam BS adalah ejaan Melayu. 
2. Hipotesis tentang Morfologi BS 
a. Morfem dalam BS terdiri dari morfem bebas dan morfem ter-
ikat. 
b. Morfem bebas dalam BS berfungsi sebagai kata atau akar kata. 
c. Morfem terikat dalam BS berwujud awalan, akhiran, dan sisipan. 
d. Morfem terikat dalam BS ada yang berfungsi derivasi dan. ada 
yang berfungsi infleksi. 
e. Dalam BS, kata dapat terdiri dari satu atau lebih dari satu buah 
morfem. 
f. Kata-kata dalam BS yang terdiri dari dua morfem atau lebih ber-
wujud kata beotukan, kata majemuk, atau kata bentukan maje-
muk. 
g. Dalam BS terdapat beberapa jenis kata yang berbeda satu sama 
lain dalam struktur morfologisnya. 
h. Dalam penggabungan beberapa jenis morfem BS, terjadi peru-
bahan-perubahan fonem morfem-morfem tersebut. 
3. Hipotesis tentang Sintaksis BS 
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a. Dalam BS kata dan frase dapat diklasifJ.kasikan menurut posisi 
sintaksisnya. 
b. Dalam BS kata dan frase berfungsi sebagai unsur pembentuk kon·· 
struksi Sintaksis. 
c. KonStruksi sintaksis BS ditandai' oleh beberapa macam penanda 
konstruksi sintaksis. 
d. Dalam BS unsur-unsur suatu konstruksi sintaksis mempunyai hu-
bungan satu sama lain yang bersifat hierargis. 
e. Dalam BS dapat dibedakan beberapa jenis kalimat berdasarkan 
struktur sintaksis dan fungsinya. 
f. Dalam BS, kalimat dapat diubah strukturnya dengan melalui be-
berapa proses sintaksis. 
1.6 Kerangka Teori 
Penelitian ini adalah suatu analisis struktur bahasa dalam kerangka 
teori linguistik deskriptif atau linguistik struktural. Analisis struktural 
bersifat sinkronis (Trager, 1942 :55), yaitu berusaha memberikan gam-
baran obyektif- tentang struktur bahasa yang dianalisis sesuai dengan 
pemakaian bahasa tersebut oleh masyarakatnya, yang dalam hal ini ada-. 
lah masyarakat suku Sekak yang ada di Kabupaten Bangka. 
Kerangka teori tersebut dapat dilukiskan sebagai berikut : 
l. Setiap bahasa terdiri dari kumpulan satuan kebahasaan (linguistic 
units) yang sistematis dan dapat dijabarkan. 
Hal ini berarti bahwa satuan-satuan dalam satu tingkatan mempu-
nyai struktur tertentu yang dapat diuraikan menurut ciri masing-
masing satuan dalam kaitannya dengan satuan itu sendiri atau de-
ngan satuan-satuan dalam tingkatan lain. 
2. Penjabaran satuan kebahasaan itu didasarkan kepada pendekatan 
bahwa satuan kebahasaan dapat dianalisis secara bertingkat. 
3. Satuan-satuan dalam tiap tingkatan berkait-kaitan dengan satuan-
satuan dalam tingkatan yang lebih tinggi. 
4. Sesuai dengan sifatnya, satuan-satuan dalam tingkatan analisis yang 
lebih tinggi menjadi lebih rumit. Hal ini berarti bahwa untuk dapat 
menganalisis struktur satuan dalam tingkatan yang !ebih tinggi di-
perlukan hasil analisis pada tingkatan yang di bawahnya. Ciri-ciri 
satuan dalam tingkatannya yang lebih tinggi pada umumnya men-
cakup ciri-ciri satuan dalam tingkatan yang di bawahnya. 
5. Analisis dapat dibuat dan dibedakan men·c' rut: 
( 1) analisis fonologis 
(2) analisis morfologis, dan 
(3) analisis sintaksis. (Gleason, 1961 :66) 
1. 7 Definisi Istilah 
Berikut ini diberikan definisi beberapa istilah yang dipergunakan da-
lam hubungannya dengan penelitian BS. Hal ini perlu guna menghindar-
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lean kemungkinan untuk memberikan interpretasi selain dari yang dimak-
sudkan. 
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1. Bahasa Sekak 
Bihasa ibu yang dipergunakan oleh kelompok-kelompok masyara-
kat suku Sekak yang sebahagian besar sejak akhir 1978 dimukim-
kan 4i dua lokasi, yaitu di Kecamatan Pangkalan Baru dan Keca-
matan Jebus. Sedang sebahagian kecil lainnya terdapat di Kecamat-
an Belin:Yu, dan pulau-pulall Lepar dan Pongok. 
2. Penutur asll BS 
· Orang yang asli turunan keluarga suku Sekak dan memakai BS se-
bagai bahasa pertama, yang diperolehnya sejak ia mulai belajar 
berbicara secara alamiah di masa kanak-kanak. 
3. lnforman BS 
Penutur asli BS yang dalam penelitian ini merupakan sumber dari 
mana diperoleh korpus lisan. lnforman dipilih menurut prinsip· 
prinsip dan kriteria tertentu. 
4. Fonologi BS 
Yang dirnaksud dengan fonologi BS ialah sistem fonem BS serta 
ciri-ciri dan polanya dilihat dalam kerangka linguistik deskriptif. 
5. Morfologi BS 
Yang dirnaksud dengan morfologi BS ialah sistem morfem dan 
pembentukan kata BS dalam kerangka linguistik deskriptif. 
·6. Sintaksis BS 
Yang dirnaksud dengan sintaksis BS ialah sistem frase, konstruksi 
sintaksis, dan kalimat BS dalam kerangka linguistik deskriptif. 
7. La tar Belakang Sosial Buda ya 
Dalam hubungan ini, yang dimaksud dengan latar belakang sosial 
budaya bahasa ialah beberapa informasi tentang BS. lnformasi ini 
diperoleh sebagai jawaban para informan kepada pertanyaan-
pertanyaan dalam daftar angket yang dipersiapkan oleh tirn. 
8. Bahasa Pergaulan 
Bahasa pergaulan adalah bahasa yang dipakai dalam pergaulan di 
kalangan masyarakat. 
1.8 Wilayah Pemakaian BS 
Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat suku Sekak pada dasarnya 
adalah masyarakat nomaden di laut , yaitu di pulau-pulau kecil di sekitar 
pulau Bangka. Sejak akhir tahun 1978 sebahagian besar suku Sekak ini 
telah dimukimkan di lokasi-lokasi tertentu. 
Melihat kenyataan ini, maka agak sukar untuk dapat digamharkan de-
ngan pasti wilayah pemakaian BS, apalagi hila akan diperkirakan luas dae-
rahnya. Suatu ha! yang jelas adalah bahwa sehahagian hesar mereka telah 
menempati dua perkampungan, yaitu satu perkampungan yang terdiri 
dari dua puluh lima huah_ rumah dengan ukuran masing-masing kurang. 
lehih delapan belas meter hujur sangkar di kecamatan Pangkalan Bara. 
Lokasi ini terletak di tepi pantai kira-kira dua puluh kilometer dari Pang-
kalpinang. Mereka yang menempati perkampungan ini herasal dari pulau 
Semujur, yaitu sehuah pulau kecil di sehelah tirnur Bangka. Sedangkan 
satu perkampungan lagi terdiri dari lima puluh buah rumah yang terletak 
juga dekat pantai, yaitu di Jehu kecamatan Jehus. Di kedua lokasi ini 
masyarakat suku Sekak tersebut diusahakan untuk dibina agar mereka 
tidak perlu lagi berpindah-pindah, yaitu dengan jalan sedikit demi sedikit 
mengarahkan mereka untuk hidup dengan hertani di samping sehagai 
nelayan. 
Sebahagian kecil lainnya yang nampaknya helum tertarik untuk me-
nempati perkampungan yang disediakan oleh Departemen Sosial masih 
berada di pulau-pulau Lepar dan Pongok, yaitu di tenggara pulau Bangka. 
Menurut Camat Lepar dan Pongok, mereka yang berada di kedua pu1au 
ini tinggal lagi heherapa keluarga, dan pada umumnya sudah berusia lan-
jut. 
Selain itu, masih ada sehahagian kecil lagi yang helum herhasil diajak un-
tuk hermukim di Jehu, yaitu mereka yang herada di pantai kecamatan 
Belinyu. 
1.9 Variasi Dialektal BS 
Bahasa Sekak tidak mempunyai tingkat-tingkat hahasa yang dipakai 
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menurut kelas masyarakatnya. Di dalam BS tidak dikenal bahasa tinggi 
atau rendah. Yang ada hanya satu bahasa saja, yaitu yang mereka pakai 
sehari-hari. Hal ini jelas karena mereka pun tidak mengenal adanya kelas 
atau golongan yang satu lebih tinggi dari yang lain. Semua mereka adalah 
sama dengan cara hidup yang sama pula, yaitu sebagai nelayan tradisio· 
nal. 
Dengan demikian tidak dikenal pula adanya variasi dialek di antara 
mereka, walaupun mereka berada di pulau atau pun di lokasi pemukiman 
yang berbeda dan berjauhan. 
1.10 Peranan clan Kedudukan BS 
Kehidupan masyarakat suku Sekak masih sederhana, bahkan bila di· 
bandingkan dengan masyarakat Bangka, baik yang berada di pedesaan 
apalagi yang di kota, maka dapat dikatakan bahwa kehidupan suku 
Sekak ini masih jauh terkebelakang. Dapat dikatakan pula bahwa mereka 
terkebelakang dari segala segi. Tak seorarig pun di antara mereka dapat 
membaca atau menulis, mereka semuanya buta aksara dan belum pernah 
sekolah. Mereka mengaku beragama Islam, tetapi belum inelaksanakan 
ajaran dan syariat Islam sesuai dengan yang seharusnya sehingga mereka 
juga belum mengenal langgar atau pun mesjid. Karena itu mereka belum 
mengenal apa itu suasana resmi ataupun tak resmi. Dengan demikian BS 
hanyalah merupakan bahasa pergaulan yang dipakai dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat suku Sekak itu sendiri dalam kehidupan sehari.· 
hari. Bila mereka. berhubungan dengan masyarakat lain, baik masyarakat 
Cina ataupun Melayu Bangka, maka merekalah yang selalu berusaha me-
nyesuaikan diri. Bahkan di antara para informan ada yang dapat berba· 
hasa Indonesia walaupun tidak begitu lancar. Suasana dan situasi demi· 
kian itu juga dialami oleh tim peneliti sewaktu mengadakan wawancara 
dengan sebahagian informan. 
1.11 JumJah Penutur Asli BS 
Sesuai dengan apa yang dimaksud dengan penutur asli, maka menurut 
informasi yang diperoleh tirn, jumlah penutur asli BS yang berada di ke-




No Nama Tempat Jumlah Jumlah Jiwa 
Kepala Keluarga 
l Kecamatan Pangkalan Baru 50 KK 205 jiwa 
2 Kecamatan Jebus 30 KK 81 jiwa 
3 Belinyu 5 KK 11 jiwa 
4 Lepar - Pongok 11 KK 27 jiwa 
Jumlah 96 KK 324 jiwa 
1.12 Tradisi Sastra Lisan dan Tulisan 
Dari hasil wawancara, baik dengan para informan maupun dengan para 
lurah suku Sekak, dapat diketahui bahwa mereka hanya memiliki satu 
tradisi sastra, yaitu tradisi sastra lisan yang berupa pantun bersahut. Pan-
tun tersebut ada lima macam dan semuanya 'clipakai ketika mereka ber-
senang-senang umpamanya setelah upacara perkawinan. Pantun-pantun 
itu mereka sebut dengan nama {l) Dalung, (2) Cingadeq, (3) Adui-adui, 
(4) Gaja Manunggang, dan (5) Daeq. Sebagaimana halnya pantun dalam 
bahasa Indonesia, pantun suku Sekak juga terdiri dari bait-bait yang ter-
diri dari empat baris, yaitu dua baris pertama sebagai sampiran dan dua 
baris berikutnya adalah isi. Perlu dijelaskan bahwa bahasa yang dipakai 
dalam pantun mereka ternyata lebih banyak bercampur dengan bahasa 
Melayu yang dipakai di Bangka ataupun di Belitung. Bila ditanyakan 
mengapa demikian, maka alasan yang .mereka kemukakan adalah agar 
enak didengar dan jelas apa yang dimaksudkan. Sebagai suatu perban-
dingan tim dapat mengemukakan bahwa lagu-lagu dari Malaysia keba· 
nyakan memakai bahasa Indonesia. Hal demikian nampaknya mungkin 
karena alasan yang serupa. 
Selain itu, dapat dijelaskan pula bahwa dua baris yang merupakan 
sampiran dibuat sedemikian rupa, sehingga kadang-kadang sampai tak ada 
arti apa pun kecuali dimaksudkan guna menepatkan persajakannya. 
Suatu hal yang menarik adalah tidak semua ataupun kebanyakan dari me· 
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reka yang dapat berpantun sahut. Hal ini tak lain karena tidak semua 
orang dapat melagukan pantun dengan bail<, lagi pula penyusunan sam-
piran menghendaki ketepatan sedemilcian rupa di samping penyusunan 
isinya yang harus pula dapat menjawab isi pantun yang dilcemukakan· 
lawannya. Bagi mereka yang cukup pandai dalam berpantun sahut, saling 
balas-membalas dan ini dapat berlangsung lama dan isinya disesuailcan 
pula dengan apa yang terjadi pada waktu itu. Biasanya mereka berpantun 
sambil memukul gendang dan gong, sedangkan mereka yang menonton 
dapat ilcut serta dengan menari dalam bentuk lingkaran atau berpasang-
pasangan. 
Berilcut ini adalah contoh-contoh pantun yang dibawakan oleh Da-
yang Arna, tetapi tidak bersahut, karena pantun-pantun tersebut diberi-
kannya selaku informan. 
I. Dalung 
Oooo jalan kiri jalan di kanan jalan 
Di tengah-tengah batang mengkudu 
Oooo jangan dilcirim jangan dipegang 
Sama Kite menanggung rinu 
Aaai kengkung cabiq-cabiq si daun kengkung 
Cabiq-cabiq kengkung kami menabeq 
Cabiq la cabiq daun kelapaq 
Kami la menabiq kepade bapaq 
Diwai kampung mintaq tabiq urang di kampung 
Salam melekum kepade bapaq 
Ai mani bukan saye taq ingin mani 




Aaaijebung mancingjebung di laut 
Dapat la yang satu la pulang di bawa pulang 
Aaai si burung tiung cingadeq 
Niat la ngati naq namat tiung 
Tiung ditamat terebang elang terebang 
Ai ai urang Plimang cingad~q 
Aaai cingadeq urang Plimang 
Urang Plimang singa la nulis arab 
Aaai terebang cingadeq burung terebang 
Burung terebang jangan la dingara p 
3. Adui-adui 
Oooi nandung dinandung-nandung 
Adui-adui ngadui la dingadui 
Aai tali ngujud-ngujud la di ngujud 
Wai-wai tali la yang di air mawar 
Air mawar cinta dibikin cinta 
Ai-ai makan tebu tidaq berbayar 
Wai-wai budi la baiq budi la kita 
4. Gaya Manunggang 
Dari la mane hendaq ke mane 
Dari la Jepang ke Banar Cine 
Eee betanya la numpang betanya 
Selame belayar pegi ke mane 
lkan sabot kami tak manggang 
Kami la manggang semilang duri 
Urang la bagos kami taq pandang 
Kami la pandang yang baik budi 
Oi kait la kait pagar mentilan 
Bua la anggur dirnakan semot 
- Baik la baik iko bejalan 
Kaloq la jato siapa nyambot 
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Sungai ngiring berupe-rupe 
Sapu la tangan jato ke lumpur 
Bile lupe tidaq kulupe 
Lupe sebentar mate naq tidur 
I 5.Daeq 
Dung-dung di nandung-nandung 
Adui-adui dingadui-ngadui 
Ke situ galaq ke sini galaq 
Anaq menuq menyoloq padi 
Ke situ sanaq ke sini sanaq 
Suda la senang dalam la ngati 
Dari mankal ke pulau ketawai 
Biji delima dalam la dulang 
Kite bekumpul bakal becerai 
Suda bekumpul ibuq la pulang 
Tige la taon aku di Mentoq 
Anyut la sampan deri ngulu 
Minom la racun aku daq maboq 
Maboq la nginom di air madu 
Tradisi sastra tulisan ternyata tidak terdapat da1am bahasa Sekak. Hal· 
ini jelas karena seperti telah diltemukakan da1am sub bab yang terdahulu 
bahwa masyarakat suku Sekak ini maaih buta ak11ra, dan pada mereka ti· 
dak terdapat peninagalan-peningalan apapun dalam bentuk yang ter-
surat. 
1.13 Studi Pultaka 
Dalam usaha untuk memperoleh informaai yang sebanyak-banyaknya 
tentang muyarakat suku Sekak, tim penelitl BS tetah dibantu pula oleh 
bahagian Keeudayaan Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
dan Kepala Dinas Sosial, Kabupaten Banglca. Kiranya talc banyak yang 
dapat diltetahui tentang mereka. Hal inijelas dilebabkan oleh belum ada-
nya - tulisan-tulisan tentang masyarakat lllku Sekak khu111mya yang 
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berada di sekitar pulau Bangka. Sedangkan pada masyarakat suku Sekak 
itu sendiri sebagairnana telah diutarakan di atas, bahwa mereka tidak me-
miliki peninggalan tertulis apapun, apalagi tulisan yang ada kaitannya 
dengan BS. Dengan keadaan demikian ini, maka studi pustaka khusus 
tentang masyarakat suku Sekak boleh dikatakan tidak ada sama sekali. 
Sepanjang yang dapat dilakukan oleh tirn untuk kegiatan studi pusta-
ka ialah mempelajari referensi-referensi yang dapat membantu dan me-
nunjang pemecahan masalah yang dihadapi agar dapat menghasilkan des-
kripsi struktur BS yang baik. Untuk ini nama buku-buku tersebut dican-
tumkan dalam Daftar Pustaka. 
1.14 Populasi, Sampel, dan Informan 
Yang menjadi obyek penelitian ini ialah bahasa Sekak yang dipakai 
oleh masyarakat suku Sekak sekarang, yaitu meliputi kelompok pemu-
kirnan, baik yang berada di kecamatan Pangkalan Baru dan Jebus, mau-
pun yang masih berada di kecamatan Belinyu, serta pulau-pulau Lepar 
dan Pongok. Penutur asli BS yang merupakan 'populasi' dari penelitian 
ini adalah keseluruhan masyarakat suku Seka.k yang mendiami tempat-
tempat tersebut, yang jumlahnya ada sebanyak 324 (tiga ratus duapuluh 
empat) jiwa. Untuk sampel penelitian ini diambil sebanyak dua belas 
orang penutur asli BS sebagai informan. Mereka dipilih sesuai dengan 
persyaratan-persyaratan pemilihan informan yang baik, yaitu antara lain: 
1. Penutur asli BS 
2. Cukup. Dewasa (minimal berumur 20 tahun) 
3. Sehat 
4. Tidak cacat bicara 
5 . Bersikap terbuka, sabar, ramah, .dan tidak mudah tersinggung. 
Pemilihan sampel untuk informan ini dilakukan oleh tirn melalui 
camat dan lurah setempat, dan diadakan pula wawancara seperlunya, 
sehingga didapatlah para informan yang cukup memenuhi syarat, baik 
laki-laki maupun perempuan. 
1.15 Metode dan Teknik 
1.15 .I Metode 
Metode yang dipakai sebagai landasan kegiatan dalam pelaksanaan 
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penelitian struktur BS ialah metode deskriptif, sebagaimana yang lazim 
diterapkan dalam ilmu linguistik struktural. Hal iniberarti bahwa peneli-
tian dilakukan glina memberikan gambaran obyektif tentang struktur 
bahasa yang dianalisis sesuai dengail pe~ian sebenarnya dari bahasa 
tersebut oleh masyarakat suku Sekak pada waktu sekarang. 
Analisis struktural berpangkal pada asumsi bahwa bahasa adalah lisan, 
dan karena itu data untuk analisis pada pokoknya berwujud korpus lisan 
yang dikumpulkan dari para informan. 
1.15 .2 · Teknik Pengumpulan Data 
Data yang berwujud korpus lisan yang merupakan data pokok dikum-
pulkan dari para informan (penutur asli) yang telah ditentukan dan dipi-
lih 1esuai dengan persyaratan. 
Teknik-teknik yang digunakan meliputi: 
(i) Terjemahan dari BI ke BS yang dilakukan dengan lisan dan di-
rekam. · 
(ii) Pemancingan korpus dengan tanya jawab atas rangsangan yang 
telah disiapkan. 
(iii) Pemancingan korpus dengan jalan informan menyelesaikan ka-
limat. 
(iv) Pemancingan korpus dengan jalan informan membetulkan dan 
atau mengecek ucapan-ucapan yang dibuat oleh peneliti. 
(v) Mengadakan wawancara dengan para informan dengan meng-
gunakan suatu daftar angket yang telah disiapkan guna mem-
peroleh data tentang latar belakang sosial budaya BS. 
1.15.3 Teknik A1111lisis 
Data yang terkumpul diolah dan dianalisis melalui prosedur sebagai 
berikut: 
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(i) Data seluruh korpus dikelompok-kelompokkan ke dalarn ting-
katannya menurut pola-pola yang ada, yaitu tingkat fonologis, 
morfologis, dan sintaksis. 
(ii) Semua item di masing-masing kelompok ditranskripsikan dan 
untuk selanjutnya dianalisis secara struktural, miaalnya dengan 
mengadakan a-oss checking dan perbandingan-perbandingan. 
(iii} Dari hasil analisis kemudian dibuat generalisasi struktural yang 
akhirnya diformulasikan secara sederhana, jelas, dan mudah di-
mengerti oleh pembaca basil penelitian ini. Masing-masing des-
kripsi dilengkapi pula dengan contob-contob yang diperlukan. 
1.16 Langkah Kerja 
Kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan penelitian struktur BS ini diiaku-
kan dengan mengikuti po la langkab kerja sebagai berikut: 
1.16.1 Tahap Persiapan 
Dalam tahap ini kegiatan dipusatkan kepada: 
{i) penyusunan anggota tirn peneliti 
(ii) penyusunan desain penelitian 
(iii) penyusunan instrumen penelitian 
1.16 .2 Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap ini dilakukan: 
{i) pengumpulan data di lapangan dengan jalan membuat rekarnan 
dengan tape recorder. 
(ii) mentranskripsikan data dan mengadakan klasifikasi. 
(iii) menganalisis data untuk selanjutnya memhuat kesirnptilan-
kesirnpulan dari hasil analisis guna diformulasikan menjadi suatu 
deskripsi. 
1.16.3 Tahap Penyajian Laporan 
Dalam tahap ini dikerjakan: 
(i). diskusi hasil deskripsi guna pemantapan konsep akhir yang ber-
bentuk suatu naskab laporan sementara yang berisikan pemerian 
struktur BS. 
(ii) penyajian laporan di dalam sanggar kerja evaluasi setempat. 
{iii) revisi naskah sebagai hasil sanggar kerja daerah. 
(iv) reproduksi basil revisi. 
1.16 .4 Lama Penelitian 
Seluruh kegiatan penelitian struktur BS ini dilakukan selama 9 (sem-




Bab ini membicarakan struktur fonologi BS. Menurut (Ladefoged 
dalam· bukunya A Course in Phonetics, bahwa fonologi berhubungan 
dengan bunyi ujar suatu bahasa yang mencakup tentang pola dan sis-
tem bunyi bahasa tersebut, (Ladefoged, 1975:23). Dari definisi di 
atas dapat disimpulkan bahwa dalam bab ini akan dianalisis sistem dan 
pola bunyi yang berdasarkan atas bunyi ujar. Selain informasi dari Lade-
foged, analisis fonologi ini memanfaatkan juga informasi dari Pike, 
Hockett, Samairi, dan Swadesh. 
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- Fonem vokal 
- Fonem konsonan 
Distribusi Fonem 
- Vokal dan konsonan 
- Deret vokal dan konsonan 






Untuk mewujudkan bunyi ujar BS dalam bentuk tulisan diperlukan 
seperangkat lambang yang menggambarkan bunyi ujar tersebut. Untuk 
tujuan itu pada prinsipnya dipakai Abjad Fonetik Internasional (Inter-
national Phonetic Alphabet) . seperti yang d~nakan oleh Hornby, 
Wakefield dan Gatenby dalam The Advanced Learner's Dictionary of 
Cu"ent English dengan perubahan-perubahan seperlunya guna penyesuai-
an dengan keadaan yang dijumpai dalam BS. 
Dapat ditambahkan pula bahwa perubahan itu dibuat karena adanya 
beberapa huruf dan lam bang IP A yang disesuaikan dengan lambang bu-
nyi ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan (EYD). Di samping itu 
secara teknis penyesuaian diperlukan oleh tim peneliti mengingat ketia-
daan mesin tik yang khusus yang mempunyai lambang fonetik, dan men-
duga bahwa penyesuaian ini akan lebih memudahkan pembaca untuk 
mengikuti dan memahami struktur fonologi BS yang dibicarakan dalam 
bab ini. 
Perubahan dan penyesuaian lam bang IP A untuk analisis fonologi BS 
dapat dilihat sebagai berikut: 
(a) dalam ( at-!:> ) Dsepanjang~ dilambangkan dengan (e) 
( e) dalam ( get ) 'rmmdapat' dilambangkan dengan (e) 
E~F dalam ( hJt ) 'panas' dilambangkan dengan (o) 
(tD dalam (tfd: tj ) 'gereja' dilambangkan dengan (c) 
(d.J) dalam (ds""'P) 'meloncat' dilambangkan dengan G) 
G ) dalam ( jes ) 'ya' dilamban~n dengan (y) 
( '.)) dalam ( sin ) 'menyanyi' dilambangkan dengan (ng) 
Untuk bunyi glotal yang dilambangkan dengan /?/ dipakai lambang 
/q/, sedang bunyi nasal /n/ dilambangkan dengan /ny/. 
Contoh penggunaan lambang abjad fonetik yang dibicarakan di atas 
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabet 2 
LAMBANG BUNYI BAHASA SEKAK 
Lam bang Contoh ejaan Contoh Transkripsi : Arti 
bunyi biasa fonetis 
( i : ) iti ( i: ti: ) itu 
( i) bile ( bik) baik 
< e:) penek ( pe:nek) pendek 
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Lambang : Contoh ejaan : Contoh Transkripsi : Arti 
bunyi : biasa : fonetis 
E~F ter ( l~rF leher 
( e:) senal ( se:nal) sandal 
. (e) ken (ken) bukan 
(a:) akuq ( a:kuq) saya 
(a) antuq ( antuq) hantu 
(0:) loloq ( lo:loq) bayi 
(0) kaloq ( ka:loq) kalau 
( u:) ujen ( u:jen) hujan 
(u) bejuq ( be:juq) baju 
( ui) adui (a:dui) ad uh 
( ai) minsai ( .minsai) kumis 
(au) kirau ( kirau) kacau 
(p) pllllyeng ( panyeng ) . panjang 
(p-) sayap ( sayap-) sayap 
(b) bal ( bal) bola 
(t) tang (tang) kemarin 
(C) ram qt ( ramut-) rambut 
(d) dun (dun) daun 
(k) kapal ( ka:pal) kapal 
(q) baq ( baq) ayah 
(g) guleq ( gu:leq) gula 
(c) cengon ( ce:ngon) mclihat 
(j) ju (ju:) jauh 
( s) semaq ( se:maq) pilek 
(m) masi.n ( ma:sin) a sin 
(n) namaq ( na:maq) nama 
(ny) nyaman ( nya:man) enak 
( ng) ngeq ( ngeq) tidak mau 
(I) lemep ( le:rhep) lembab 
(r) rinuq (ri:nuq) rindu 
(w) warung ( wa:rung) warung 
(y) beyar ( be:yar) bayar 
Keterangan tambahan: 
Pada lambang-lambang bunyi ujar BS seperti dalam daftar di atas ter-
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dapat pula tanda-tanda yang menjadi ciri transk.ripsi fonetik yang mak-
sudnya adalah sebagai berikut: 
menyatakan bunyi itu diucapkan lebih panjang Tanda 
Tanda disebelah kanan atas lambang menyatakan bahwa udara 
tertahan atau tidak lepas pada waktu bunyi itu diucapkan. 
Tanda ( ) menyatakan tanda kurung fonetik. 
Untuk pemerian selanjutnya, bunyi ujar BS secara fonetik dapat dike-
lompokkan menjadi dua bahagian, yaitu (i) vokoid, dan (2) kontoid, 
2.1 Vokoid 
Vokoid adalah bunyi ujar yang dalam pengucapannya jalan udara di-
mulut tidak terhalang, sehingga arus udara dari paru-paru kebibir dapat 
keluar tanpa hambatan, tanpa harus melalui lobang sempit, tanpa dipin-
dahkan dari garis tengah pada alurnya dan tanpa menyebabkan alat-alat 
supra glotal satupun bergetar, biasanya bersuara walaupun tidaklah se-
lalu demikian. 
(Samsuri, 1976:20) 
Dari batasan di atas, dalam BS telah diidentifikasikan 12 bu~h vokoid, 
yaitu: 
( i:, i, e, e, e:, e, a:, a, o:, o, u:, u) 
Dari identifikasi ciri vokoid ternyata bahwa semua vokoid dalam BS 
adalah bersuara, karena akibat pita suara bergetar sewaktu mengucapkan-
nya. 
2.1.l Diskripsi Vokoid BS 
Lidah, di samping bibir dan alat bicara lainnya, memegang peranan 
penting dalam mengucapkan vokoid. Karena itu untuk deskripsi vokoid 
dipakai kriteria yang berhubungan dengan lidah. 
Kriteria tersebut adalah: 
Bagian lidah ya_ng diangkatkan: 
Bagian d epan 
-- Bagian tengah 
- Bagian belakang 
Ukuran lidah yang diangkatkan 
- Tinggi 
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- , Sedang 
-- Rendah 
Selain kriteria lidah,juga dipakai kriteria berikut: 
~ Panjang pendeknya bunyi itu diucapkan 
- Bentuk bunyi ketika bunyi itu diucapkan, bundar atau tak bundar. 
Dengan kriteria-kritetia di atas, vokoid BS dapat dideskripsikan seba-
gai berilait: 
( i: ) adalah vokoid panjang, depan, tinggi. 
( i) adalah vokoid pendek, depan, tinggi. ( e: ) adalah vokoid panjang, -clepan, sedang. ( e ) adallh vokoid pendek, depan, sedang. 
( e:) / adalah vokoid panjang, tenph, sedang. 
( e ) adalah vokoid pendek;tenph, sedang .. 
( a: ) adalah vokoid panjang, tenph, sedang. 
(a) adalah vokoid pendek, tenph, sedang. · 
( 0:) adalah vokoid panjang, belakang, sedang. 
( 0 ) adalah vokoid.pendek, belakang, sedang. 
( u: ) adaltil vokoid panjang, belakang, tinggi • 
. ( u ) adalah vokoid pendek, belakang, tinggi. 
Dari "deskripsi di atas, vokoid-vokoid BS dapat diiedorhanakan dalam 
bagan seperti terlihat di bawah ini: . 
Bapn 1 
VOKOID BAHASA SEKAK 
DEPAN TENG AH BELAKANC 
Panjang i: u: 
Tinggi 
Pendek i u 
PanJang !: e: o: 
Sedang 






2.1.2 Distribusi Vokoid 
Dalam bahagian ini diberikan tabel distribusi vokoid. Yang dimaksud 
dengan distribusi vokoid adalah kedudukan vokoid dalam suatu ujaran 
atau kata. 
Tabel 3 
DISTRIBUSI VOKOID BAHASA SEKAK 
Posisi 
Vokoid 
Awai Tengah Akhir 
( i:) (i:kan) 'ikan' (bi:niq) 'istri' (i:ti :) 'itu' 
(i:tam) 'hitam' ·(mi:je:) 'meja' Ge:ti:) 'jati' 
(i:dung) 'hidung' (ngi :sap) 'mengisap' (se:di:) 'sedih' 
(i:ko:) 'kamu' (gi:giq) 'gigi' 








( d) E~sF 'es' (a:ngen) 'angin' 
, 
(pe:nyeq) ;ringsek' 
(nye :jeq) 'mengejek' 
(seng) 'seng' 
(ka:Ieng) 'kaleng' 
(e:) {ge:ram) 'garam' (me:le:) 'membelah 
(de:lam) 'dalam' (Su:de :) 'sudah' 
(se:but) 'cabut' 
(de:riq) 'dari' 




(a:) (a:deng) 'hadang' (ta:gem) 'besar' (ru:rna:) ·nimilh' 
(a:paq) 'apa' (ka :loq) 'kalau' (de:ra:) 'darah' 
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Tabel 3 tLa.an) . 
Posisi 
Vokoid 
tenph Awal Akhir 
(a:naq) 'anak' (na:nam) 'menanam'· (mu:ta:) 'muntah 
(a:piq) 'api' (ma:kan) 'inakan' (ta:na:) 'tanah 
(a) (angkut) 'angkut' (se:nana) 'senang' 
(antuq) 'hantu' · (sang) 'sahang' 
(ancur) 'hancur' (la:maq) 'lama' 
(antar) 'antar' (baq) 'ayah' 










(u:jen) 'hujan' (du:leng) 'dulang' (bu:nu:) 'bunuh' 
(u:sus) 'usus' (bu:miq) 'bumi' (be:su:) 'basuh' 
(u:teng) 'utang' (ku:lit) 'kulit' (du:bu:) 'meletakkan 
(u:rang) 'orang' (nl:sak) 'rusak' (tu:ju:) 'tujtih' 
(u) {be:tuq) 'batu' 
(be;juq) 'baju' 
(be:ruq) 'baru' 
(ri:riuq) 'rindu' ,. 
Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpUian bahwa: 
a. Vokoid ( i: ), ( a: ), ( u: ) terdapat pada poaisi awal, tengah, akhir 
suku kata terbuka. 
b. Vokoid.( a), ( ~F terdapat pada posisi awal dan tenph suku kata ter· 
tutup. 
c. Vokoid ( i ), ( .u ), ( e ), ( o ), terdapat pada poaisi tenph suku kata 
tertutup. 
d. Vokoid ( e: ), ( o: ) terdapat pada posisi tengah dan akhir suku kata 
terbuka. 
e. Vokoid ( ~WF terdapat pada PQsiai tenph IUku kata terbuka. 
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2.1.3 Diftong 
Diftong adalah bunyi ucapan yang dapat dianggap sebagai gabungan . 
dari dua vokoid yang terdapat dalam satu suku kata, satu diantaranya 
merupakan pusat silabik , sedang yang satu lagi merupakan luncuran yang 
tidak silabik. 
Diftong tertriasukkan ke dalam vokoid karena mempunyai ciri yang 
cama seperti vokoid, yaitu peluncuran udara keluar dari paru-paru tanpa 
hambatan , 
Diftong dalam BS terdiri dari ( ai ), ( ui ) dan ( au ) berdasarkan arah 
luncuran.dari posisi vokoid yang satu ke posisi vokoid yang lain, diftong 
( ai ) dan ( ui ) dimasukkan ke dalam jenis diftong yang maju, sedang 
( au ) ke dalam jenis diftong mundur. ( ai ) dan ( ui ) disebut diftong 
maju karena luncuran bergerak dari posisi vokoid pertama ( a ) dan ( ui) 
kearah depan, yaitu ke arah vokoid ( i ). Sedang (au ) disebut diftong 
mundur karena arah luncuran bergeraknya dari posisi vokoid pertama 
( a ) ke arah belakang, yaitu ke arah vokoid ( u ). 
Bagan di bawah ini menunjukkan arah luncuran dari satu vokoid ke 
vokoid lainnya. 
Bagan 2 
DIFTONG BAHASA SEKAK 
2.1.4 DistribusiDiftong 





















Kontoid adalah bunyi yang bagi pengucapannya arus udara dihambat 
sama sekali oleh penutupan larinks atau jalan di mulut, atau dipaksa me-
lalui lubang sempit atau dipindahkan dari garis tengah alurannya melalui 
lubang lateral, atau menyebabkan bergetarnya salah satu dati alat-alat 
supra glotal (Samsuri, 1976:20) 
Atas dasar definisi di atas, ditemukan 20 kontoid dalam BS, yaitu: 
( p, p-, b, t, t-, d,k, g, q, c,j, s;m, n, ny, ng, l, r, w, y) 
2.2.1 Distribusi Kontoid 
Identifikasi kontoid BS didasarkan atas tiga kriteria, yaitu: 
, 
a. Cara pengucapan: tahan lepas, tahan tak lepas, afrikat, desis, geser, 
nasal, later81, getar, dan semi vokoid. 
b. Daerah pengucapan: bilabial, dental, alveolar, alveopalatal, velar dan 
glotal. 
c. Kegiatan larinks: bersuara atau tak bersuara. 
Atas dasar ketiga kriteria di atas, kontoid BS dapat dideskripsikan seba-
gai berikut: 
p bunyi tahan lepas bilabial tak bersuara 
p- bunyi tahan tak lepas bilabial tak bersuara 
b bunyi tahan bilabial bersuara 
t bunyi tahan lepas dental tak bersuara 
t- bunyi tahan tak lepas dental talc bersuara 
d bunyi tahan lepas dental bersuara 
k bunyi tahan lepas velj\r tak bersuara 
g bunyi tahan lepas velar bersuara 
q bunyi tahan tak lepas glotal ber11Uara 
c bunyi afrikat alveopalatal talc bersuara 
j bunyi afrikat alveopalatafbersuara 
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s bunyi desis alveolar tak bersuara 
m bunyi nasal bilabial bersuara 
n bunyi nasal alveolar bersuara 
ng bunyi nasal velar bersuara 
ny bunyi nasal alveopalatal 
1 bunyi ·lateral alveolar bersuara 
r bunyi getar alveolar bersuara 
w bunyi semi vokal bilabial bersuara 
y bunyi semi vokoid palatal bersuara 
Deskripsi kontoid di atas dapat disederhanakan dalam bentuk bagan 
seperti terlihat dibawah ini. 
Bagan 3 
KONTOID BAHASA SEKAK 
DAERAHPENGUCJ\PAN 
CARA BILABIAL DENTAL ALVEOLAR AVEO PALAtAL VELAR GLOTAL PENG UC AP AN PALATAL 
L p l k 
TB 
TL p - t- q 






















B w y 
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Catatan: 
L = lepas 
TL = tak lepas 
TB = tak bersuara 
B = bersuara 
2.2.2 Distribusi Kontoki 
Yang dimaksud dengan distrubusi kontpid adalah kedudukan kontoid 
dalam suatu ujaran atau kata. Kedudukan masing-masing kontoid dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4 
DISTRIBUSI KONTOID BAHASA SEKAK 
Posisi 
Kontoid Awal Tengah Akhir 
(p) (pe:nyeng) 'panjang' (sa:paq) 'siapa' 
(pi:ngen) .'pingan' (demping) 'dekat' 
(pe:siq) 'dingin' (ne:puq) 'mencuci' 
(pa:laq) 'kepala' (be:ne:pas) 'bernapas' 




(b) (be:nyaq) 'banyak' (a:buq) 'abu' 
(be:siq) 'basi' (bu:buq) 'bubu' 
(bal) 'bola' (cu:bit) 'sedikit' I (bu:liq) 'botol' (aboq) 'kakek' 
(t) (ta:liq) 'tali' (de:tang) 'datang' 
(ti:ngiq) 'tinggi' (ku:tuq) 'kutu' 
(tu:lang) 'tulang' (re:taq) 'tertawa' 
(ta:kut) 'takut' (sll:toq) 'satu' 
28 
Tabel 4 (Lanjutan) 
Kontoid Posisi 
Awa] Tengah Akhir 
( t -) (ra:muC) 'rambut' 
(a :ngat-) 'hangat' 
(le:tut") 'lutut' 
(mu:lut-) 'mulut' 
( d) (de:deq) 'dada' (pa:diq) , padi' 
(dun) 'daun' (ku :deq) 'kuda' 
(de:pat) 'dapat' (a:deq) 'ada' 
( de':nger) 'dengar' (gu :deng) 'gedung' 
( k) (ko:pit-) 'sempit' (a:kuq) 'saya' (ru:sak) 'rusak' 
(ke :paq) 'lelah' (i:kan) ikan' ' (ku:tak) 'kotak' 
(kerjeq) 'kerja' (e:kaq) , . . , In! (bengkok) 'bengkok' 
(ka:pal) 'kapal' (si:ken) 'disini' (go:nok) 'gondok' 




(g) (gu:leq) 'gula' (pe:giq) 'pergi' 
(ge :leng) 'gelang' .• (ta:gem) 'besar' 
(gentiq) 'ganti' (tu:ges) 'tugas' 
(gu:nung) 'gunung' (se:ger) 'segar' 
(c) (cu:beq) 'coba' (Jccaq) 'becek' 
(ce:kot-) 'haus' (ma:cem) 'seperti' 
(ce:laq) 'celak' (nga:coq) 'mencoba' 
(ci:yun) 'kesana' (ancur) 'hancur' 
( j) Ge:ngan) 'jangan' (nu :juq) 'menuju' 
Ge:lan) 'jalan' (be:juq) 'baju' 
Gu:) 'jauh' (mi:je :) 'meja' 
( s) (saing) 'kawan' (rasaq) 'rasa' (te:mus) 'tembus' 
(se:nal) 'sandal' (si:siq) 'sisi' (te :rus) 'terus' 





Awai Tenph Akhir 
(m) ~meWyarF 'membayar' (ni:meq) 'menembak' (adam) 'pelawa 
mi:li:) 'memllih' (li:maq) 1ima' (ma:lam) 'malam 
k' 
(ma:sin) 'asin'· (samil) 'sambil' (lum) 'belum' 
(mi:nyaq) 'minyak' (lumpat) 'loncat' (ka:ram) 'karam' 
(n) (na:siq) 'nasi' (ta:na) 'tanah' (ta:ngan) 'tangan 
(na:maq) 'nama' (pe:nu:) 'penuh' (ma:kan) 'makan 
(na:riq) 'menari' · (me:nom) 'minum' (taun} 'tahun' 
(nangkaq) 'nangka' (ta:niq) 'tani' (tan) 'tahan' 
( ny) (nyo:coq) 'menusuk' (be:nyaq) 'banyak' 
(nya:coq) 'sial' (a:nyut) 'hanyut' . 
(nyu;ru:) 'menjanda' (ti:nyuq) 'tinju' 
(nye:neq) 'menjanda' (ti:nyuq) 'tinju' 
( ng) (ngeq) 'tidak mau' (angen) 'angin' (taung) 'topan' 
{ngi:cik) 'mengeUtiki' c11naet-) 'langit' (du:leng) 'dula 
(ngi:luq) 'ogilu' · (ta:naoq) 'tangguk' (tu:lung) 'tolong 




. (I) {le:mep) 'basah' (ma:ling) 'maling' (tinge!) 'tingga l' 
{lu:paq) 1upa' (pa:laq) 'kepala' {bal) 'bola' 
{li:ber) 1ebar' (oi:le) 'bila' (mat} 'mahal 
(le:muq} 1embu' (ka:loq) · 'kalau' (tumpul) 'tum pul' 
(r} Eri~nuqF 'rindu' (ka:rang) 'karang' (a:kar) 'akar' 
(ra:saq) 'rasa' (ke:raq) 'kera' (ler} 1eher' 
(ra:mut) 'rambut' (mera) · 'merah' (tar} 'penu mpu' 
(rumput) 'rumput' (be:riq} 'beri' (u:lur} 'ulur' 
(w} 'wa:jeq) 'baja' (be:waq) 'bawa' 
(waq) 'paman' (cu:wal} 'mudah roboh' 
(wa:jip) · 'wajib' (nya:weq)_ 'badan' 
II 
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Tabel 4 (Lanjutan) 
Posisi 
Kon to id 
Awai Tengah Akhir 
(y) (ya:kin) 'yakin' (i:yeq) 'dia' 
(be :yar) 'bayar' 
(ko:yoq) 'anjing' 
(ne:la :yan) 'nelayan' 
Dari basil analisis kedudukan kontoid melalui tabel di atas, maka da-
pat disimpulkan bahwa kontoid-kontoid BS terbagi dalam tiga kelompok, 
yaitu: 
a. Kontoid-kontoid (p, b, t, d, g, c, j, ny, w, y) terdapat pada awal suku 
kata, baik suku kata terbuka maupun suku kata tertutup. 
b. Kontoid-kontoid (p-, t-, q) terdapat pada akhir suku kata tertutup. 
c. Kontoid-kontoid (k, s, m, n, 1, r, ng) terdapat pada awal dan akhir su-
ku kata, baik suku .kata terbuka maupun suku kata tertutup. 
2.3 Fonem Segmental 
Fonem adalah satu atau sekelompok bunyi yang sama secara fonetis 
dan berada dalam distribu&i komplementer atau variasi bebas (Francis, 
1958 : 595). Bunyi atau bunyi-bunyi yang termasuk dalam kelompok se-
buah fonem dan memiliki ciri-ciri fonetis yang serupa dengan fonem itu 
disebut alofon atau variant. Karena itu. sebuah fonem dapat memiliki 
sebuah alofon atau lebih. 
Fonem terbagi dalam dua kelompok, yaitu (i) fonem segmental dan 
(ii) fonem suprasegmental. Lelllh lanjut, fonem segmental terbagi men-
jadi fonem vokal dan fonem konsonan. 
2.3.l Fonem Vaka/ 
Fonem vokal adalah fonem yang diucapkan tanpa hambatan dalam 
mulut dan tanpa geseran yang memungkinkan timbulnya bunyi setempat. 
Fonem vokal dibahas pada tingkat fonemik dan analisis identi.fikasinya 
diperoleh dengan menganalisis vokoid-vokoid yang terdapat dalam BS. 
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Analisis fonemis melalui dua prosedur secara bertingkat, yaitu: 
(i) melalui prosedur penggabungan (uniting procedure) dan 
(ii) melalui prosedur pemisahan (separating procedure). 
Prosedur pertama dipakai untuk meneliti apakah bunyi-bunyi yang se·· 
cara fonetik sama dan berpasans·pellDllR itu adalah alofon atau fonem-
. fonem yans berdiri sendiri. Dalam BS terdapat beberapa bunyi-bunyi 
yang secara fonetis sama dan berpaanpn-pasanpn, yaitu: 
( i:) dan ( i) 
( ~WF dan (e) 
(a:) dan (a) 
( o:) dan (o) 
( u:) dan (u) 
( e:) dan (e) 
Setiap paaanp.n vokoid di atas diangap 1na1ota·&nMOta dari masing~ 
muing fonemnya. Untuk menentukan 9tltus fonemtk dari pasanpn ter· 
sebut, dllakukan analisis distribusi an1110ta-angotanya. Jika angota· 
anggota itu berada dalarn distribusi komplementer dan/at•u· tidak kon· 
tras, maka anggota-anggota itu adalah alofon-ilofon sebuah fonem 
. (Hockett, 19?8: 107). · 
Analisis status angota-anuota pasanpn di atas diberikan di bawah 
ini: 
(a)Vokoid (i:) terclapat pada suku kata terbuka, sedang (i) terdapat pada 
suku kata tertutup. Jadi vokoid-vokoid (i:) dan (f) berada dalarn distri· 
busi komplementer. 
Untuk kata iltri yang dalarn BS clilebut blniq, bailc di.IM:apkan {bi:niq), 
atau (bini:q), atau (biniq) tidak menimbuikan perubahan arti. Jadi (i:) 
dan (i) dalarn BS tidak kontras. 
Sesuai denpn apa yang ditulis oleh Hockett, maka dapat diaimpulkan 
bahwa (i:) clan (i) adaJah alofon-alofon llebuah fonem; bukan dua fo. 
nem yang berdiri sendlri. Norma fonem untuk kedua alofon tereebut 
adalah /i/. 
(b)Vokoid (t: ... ) terdapat pada aaku kata terbuka, seda111 («1) terdapat 
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pada suku kata tertutup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
(e:) dan (e) berada dalam distribusi komplementer. 
Untuk kata sekarang yang dalam BS disebut keneng, baik diucapkan 
(ke:neng), atau (keneng), atau (kene:ng) tidak menimbulkan perubah-
an arti. Karena itu, (e:) dan (e) dalam BS tidak kontras. 
Kesimpulan yang sama dapat di;imbil bahwa kedua vokoid di atas ada-
lah dua alofon dari sebuah foncm. Norma fonem untuk kedua alofon 
tersebut actatah I e I. 
(c)Vokoid (a:) terdapat pada suku kata terbuk.a, sedang (a) terdapat pa-
da suku kata tertutup. Jadi kedua vokoid ini berada dalam distribnsi 
komplementer. 
Untuk kata ayah yang dalam BS disebut baq, baik diucapkan (baq), 
atau (ba:q) tidak menimbulkan perubahan arti. Jadi kedua vokoid ini 
tidak kontras. 
Karena berada dalam distribusi komplementer dan tidak kontras, 
kedua vokoid tersebut merupakan dua alofon dari sebuah fonem, bu-
kan dua fonem yang berbeda. Norma fonem untuk kedua alofon ini 
adalah /a/. 
(d)Vokoid (o:) terdapat pada"suku kata terbuka, sedang (o) terdapat pa-
da suku kata tertutup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
(o:) dan (o) berada dalam distribusi komplementer. 
Untuk kata anjing yang dalam BS disebut koyoq, baik diucapkan 
(ko:yoq), atau (koyoq), atau Koyo:q) tidak meninlbulkan perubahan 
arti. 
Karena itu, (o:) dan (o) tidak kontras. 
Kesimpulan yang sama dapat diambil bahwa kedua vokoid di atas 
adalah dua alofon dari sebuah fonem. Norma fonem kedua alofon ter-
sebut adalah /o/. 
(e)Vokoid (u:) terdapat pada suku kata terbuka, sedang (u) terdapat pa-
da suku kata tertutup. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua vokoid berada da-
lam distribusi komplementer. 
Untuk kata kikir yang dalam BS disebut ungkut, baik diucapkan 
(ungkut), atau (u:ngkut), atau (ungku:t), atau (u:ngku:t) tidak me-
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nimbulkan perubahan arti. Karena itu, d81arn BS (u:) clan (u) tidak 
kontras. 
Kedua vokoid di atas adalah alofon..&lofon sebuah fonem. Norma 
fonem untuk kedua alofon tersebut adalah /u/. 
(f)Vokoid (e:) terdapat pada suku kata terbuka, sedang (e) terclapat pa-
da suku kata tertutup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
(e:) clan (e) berada dalatn distribusi komplementer. 
Untuk kata beras yang dalam BS disebut beres, baik diucapkan 
{be:res), atau {heres), atau {bere:s), atau {be:re:s) tidak menimbulkan 
perubahan arti. Karena itu, kedua vokoid tidak kontras. 
Kedua vokoid tersebut di atas adalah alofon-alofon sebuah fonem. 
Nortna fonem untuk kedua alofon tersebut adalah /e/. 
Setelah melalui prosedur pertama, yaitu melalui prosedur penggabung-
an, maka status fonemis fonem-fonem vokal di atas dianalisis lagi melalui 
prosedur kedua, yaitu melalui prosedur pemisahan. Analisis melalui pro-
sedur kedua dimaksudkan untuk mengetahui atau membuktikan apakah 
fonem-fonem yang telah dianalisis melalui prosedur pertama itu memang 
berdiri sendiri sebagai fonem atau merupakan alofon clari fonem lainnya. 
Menurut Bloomfield, fonem adalah ke•tuan bunyi yang membedakan 
arti. Untuk membuktlkan bahwa fonem-fonem dapat membedakan arti 
akan dipakai pasangan minimal. Puangan minimal adalah dua kata yang 
. meinpunyai hanya satu bunyi yang berbecla, mialnya, (sapuq) dan 
(sapiq) . .Kedua kata tersebut hanya mempunyai satu bunyi yang berbe-
da, yaitu (u) dan (i). 
Berikut ini diberikan pasangan-pasanpn minimal bagi fonem vokal BS 
yang masih bersifat sementara. Setiap contoh ditulis dalarn transkripsi fo-
nemik dengan tanda / ... /. 
Tabel S 
PASANGAN MINIMAL FONEM VOKAL SEMENTARA 
· Pasangan fonem 
Sementara 
: /i/ clan 
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/e/ 







Tabel S (Laojutan) 




/nyeniq/ 'mencari ikan karang' 
/es/ 'es' 
/is/ 'hus (untuk membui:u 
binatang)' 






/keliq/ 'ikan tawar' 
/kelaq/ 'nanti' 
Ii/ dan /e/ /beris/ 'baris' 
/betes/ 'beras' 
/jeniq/ 'ikan karang' 
/jeneq/ 'janda' 
/nyeniq/ 'mencari ikan karang' 
/nyeneq/ 'menjanda' 
/i/ dan /of /taniq/ 'tani' 
/tanoq/ 'tanduk' 
/tadiq/ 'tadi' 





/ii dan /u/ /sapiq/ 'sapi' 
/sapuq/ 'sapu' 










/a/ dan tel Lse~gL 'seng' 
/sang/ 'sahang' 





/kolJq/ 'perahu layar' 






/tamaq/ 'gong kecil' 
/tameq/ 'tambah' 
/a/ dan /u/ /sapaq/ 'siapa' 
/sapuq/ 'sapu' 




/a/ dan /of /ngacoq/ 'mencoba' 






: /of dan /e/ 
/u/ dan /e/ 
/e/ dan /e/ 
/u/ dan /o/ 
Tabel 5 (Lanjutan) 
























/nekoq/ 'mencari ikan tekok' 
Berdasarkan prosedur kedua, maka disimpulkan bahwa fonem-fonem 
vokal yang telah dianalisis dengan prosedur pertama ternyata tetap meru-
pakan fonem-fonem tersendiri, bukan alofon dari fonem lainnya. Dengan 
demikian status fonem-fonem yang telah dianalisis melalui prosedur 
penggabungan, dan dilanjutkan dengan prosedur perriisahan sudah man-
tap. Jadi dalam BS terdapat enam buah fonem vokal, yaitu /i/, /e/, /a/, 
/of, Ju/ dan /e/. 
Selanjutnya fonem-fonem vokal BS dapat digambarkan letaknya se-





BAGAN FONEM VOKAL BAHASA SlliK 




e e 0 
a 
Berdasarkan bapn di atas, maka dapat didelkripsikan vokal-vokal BS 
sebagai berikut: 
Tabet 6 
DESDIPSI VOICAL BAHASA SEKAK 
Fonem Alofon Delkripsi 
/i/ vokal depan tinggi 
/i:/ . . varian panjang 
Iii varian pendek dan _lebih rendah 
/e/ vokal depan aedang 
/e:/ varian panjang 
lot varian pendek 
/a/ vokalteft81lhrendah 
/a:/ varian panjang 
/a/ varian pendek 
/o/ vokal belakana sedang 
/o:/ varian panjang 
/o/ varian pendek 
/u/ vokal belakang tingi 
/u:/ varian panjq 
/u/ varian pendek 
/e/ vokal tenph aedang 
/e:/ varian panjang 
/e/ varian pendek 
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2.3.2 Diftong 
Dari hasil analisis fonem-fonem vokal yang telah terbukti status fone-
misnya, maka status diftong harus pula disesuaikan. Karena diftong di· 
anggap sebagai gabungan dari vokoid sedangkan masing-masing vokoid 
telah berubah statusnya menjadi vokal, secara analogis dapat dikatakan 
bahwa diftong adalah gabungan fonem vokal; karena itu termasuk go-
longan fonem vokal. 
Diftong dalam BS terdiri dari (ai), (au) dan (ui). 
Diftong (ai) termasuk fonem vokal (a) yang diikuti luncuran ke (i); 
diftong (au) termasuk fonem vokal (a) yang diikuti luncuran ke (i); 
diftong (ui) termasuk fonem vokal (u) yang diikuti luncuran ke (i). 
2.3.3 Fonem Konsonan 
Seperti analisis fonem vokal, kontoid BS juga dianalisis melalui prose-
dur yang sama, yaitu prosedur penggabungan dan prosedur pemisahan. 
Dalam BS didapati beberapa bunyi yang secara fonetis sama dan ber-





Dengan menggunakan prosedur pert~maI seperti yang telah dilakukan 
terhadap vokoid, maka dapatlah ditarik kesimpi.llan sementara bahwa: 
(i). kontoid (p) dan (p- ) adalah alofon sebuah fonem, karena kedua 
kontoid tersebut berada dalam distribusi komplementer. Vokoid 
(p) terdapat pada awal suku kata, sedang vokoid (p-) terdapat pa-
da posisi akhir suku kata. 
Karena kedua kontoid itu hanyalah alofon-alofon sebuah fonem, 
keduanya cukup dilambangkan dengan sebuah norma fonem saja, 
yaitu /p/. 
(ii) kontoid (t) dan (t-) adalah alofon se.buah fonem, karena kedua 
kontoid tersebut berada dalam distribusi komplementer. V okoid 
(t) menduduki posisi awal suku kata, sedang vokoid (C) mendu-
duki posisi akhir . suku kata. Karena kedua kontoid itu hanyalah 
alofon-alofon sebuah fonem, keduanya cukup dilambangkan de· 
ngan sebuah norma fonem saja, yaitu /t/ . 
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Bunyi-bunyi yang secara fonetis sama dan berpaanpn di atas, setelah 
melalui prosedur portama, akan dianalilil melalQi prolldur kedua, l>ersa-
ma kontoid-kontoid lainnya. Tujuan lftlliais melalui proaedur kedua ada-
lah untuk meneliti dan memantaplan status fonem sementara tadi men-
jadi fonem yang permanen. 
Pemakaian pa•npn minimal, seperti yang dilakulcan terhaO.p vokoid-
vokoid, juga dipakai untuk membuktikan apakah paanpn-paangan fo. 
nem yang mencurigakan (•1Plclou1 ,,...,, itu merupakan dua fonem 
yang berbeda dan berdiri 1endiri, atau adalah anaota•ngota dari sebuah 
fonem yang sama. 
Di bawah ini dt'berikan tabel yaq berili fonem.fonem sementara da-
lam p1tsangan minimal yang ditulis denp.nlran*ripsl fonemik. 
Tabel 7 
PASANG.UJ MINIMAL FONDI KONIONAN llMENTARA 
Pa•ngan kon10nan Contoh daJarn pasangan 
sementara mJnima1 














/k/ dan /g/ /kelel/ 'gulung' 
/geles/ 'gelaa' 




Tabet 7 (Lanjutan) 


















/ml dan /n/ /kamung/ 'ikan kembung' 
/kanung/ 'gendong' 
/mangkaq/ 'tanggung' 
I nan1)c.aq/ 'nangka' 
/lamaq/ 'lama' 
/lanaq/ 'ikan buntal duri' 
/mekuq/ 'membeku' 
/nekuq/ 'mengetuk' 






Inf dan /ng/ /neq/ 'akan/mau' 




Ttbel7(1• ... n) 
Pasangan konsonan Contoh dalaln paangan 
sementara minimal 
/taun/ 'tahun' 
.. /taung/ 'topan' 






. . /manyeng/ 'memanjang' 
/mangeng/ 'memanggang' 




/be res/ 'beras' 
/beles/ 'belas' 
Dari pasangan-pasangan minimal di atas, ternyata setiap pasangan kon-
. sonan sementara dapat menimbulkan perbedaan arti kata. Dengan kata 
Iain, setiap konsonan sementara yang berpasangan itu adalah fonem-fo-
nem yang berdiri sendki karena berada dalarn kontras. Dengan demikian 
fonem-fonem yang tadinya fnasih benifat sementara telah terbukti seba-
gai fonem-fonem konsonan permanen. Jadi dalarn BS terdapat fonem-
fonem konsonan permanen sebagai berikut: /p, b, t,d,k,g,q,c,j,m,n, 
ny, ng, l, r/. 
Di samping ke lima belas fonem konsonan yang telah dibuktikan me-
lalui pasangan minimal, terdapat tip fonem konsonan Iainnya yang tidak 
perlu dibuktikan melalui pasanpn minimal karena tidalc termasuk dalam 
pasangan yang mencuripkan. SecW lanpung ketiga fonem tersebut ada-
lah fonem komonan perrnanen. Ketiaa fonem konsonan permanen terse-
but adalah /s, w, y/. 
Dengan demikian,dalam BS terdapat 18 buah fonem konsonan, yaitu 
/p, b, t, d,k,g,q,c,j, s,m, n, ny, ng, l, r, w,y/. 
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Dalam tabel di bawah ini akan diberikan deskripsi setiap fonem konso-
nan BS. 
Tabel 8 


























konsonan tahan bilabial tak bersuara 
varian lepas 
varian tak lepas 
konsonan tahan bersuara 
kon59nan tahan dental tak bersuara 
varian lepas 
varian tak lepas 
konsonan tahan dental bersuara 
konsonan tahan velar tak bersuara 
konsonan tahan velar bersuara 
konsonan tahan glotal tak bersuara 
konsonan afrikat alveo-palatal tak 
bersuara 
konsonan afrikat alveo-palatal ber-
suara 
konsonan desis alveolar nasal ber• 
suara 
konsonan bilabial nasal bersuara 
konsonan alveolar nasal bersuara 
konsonan alveo-palatal nasal bersuara 
konsonan velar nasal bersuara 
konsonan alveolar lateral bersuara 
konsonan alveolar getar bersuara 
konsonan scmi-vokal bilabial ber-
suara 
konsonan scmi-vokal palatal bersuara 
Deskripsi fonem konsonan BS di atas dapat discderh~akan dalam ba-
gan di scbelah ini. 
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Bagan 5 
FONEM KONSONAN BAHASA SEKAK 
Daerah Pengucapan Bilabial Dental Alveolar Alveo Palatal Velar Glotal Cara Pengucapan Palatal 
-
TB p 
Tahan B b 
TB 
Afrikatif B 
De sis TB 
-
Nasal B m 
Lateral B 
Getar B 
Semi-vokal B w 
Catatan: TB : tak bersuara 
B : bersuara 









Setelah fonem segmental dibicarakan secara terpisah, maka untuk 
mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai fonem tersebut akan di­
berikan pula informasi tentang distribusi masing-masing fonem. Terlebih 
dahulu akan disajikan tabel mengenai distribusi fonem vokal dan setelah 
itu diberikan tabel mengenai distribusi fonem konsonan. 
Dalam tabel di bawah ini disajikan tabel mengenai distribusi fonem 




DISTRIBUSI FONEM VOKAL BAHASA SEKAK 
fonem 
alofon posisi awal posisi tengah posisi akhir 
vokal 
/ii ( i) /ikan/ 'ikan: /bik/ 'baik' /iti/ 'itu' 
/isuq/ 'besok' /biniq/ 'istri' /puti/ 'putih' 
( i) /itam/ 'hitam' /mije/ 'meja' /jeti/ 'jati' 
/iyeq/ 'dia' /agiq/ 'lagi' /bersi/ 'bersih' 
/iko/ 'kamu' /ariq/ 'hari' /sedi/ 'sedih' 
/e/ ( e) /es/ 'es' /ter/ 'leher' 
/ekaq/ , .. , /men/ In! 'main' 
( e) /sen/ 'duit' 
/peneq/ 'pendek' 
/a/ (a: ) /adeq/ 'ada' /tag em/ 'besar' /ruma/ 'rumah' 
/apaq/ ' 'apa' /kaloq/ 'kalau' /dera/ 'darah' 
(a) /akuq/ 'saya' /baq/ 'ayah' /muta/ 'muntah' 
/antuq/ 'hantu' /lakiq/ 'suami' /la/ 'sudah' 
/of ( o:) /koyoq/ 'anjing' /iko/ 'kamu' 
/gonoq/ 'gondok' 
( 0) /kolong/ 'danau' 
/tanoq/ 'tanduk' 
Jut ( u:) /ungkut/ 'kikir' /bubuq/ 'bubu' /bunu/ 'bunuh' 
/uteng/ 'hutang' /cubit/ 'sedikit' /tuju/ 'tujuh' 
(u) /urang/ 'orang' /betuq/ 'batu' /dubu/ 'letak' 
/ujen/ 'hujan' /rinuq/ 'rindu' /besu/ 'basuh' 
/e/ ( e:) /deriq/ 'dari' 
/jereq/ 'jera' /mele/ 'membelah' 
( e) /kerjeq/ 'kerja' 
/seruq/ 'panggil' I 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan kedudukan fonem vokal 
BS sebagai berikut: 
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a. fonem-fonem vokal /i/, /a/, dan /u/ terdapat pada 11111ua ~sili. 
b. Fonem·fonem 'IOkal /o/ dan /e/ ..,_ plda polili teqlh clan polisi 
alc:hir. 
c. fonem vokal L~L terdapat pada po1ili awal dan polili tenph. 
Diftong dpqkan kepada fonem vokal, clan diltribulinya pada ting· 
kat fonetik. Untuk diltribusi diftoaa dapat dilihlt pada pembahuan fo· 
netik (hal. 26). -
Tabel 10 
DISTRIBUSI FONIM KONIONAN IWIASA SEICAK 
f~ 
Fonem IAiofon Posisi Awal Posisi Tenph Polisi Akhir 
.Konaonan 
/p/ (p) /panyeng/ 'panjana' 
/pingen/· 'piJllln' 
(p-) /palaq/ 'kepala' 
/puiqf 't¥J.ak' 




ft/ (t) /taliq/ 'tali' 
/tingiq/ 'tingi' 
(C) Lt~nyoqL '11p1' 
/taunaf 'topan' 
































































Tabel 10 (Lanjutan) 
Posisi Awai Posisi Tengah 
/guleq/ 'gula' /pegiq/ 'pergi' 
/geleng/ 'gelang' /tagem/ 'besar' 
/gentiq/ 'ganti' /seger/ 'segar' 
/genyil/ 'ganjil' /agiq/ 'lagi' 
/cubit/ 'sedikit' /ancur/ 'hancur' 
/cual/ 'tanggung' /lecaq/ 'basah' 
/cekuq/ 'cubit/ 'kecit/ 'kecil' 
/ciyan/ 'ke sini' I macem/' sepert i' 
/jelaq/ 'jala' /nujuq/ 'menuju' 
/jeneq/ 'janda' /bejuq/ 'baju' 
/ju/ 'jauh' /mije/ 'meja' 
/jelan/ 'jalan' /sejeq/ 'sajak' 
/senal/ 'sandal' /rasaq/ 'rasa' 
/siken/ 'di sini' /miskin/ 'miskin' 
/semaq/ 'pilek' /sisiq/ 'sisik' 
/sang/ 'sahang' /masin/ 'asin' 
/sedi/ 'sedih' /besiq/ 'basi' 
/men/ · 'main' /nyaman/enak' 
/mili/ '.memilih' /amat/ 'a mat' 
/miaraq/ 'memelihara' /samil/ 'sambil' 
/mun/ 'embun' I samaq/ 'sama' 
/nasiq/ 'nasi' /tana/ 'tanah' 
/nunuq/ 'membakar' /peno/ 'pen uh' 
/nariq/ 'menari' /gena/ 'bagaimana' 
/nimeq/ 'menembak' /peneq/ 'pendek' 
/nyuru/ 'menyuruh' I genyil/ 'ganjil' 
/nyaman/ 'enak' /penyuq/'penyu' 
/nyeneq/ 'menyenggol' /anyut/ 'hanyut' 












/nikam/ 'melemp ar' 
/karam/ 'karam' 
/delam/ 'di dalam 
/tangan/ 'tangan' 




Tlbel 10 (' J IH) 
nem Fo 
Ko 
AJo.. Posisi Awai Polilt Teaph PolisiAkhir 
nsonan fon 
/ng/ /ngeq/ 'tidak mau' /tirJ9al/ 'tingll' /taung/ 'topan'. 
/ngeciq/ 'mellfllitiki' l-.pf '•DllUP' /duleng/ 'dulang' 
/npnyut/ 'mendenyut' /tanpq/ 'tanap' /mangeng/'memangga 
/ngirins/ 'ikut' /panp.q/ '&Uci' /tang/ 'kemarin' 
/1/ /la/ 'sudah' /palaq/ 'kepala' /mal/ 'mahal' 
/liber/ 'lebar' /bile/ 'lcapan' /bal/ 'bola' 
/lupaq/ 'lupa' /plleng/ 'pulana' /cual/ 'tanggung' 
/laneq/ 'landak' /b.loq/ 'kalau' /betul/ 'betul' 
/r/ /rumput/ 'rumput' /beriq/ 'beri' /akar/ 'akar' 
/renoq/ 'nuna Bean' /panuV 'paruparu' /telor/ 'telur' 
/rasaq/ 'rasa' 'l&raq/ 'senpara' /cemar/ 'kotor' 
/raj in/ 'suka' /kiriq/ 'kiri' Lca~rL 'cair' 
/w/ /wajeq/ 'baja' /bewaq/ 'bawa' 
/waq/ 'paman' /awa/ 'liwah' 
I /wakil/ 'wakil' /nyawaq/'badan' ,, 
/warung/ 'waruna' /juwel/ 'jual' •I 




Dari tabel tersebut dapat dltarik beberapa kesimpulan menge· 
nai konsonan BS jilca dllihat dart 111f dittribustnya. Ke1impulan-lce1im-
pulan mengenai distribuli konsonlft BS ldalah eebapi berikut: 
a. Fonem konsonan /p, t, k, s, m, n, I, r, Rf/ terdapat pada semua posisi, 
baik posisi awal, polili tenaah maupun polili akhir. 
b. Fonem konsonan /b, d, g, c, j, ny, w/ terdapat pada posiai awal dan 
posisi tenph. 




2.3.4 Variasi Fonem Segmental 
V ariasi fonem segmental adalah suatu gejala yang menunjukkan apa-
kah sebuah fonem segmental dapat bersifat silabik atau tidak. Sebuah 
fonem bersifat silabik bila fonem itu merupakan inti (nucieus) dari suku 
kata, baik berdiri sendiri maupun bersama. bunyi lainnya. 
Dalam BS fonem-fonem vokal /i, e, a, u, o, e/ adalah bersifat silabik 
karena _dapat berfungsi sebagai inti suku kata. Sedangkan untuk fonem 
konsonan seluruhnya tidak silabik. 
Selanjutnya di bawah ini akan diberikan informasi tentang distribusi 
vokal silabik BS. Empat vokal silabik BS menduduki posisi awal suku 
kata. Dari data yang ada ternyata vokal silabik yang berdiri sendiri itu 
tidak terdapat pada posisi tengah dan posisi akhir. 
Contoh: 




/e/ /e-kaq/ 'ini' 
/e-kan/ 'ini' 
/a/ /a-uq/ 'ya' 
/a-diq/ 'adik' 
/a-tiq/ 'hati' · 
/u/ /u-jen/ 'hujan' 
/u- teng/ 'hutang' 
/u-sus/ 'usus' 
Dari keenam vokal BS yang ada ternyata ada empat vokal silabik yang 
dapat berdiri sendiri dan membentuk suku kata. Sedang kedua vokal lain-
nya /o. e/ tid~k dap~ berdiri sendiri dalam membentuk suku kata. 
2.3.S Deret Vokal 
Deret vokal adalah susunan dua vokal yang terletak berdampingan da-
lam sebuah kata. Karena setiap vokal merupakan inti suku kata, maka 
pembagian suku kata dalam BS jatuh di antara dua vokal yang berdam-
pingan. Misalnya, /taoq/ 'tahu' memiliki dua suku kata, yaitu /ta/ dan 
/oq/ dan di da1amnya terdapat deret vokal /a/ dan /o/. 
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Di bawah ini akan 4iberikan deret-deret vokal yang terdapat dalarn 
BS. 
Tabet 11 
DERET VOKAL BAHASA SEKAK 
Deret Vokal Contoh dalam kata 
/i-a/ /mi-ang/ 'koreng' 
/mi-ar"tf '1\emelihara' 
/a-i/ .. /la-in/ 'lain' 
. /lea-in/ 'kain' 
/a-u/ /a-uq/ 'ya' 
/la-ut/ 'laut' 
/a--e/ /a-eqf 'air' 
/ca-er/ 'cair' 
/a-o/ /ta-oq/ 'tahu' 
/pera-oq/ 'perahu' 
/u-i/ · /pu-iq/ 'tidak' 
/du-it/ 'duit' 
/u-a/ /m-aq/ 'tua' 
/semu-aq/ 'semua' 
/u-e/ /du-eq/ 'dua/ 
/mu-et/ 'membuat' 
/o-a/ fro-al/ 'masalah' 
· 2.3.6 Dtret Kon10nan 
Di 111t1t1ping deret vokal, da1am BS jup ditemukan berbagai deret kon-
sonan. Deret konsonan ada1ah sullltlall dua konsonan yang terlotak ber-
dampinpn · dalarn sebuah kata. Misalnya, empat 'empat' memiliki dua 
ll1ku kata /em/ dan /pat/, clan di da1am kata ·itu terdapat deret konronan 
/ml dan/p/. 
- Selanjutnya di bawah ini akan dibertkan deret-deret ko111Dnan yang 
terdapat dalam BS. 
so 
Tabel 12 



































































Gugus (cluster) adalah deretan dua atau lebih bunyi dalam satu suku 




Berdasarkan batasan di atas, dalam BS ternyata tidak didapati BUIUS 
vokal, sedangkan kontonan tenlapmt im,a blbtllpa buah saja, yaitu: 
/pl/ dalam kata /plhneng/ 'Palembang', 
/plisi/ 'polisi' 
/ml/ dalam kata /mlancur/ 'mengalir' 
/mr/ dalam kata /mrusing/ 'membosankan' 
/mrasaq/ 'merasa' 
Gugus konsonan di atas bila diucapkan oleh informan secara perlahan-
lahan agaknya menpndung bunyi /e/ Yllll .... t lemah. Ternyata kalau 
diucapkan secara ceptt, bunyi /e/ tersebut tidak t!rdengar.°Karena itu 
tim berkeyakinan 1>$hwa bunyi /e/ tidak ada di antara dua konsonan /p/ 
dan /1/, /m/ dan /1/, dan /m/ dan /r/. Jadi kon10nan-konsonan te'rsebut 
merupakan gugus konsonan. 
2.3.8 Alofon Fonem Segmental 
Alofon adalah sebuah bunyi atau sekelompok bunyi yang secara fone-
tis memiliki keserupaan bunyi dengan lll!btllh fonem. Karena itu alofon 
dapat disebut aebapi angota sebuah fonem. Alofon muncul karena 
pengaruh bunyi yq berdekatan letaknya denpn fonem tersebut. 
Dalam BS fonem segmental yang mempunyai alofon adal~ /i, e, a, o, 
u, e, p, t/.- Alofon-alofon masing-muing fonem dapat dilihat pada (2.3.3). 
· · 2.3.9 Struktur Su'/cu Kata 
Struktur suku kata adalah urutan fonem yang mungkin terdiri dari 
sebuah vokal, didahului atau diikuti 1ebUlh konsonan, atau lebih. Misal-
nya, vokal /a/ dalam /akuq/ 'saya' adalah sebuah vokal yang berdiri sen-
. diri dan dapat membentuk sebuah suku kata. Vokal /a/ dal&rn /antuq/ 
· 'hantu' adalah sebuah vo~ yang diikuti oleh sebuah konsonan dan se-
cara bersama ~bentuk suku kata. 
Dalam BS, eebuah suku kata dapat terdiri Uri eebuah vokal atau vokal 
dan konsonan. Untuk memudahkan pendtlkriplila beiatak-bentuk suku 
kata maka dipakai lambang V untuk m~ vokal dan lambang K 
untuk. menyatakan konsonan. Bentuk-beatuk IUku kata BS adalah se-
bagai berikut: 
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Pola V misal dalam /i-yeq/ 'dia' pada suku pertama 
II VK misal dalam /an-cur/ 'hancur' pada suku per-
ta ma 
III KV misal dalam /mu-nu/ 'membunuh' pada kedua 
suku kata 
IV KVK misal dalam /de-kiq/ 'daki' pada suku kedua 
V KKV misal dalam /pli-si/ 'polisi' pada suku pertama 
Vl KKVK misal dalam /mlan-cur/ 'mengalir' pada suku 
pertama 
Kata-kata BS pada umumnya terdiri dari dua atau tiga suku kata, se-
dangkan kata-kata terdiri dari empat suku kata hanya sedikit dijumpai 
oleh tim. Di bawah ini dapat diamati struktur (bentuk) suku kata yang 
terdapat dalam BS. 
(1) Struktur Suku Kata pada kata bersuku satu 
(i). VK /es/ 'es' 
/is/ 'hus (untuk memburu binatang)' 
(ii). KV /la/ ' sudah' 




(2) Struktur Suku Kata pada kata bersuku dua 
(i). V-KV /iko/ 'kamu' 
/iti/ ' itu' 
(ii). V-VK /a--uq/ 'ya' 
/a--eq/ 'air' 
(iii) . V- KVK/a-deq/ 'ada' 
. /u-rang/ 'orang' . 
/a-deng/ 'hadang' 















(vU) KV-KVK /bMt/ 
· /pe-rut/ 
/de-riq/ 
(viii). KV-KVV /ki-rau/ 
/de-mu/ 




























ExiiiF~ KKVK-KVK Lmlan~curL 'mqllir; 
(3) Struktur Suku Kata plda ~ta berlliku tip 
S4 
(i). KV-KV-KV /ae-pu"'"'."lu/ '.epuluh' 
/je-ni-le/ 'jendela' 
/te-la-ge/ 'teJaaa' 
(ii). KV-KV-KVK /pe-me-riq/ 'pemberian' 
/pe-rn,.-bn/ 'mekenan' 
(iii). KV-KV-KVV LteJmeJ~uL 'tembakau' 
(tv). KV-KYJC.-KV lbe-wm-pi/ 'bertemu' 
. (v). KV-KVK-KVK /b-beni-Jdntl 'terlalu kenyang' 
/pe-llllftl-kDJll/'pemukul' 
(4). Struktur Suku Kata pada kata bersuku empat 
(i). V-KVK-V--KVK /akaqadiq/ 'kakak beradik' 




V-KVK- KVK-KVK /urangmancing/ 'nelayan' 
(iv). KV-KVK-V- VK Lmataqa~qL 'mata air' 
(v). KV-KVK-V-KVK /mataqariq/ 'matahari' 
(vi). KV-KVK-KV-KVK /buluqnyawaq/ 'buluroma' 
I tulangpanyeng/ 'tulangkering' 
/jeneqlakiq/ 'duda' 
/jeneqbiniq/ 'janda' 
2.4 Fonem Suprasegmental 
Selain fonem segmental yang merupakan unsur primer dalam ujaran, 
juga dibicarakan fonem suprasegmental. Fonem suprasegmental juga 
mempengaruhi ujaran, karena itu dirasakan perlu untuk diamati dalam 
hubungannya dengan deskripsi fonologi BS. 
Fonem suprasegmental meliputi nada (pitch), panjang (length), tekan-
an (stress), dan jeda Guncture). Dalam BS nada, panjang, dan tekanan 
tidak fonemik. Dari data yang ada bila satu kata diucapkan dengan nada 
manapun: rendah, sedang, tinggi, atau tinggi sekali, secara leksikal tidak 
berubah artinya. Pemakaian nada tertentu dapat diperkirakan sebelum-
nya, misalnya nada tinggi sekali dipakai untuk menyatakan kemarahan 
atau perasaan lain jika dibandingkan pada waktu berbicara dalam keada-
an biasa. Dalam keadaan biasa dan dalam pembicaraan sehari-hari 'nada 
rendah, sedang, atau tinggi dipakai oleh penutur asli BS. 
Panjang dalam BS tidak mempengaruhi atau mengubah arti suatu kata 
secara leksikal. Dengan kata lain, dalam BS panjang tidak fonemik. Kata 
kenlrrg 'sekarang' misalnya, baik diucapkan /ke:neng/ atau /ke:ne:ng/ 
tetap mempunyai ,arti yang sama. Ucapan /e:/ yang lebih panjang dalam 
kedua ujaranterakhir itu tidak mempengaruhi artL 
Dalam BS tekanan sudah dapat diperkirakan sebelumnya. Pada umum-
nya tekanan jatuh pada suku kedua untuk kata-kata yang terdiri dari dua 
suku atau lebih. Karena tekanan itu sudah dapat diperkirakan sebelum-
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nya, maka disimpulkan bahwa tekanan tidak fonemik dala:m BS. Kata 
deriq 'dari' baik diucapkan denpn tekanan pacla mlcu pertama atau pada 
suku kedua tidak berubah artinya. 
Tekanan mungkin saja dapat mensublh arti (fonemik) dalam ujaran yang 
lebih panjang, misalnya dalam frue itau kalimat, tapi dalam pe11elitian 
ini tidak dibicarakari menginpt keterbatasan waktu yang disediakan. 
Ieda adalah transisi antara dua fonem segmental dalam ujaran yang. 
lebih panjang dari kata. Dalam BS jeda dapat membedakan arti karena itu 
bersifat fonemik. Karena dapat membedakan trti atau fonemik,jeda da-
lam BS merupakan fonem 1Uprueemental, aedang nada, panjang, dan 
tekanan bukan fonein suprasegmental dalam BS. 
Ieda dapat dibedakan sobagai ' : (1) jeda terbuka (open juncture), 
(ii) jeda sekat tunggal (single-bar juncture), (iii)jed.a sek.at ganda, dan (iv) 
jeda silang ~nda. 
2.4.1 Jeda Terbuka 
Jeda terbuka terletak di antara dua fonem aegmental, dan merupakan 
peralihan dari satu fonem ke fonem 1Serlrutnya. Adlnya jeda' menimbul-
kan perbedaan arti kata. Dl1arn BS ditemubn bebel'lp& contoh yang da-
pat dili,hat di bawah ini. Tandi jeda dilamblDtkan. deapn W1da tambah 






'ah, dilc' (untuk menyatakan keal atau larangan kepa-
da adik)' 
'adik' 
'sudah ada embun (mdah bemnbun)' 
'lamunan' 
Melalui pasangan minimal, di atas telah terbukti bahwa jeda terbuka · 
dapat mengubah arti. 
2.4.2 Jeda &kilt Tunggal 
' Jeda sekat tunggal terletak di antara dua ujaran yang terputus semen-
tara. Jeda ini ditetnukan pada permulean dan akhir unlilr tambaAAri 
(appositive) dan dilarnbaaskan denpn 8lbuah pria ttpk lurus It/. Jeda . 
ini ditandai denpn~adanya nada mendatar; 
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Contoh: 
/ikan t iko + beliq I mal ner # I 
'ikan, yang karnu beli, mahal sekali' 
/dungun ~ saing + akuq I puleng + ke + pongoq +F 
Dungun, ternan saya, pulang ke Pongok 
2 .4.3 Jeda Sekat Ganda 
Jeda sekat ganda terletak pada akhir suatu ujaran karena adanya pe-
nangguhan suara dari ujaran tersebut, biasanya diikuti nada naik di ha· 
wah kata berikutnya. Jeda ini dilambangkan dengan dua garis tegak lurus 
I 11 I. Jeda ini dipakai untuk rnenyebutkan beberapa kata secara berun· 
tun. 
Contoh: 
/setoq \t dueq H tigeq II empat t\ limaq +;=- / 
'satu, dua, liga, em pat, lima' 
/Iyeq + kerjeq + beret IJ tidur + benyaq U rnakan + nyarnan /:F / 
'Dia bekerja keras, tidur ban yak, rnakan enak' 
2.4.4 Jeda SilangGanda 
Jeda silang ganda terletak pada akhir suatu ujaran karena adanya pe· 
nangguhan suara. Jeda ini dilarnbangkan dengan dua garis sejajar miring 
dan dua garis sejajar mendatar (+;). 
Contoh: 
/akuq + ngeq + pegiq + ke + lut #" I 
'Saya tidak rnau pergi ke laut' 
/bejuq + iti + mal + ner# I 
'Baju itu mahal sekali' 
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2.5 Ejaan yang Diusulkan 
Pada waktu pertama tiJn mensumpullcan data BS Agu~us 1979 tiJn 
memperoleh informasi dan menemukan bahwa semua penutur asli BS 
tidak mengenal baca tulis. Dengan kata lain, mereka hanya mengenal ba-
hasa lisan. 
Pada waktu pengecekan kembali semua data yang telah dianalisis 
(awal Januari 1980),' tiJn memperoleh informasi dan menyaksikan be-
berapa anak masyarakat Sekak yang memana sudah seharusnya ib~rACk<>­
lah telah mlllai belajar membaca dan menulis Bahasa Indonesia. Di daerah 
pemukiman masyarakat Seklk d~ Bha*ara Bhakti sudah · 
didirikan sebuah sekolah .sementara. DiliniJah anakwanak ter:sebut belajar 
ber)>ahasa Indone .. , belajar membaea .clan .menulis. D.alam bebempa ta• 
hun mendatang d&pat diramalkan mereka akan bua membaca dan me· 
nulis. 
Karena generasi anak-anak mas}'arakat Sekak (berumur 5 - 9 tahun) 
dan generasi selanjutnya mungkin sudah menaenal tulisan, tim mengusul-
kan supaya diajarkan juga BS secara tertulis. Untuk mewujudkan bahasa 
lisan BS 1Jtenjadi bahaa tulian, tirn mengasulkan sistirn ejaan khu.us BS. 
Pada dasarnya sistim ejlan tersebut serupa denpn Ejaan Yang,Disempur· 
nakan, tetapi dengin pe~han 1ambana /q/ untuk bunyi tthan glotal 
dan /e/ (e den:gan apostropi) untuk bunyi'vokal depan tengah.. 
./ 
Adapun ·ejaan yang diqsulkan itu dapat dilihat dalam tabel di bawah 
ini. Contoh..Contoh yang digunakan ditulis secara pfemik ·(ejaan bia.sa), 
fonemik dan fonetik. Tanda kurung fonemik dan fonetik tidik dipakai 
dalam tabel di bawah ini guna menNidahkan penaetlcan. 
Tabel 13 
EJAAN BAHASA SEKAK YANG DIUSULKAN 
Huruf Cont oh 
Grafemik Fonemik Fonetik ArtiFonetik 
i iti iti i:ti : itu 
I ler ler le'r leher e 
a akuq akuq akuq saya 
u bubuq bubuq bu :buq _ bu bu 
0 koyoq koyoq ko :yoq anjing 
e jeneq jeneq je:neq janda 
ai pekai pekai pe:kai pakai 
au temekau temekau te:me:kau tembakau 
ui adui adui a:dui ad uh 
p palaq palaq pa:laq kepala 
b baq baq baq ayah 
t taliq taliq ta:liq tali 
d dekiq dekiq de:kiq daki 
g kakiq kakiq ka:kiq kaki 
g geleng geleng ge:leng geleng 
q adeq adeq a:deq ada 
I , I 
cair c ca er ca er ca er 
j jelaq jelaq je :laq jala 
s siken siken si:ken di sini 
m mun mun mun .embun 
n neq neq neq mau/hendak 
ny nyekuq nyekuq nye:kuq men cubit 
ng ngeju ngeju nge:ju menjauh 
l lakiq lakiq la:kiq suami 
r rugiq rugiq ru:giq rugi 
w wajeq wajeq wa:jeq baja 
y iyeq iyeq iyeq dia 
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3. MORFOLOGI 
Yang dimaksud dengan morfologi adalah pembentukan kata-kata de-
ngan mengabungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Yang 
dimaksud dengan morfem adalah bentuk terkecil yang mempunyai arti 
yang terdapat dalam pembentukan kata dari suatu bahasa. 
Sebagai -00ntoh, bentuk-bentuk nyengon'melihat', ngitam 'menghi-
tamkan', ne(J«t 'mendapat' dan meriq 'memberi', masing-masing terdiri 
dari dua morfem, yaitu morfem dasar dan morfem irnbuhan. Morfem da-
sarnya adalah Cellfon 'lihat'. itam 'hitam', depot 'dapat' dan beriq 'beri, 
sedangkan morfem irnbuhan adalah ny, 'lf, n dan m. 
Dilihat dari segi arti, keempat bentuk morfem irnbuhan di atas mem-
punyai arti yang sama, yaitu melakukair pekerjaan yang disebut bentuk 
dasar. Dari ur.aian di atas dapatlah diliinfUllcan bahwa keempat berituk 
morfem imbuhan tersebut berasal dari morfem yang sama, yaitu (N-) 
dengan alo~orfnya ny, ng, n dan m. 
Dari keempat alomorf imbuhan (N-) di atas dapat dilihat bahwa ter-
dapat proses morf ofonemik, yaitu gejala "rubahan fonem suatu morfem 
sebagai akibat proses morfologis. 
Di .dalam bab ini, cara penul.isan fonemik tidak .dipergunakan lagi. Hal 
ini dilebabkan terbatamya waktu Y1118°ttreedil dan lebih-lebnt lagi untuk 
mengataSi knulitan mencari lamb.......,ang fonemik yang tidak ter· 
dapat pada ·me.in tik. Sebapi pntinya llkln dipergunakan cara penulisan 
menurut ejaan Bahaa Indotlellia yaq dilllnpl&makan. Untuk membeda· 
kan bunyi tahan glotal denpn bunyi tahan velar lepas talc bersuara diper-
gunalcan lambang q dan k. 
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Untuk bunyi vokoid medial tengah dipergunakan lambang e, sedangkan 
bunyi vokoid medial depan dipergunakan lambang e. 
Uraian mengenai morfologi dalam deskripsi ini meliputi: 
1. Jenis morfem, yang mencakup 
· 2. Morfofonemik. 
(a)morfem bebas, dan 
(b) morfem terikat. 
3. Proses morfologis, fungsi dan arti morfem BS yang mencakup: 
(a) afiksasi, 
4. Penggolongan kata 
3.1 Jenis Morfem 
(b) reduplikasi, dan 
(c) pemajemukan. 
Menurut fungsi morfologis, morfem dalam BS dapat dibagi menjadi 
dua jenis, yaitu morfem bebas dan morfem terikat. Yang dimaksud de-
ngan morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri sebagai 
kata asal, umpamanya koleq 'perahu', cengon 'lihat', saing 'kawan', dan 
sebagainya. Yang dimaksud dengan morfem terikat adalah morfem yang 
tidak pernah berdiri sendiri sebagai kata asal. Morfem seperti ini selalu 
bergabung dengan morfem lain untuk membentuk kata jadian, umpama-
nya, (peN-) dalam pemangkong 'alat untuk memukul', (di-) dalam 
did.emiq 'diambil', dan sebagainya. 
3.1.l Morfem Bebas 
Morfem bebas dalam BS termasuk dalam kategori terbuka, yang ter-
diri dari semua morfem dasar. Yang dimaksud dengan morfem dasar ada-
lah morfem yang belum mengalami proses morfologis. Fungsi utama dari 
morfem dasar adalah sebagai kata penuh dan pembawa arti utama dari 
kata. Atas dasar kemungkinan bergabung dengan morfem lain untuk 
membentuk kata jadian, morfem bebas dapat dibedakan sebagai morfem 
bebas yang selalu berfungsi sebagai kata dasar dan tidak pernah berga-
bung dengan morfem lain, dan morfem bebas yang dapat berdiri sendiri 
sebagai kata asal tetapi dapat bergabung dengan morfem imbuhan untuk 
membentuk kata jadian. 
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Moifem bebas yang tidak perQ!llll b1•bu111 detllln morfem imbuban 
meliputi morfem-morfem. dam llpllti tti 'itu', Arl1oq 'kalau', Ill 'telah', 
dan lebapinya. 
Morfem bebas yang dapat ber11bung denpn morfem imbuhan meli-
puti aebahagian bem dari morfem dam 11P9Jtl, bewaq 'bawa', tagem · 
'besar', acoq 'coba', buliq 'botol', dan·1ebapinya. 
3 .1.2 Mor{em Ttrllalt 
Dalarn BS morfem terbt termuuk da1aJn kategori tertutup dan men-
cakup aernua morfem imbuhan. Morfem imbuban adllah yq hanya da· 
pat berpbuna denpn morfem dlllr dallm membentulc kata jadian. Um-
parnanya morfem (N-) dalaJn nye1WOn 'melihat' tidak ~mah ·berdiri 
sendiri aebagai kata asa1 dan ti~ pernah berpbung denpn morfem 
imbuhan lain. DalaJn BS tnapat 7 morfem imbuhan yang semuanya me· 
rupakan awalan. 
Di bawah ini diuralkan eetiap imbulWl clenpn coatoh-contoh pema· 
kaiannya .dalam kata«ata •. Arti 11tJap kaia 4bruna daWri tanda petik 










































suru 'suruh' penyuru 'yang suka menyu-
ruh' 
pangkong 'pukul' pemangkong 'pemukul' 
c. Awalan (be-) 
Contoh: 
kakiq 'kaki' bekekiq 'berkaki' 
kulat 'jamur' bekulat 'penuh dengan ja-
mur' 
adiq 'adiq' berediq 'beradik' 
koleq 'perahu' bekoleq' 'berperahu' 
ajer 'ajar' belejer 'belajar' 
amiq 'ambil' beremiq 'mengambil beru-
lang-ulang' 
asap 'asap' be re sap 'berasap' 
d. Awalan (ke-) 
Cont oh: 
pesiq 'dingin' kepesiq 'kedinginan' 
paling 'curi' kepaling 'kecurian' 
asap 'asap' kerasap 'kena asap' 
an em 'angin' kerange'n 'kena angin' 
panas 'panas' kepanas 'kepanasan' 
dueq 'dua' kedueq 'kedua' 
em pat 'empat' kempat 'keempat' 
e. Awalan (te- ) 
Contoh: 
tangkep 'pegang' tetengkap 'terpegang' 
puter 'putar' teputer 'terputar' 
ikat 'ikat' terikat 'terikat' 
am in 'dukung' teramin 'terdukung' 
sipak 'sepak' tersipak 'tersepak' 
linyek 'injak' terinyek 'terinjak' 




f. Awalan (di-) 
Contoh: 
amiq 'ambil' didemiq 'diambil' 
beriq 'beri' diberiq 'diberi' 
samung 'sambung' disemung 'disambung' 
cengon 'lihat' dicengon 'dilihat' 
rusak 'rusak' dirusak 'dirusak' 
amur 'tabur' didemur · 'ditabur' 
pengel 'potong' dipengel 'dipotong' 
g. Awalan (se-) 
Contoh: 
baq 'ayah' .. sebaq 'seayah' 
pangaq 'guci' sepangak 'seguci' 
koleq 'perahu' sekol~q 'seperahu' 
nuq 'ibu' senuq 'seibu' 
bekul 'bakul' sebekul 'sebakul' 
3.2 Morfofonemik 
Proses morfofonemik adalah gejala perubahan fonem suatu morfem 
sebagai akibat proses morfologis. Dalam BS proses morfologis tersebut 
adalah afiksasi reduplikasi. Yang dimaksud dengan perubahan fonem di 
sini mencakup penambahan, pergantian, pergeseran dan gejala persandi-
an fonem. 
Teknik penguraian gejala morfofonemik BS yang diterapkan di sini 
adalah teknik yang mendasarkan uraian itu kepada gejala morfofonemik 
setiap imbuhan. 
3.2.l Morfofonemik Awa/an (N-) 
Awalan (N-) mempunyai lima alomorf yang pemakaiannya tergan-
tung pada fonem yang mengawali bentuk dasar. Kelirna alomorftersebut 
adalah: 
Im-; n-; ny-; nge- /. 
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a. Bila (N-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem aw al /b, p/, 
maka (N-) berubah menjadi /m-/ dan fonem /b, p/ menjadi luluh. Bila 
(N-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal /1, r/, maka (N-) 
berubah menjadi /m-/, ta pi fonem /1, r/ tidak menjadi luluh. 
Contoh: 
put er 'putar' muter 'memutar' 
pangkong 'pukul' mangkong 'memukul' 
bewaq 'bawa' mewaq 'membawa' 
liber · 'lebar' meliber 'melebar' 
lingkar 'lingkar' mlingkar 'melingkar' 
rabeq · 'raba' mrabeq 'meraba' 
rusak 'rusak' mrusak 'merusak' 
· b. Bila (N-) diletakkan pada bentuk dasar yang berfonem awal /d, t/, 
maka (N-) berubah menjadi /n-/ dan fonem /d, t/ menjadi luluh. 
Contoh: 
depat 'dapat' nepat 'mendapat' 
denger 'dengar' nenger 'mendengar' 
tunu· 'bakar' nu nu 'membakar' 
tunguq 'tunggu' nunguq 'menunggu' 
c. Bila (N-) diletakkan pada bentuk dasar yang berfonem awal / c, j, s/, 
maka (N-) berubah menjadi /ny-/ dan fonem /c, j, sf menjadi luluh. 
Contoh: 
cariq 'cari' nyariq 'mencari' 
cubeq 'coba' nyebeq 'mencoba' 
joloq 'jolok' nyoloq 'menjolok' 
jenpu 'pungut' nyengku 'memungut' 
sukung 'dorong' . nyukung 'mendorong'. 
sarnung 'sambung' nyamung 'menyambung' 
d. Bila (N-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal fokal, 
maka (N-) berubah menjadi /ng-). Sedangkan bila (N-) dilekatkan pada 
bentuk dasar yang berfonem awal /g, k/, maka (N-) juga berubah menja· 
di /ng-/ dan fonem /g, k/ menjadi luluh. 
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Contoh: 
amiq 'amb'il' ngamiq 'mengambil' 
unyem 'benam' ngunyem 'membenamkan' 
it am 'hitam' ngitam 'menghitam' 
guris 'garis' nguris 'menggaris' 
gegu 'garuk' ngeguk 'menggaruk' 
kerat 'iris' ngerat 'mengiris' 
kupiq 'kopi' ngupiq 'minum kopi' 
e. Bila (N-) dilekatkan pada bentuk dasar yang terdiri dari hanya satu 















Awalan (peN-) memp~nyai lima alomorf yang pemakaiannya tergan-
tung pada fonem yang mengawali bentuk dasar. Kelima alomorf tersebut 
adalah: 
/pe-; pem-; pen-; peny-; peng-/. 
a. Bila (peN-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal 
/1, m, r/, maka (peN:_) berubah menjadi /pe- / . 
Contoh: 
lupaq · 'lupa' pelupaq 'pelupa' 
lubeng 'lobang' pelubeng 'pelobang' 
mar a 'marah' pemara 'pemarah' 
rusak 'rusak' perusak 'yang suka merusak 
ram a 'iamah' perama 'peramah'. 
b. Bila (peN-) dile~tkan pada bentuk dasar yang berfonem awal /b, p/, 
maka (peN-) berubah menjadi /pem-/ dan fonem /b, p/ menjadi luluh. 
Contoh: 















c. Bila (peN-) diletakkan pada bentuk dasar yang berfonem awal /d, t/, 
maka (peN-) berubah menjadi /pen-/ dan fonem /d, t/ menjadi luluh. 
Contoh: 
depat 'dapat' penepat 'pendapatan' 
denger 'dengar' penenger 'yang suka mende-
ngar (penutut kata) 
tariq 'tarik' penariq 'penarik' 
tidur 'tidur' penidur 'penidur' 
d. Bila (peN-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal 
/c, j, s/, maka (peN-) berubah menjadi /peny-/ dan fonem /c,j, s/ men-
jadi luluh. 
Contoh: 
cemar 'kotor' penyemar 'pengotor' 
cungkil 'cungkil' penyungkil 'penyungkil' 
juel 'jual' penyuel 'penjual' 
joloq 'jolok' penyoloq 'penjolok' 
sukung 'dorong' penyukung 'pendorong' 
samung 'sambung' penyamung 'penyambung' 
e. Bila (peN-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal vokal, 
maka (peN-) berubah menjadi /peng-/. Sedangkan bila (peN-) dilekat-
kan pada bentuk dasar yang berfonem awal /g, k/, maka (peN-) berubah 
menjadi /peng-/ dan fonem /g, k/ menjadi luluh. 
Contoh; 
ikat 'ikat' pengikat 'pengikat' 
it am 'hitam' pengitam 'penghitam' 
adeng 'hadang' pengade~ 'yang suka mengha-
dang' 















Awalan (be-) mempunyai tiga alomorf yang pemakaiannya tergantung 
pada fonem yang mengawali bentuk dasar. Ketiga alomorf tersebut 
adalah: 
/be-; ber-; bel-/. 
a. Bila (be-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal konson-
an, maka alomorf yang dipakai adalah /be-/. Bila vokal pada suku kata 
yang pertama dari bentuk dasar adalah fonem /a/, maka /a/ berubah men-
jadi /e/. 
Contoh: 
ier 'leher' beler 'berleher' 
bejuq 'baju' bebejuq 'berbaju' 
koleq 'sampan' bekoMq 'bersampan' 
jelan 'jalan' bejelan 'berjalan' 
kakiq 'kaki' bekekiq 'berkaki' 
makan 'makan' bemekan 'makan terus me-
nerus' 
samung 'sambung' besemung 'bersambung' 
b. Bila (be-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal vokal, 
. maka (be-) berubah menjadi /ber-/. Bila vokal tersebut adalah fonem 
/a/, maka /a/ berubah menjadi /e/. 
Contoh: 
em pat 'empat' berempat 'berempaf 
ikan 'ikan' berikan 'mengandung ikan' 
ujen 'hujan' berujen 'berada dalam hu-
jan' 
adiq 'adik' berediq 'mempunyai adik' 
asap 'asap' beresap 'mengeluarkan asap 
am in 'dukung' beremin 'berdukung' 
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c. Alomorf /bel-/ hanya terjadi pada bentuk dasar ajer 'ajar' dan fonem 
/a berubah menjadi /e/ : be/ejer 'belajar'. 
3.2.4 Morfofonemik Awa/an (ke-) 
Awalan (ke-) mempunyai dua alomorf yang pemakaiannya tergan-
tung pada fonem yang mengawali bentuk dasar. Kedua alomorf terse but 
adalah: /ke-; ker-/. 
a. Bila (ke-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal konson-
an, maka alomorf yang dipakai adalah /ke-/. 
Contoh: 
paling 'curi' kepaling 'kecurian' 
tueq 'tua' ketueq 'ketua' 
neq 'hendak' keneq 'kehendak' 
liat 'lihat' keliat 'kelihatan' 
b. Bila (ke-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal vokal, 















Awalan (te-) mempunyai dua alomorf yang pemakaiannya tergantung 
pada fonem yang mengawali bentuk dasar. Kedua alomorf tersebut ada-
lah: /te-; ter-/. 
a. Bila (te-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal konson-




















b. Bila (te-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal vokal, 
















Awalan (di-) mempunyai dua alomorf yang pemakaiannya tergantung 
pada fonem yang mengawali bentuk dasar. Kedua alomorf tersebut ada-
lah: /di-/; /did-/. 
a. Bila (di-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal /a/, ma-














b. Bila (di-) dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal konson-
an dan vokal selain fonem /a/, maka alomorf yang dipakai adalah /di-/. 
Bila vokal suku kata pertama dari hentuk dasar adalah fonem /a/, maka 
/a/ berubah menjadi /e/. 
Contoh: 
beriq 'beri' diberiq 'diberi' 
pengel Dpotong~ :dipengel 'dipotong' 
cengon 'lihat' dicengon 'dilihat' 
samung 'sambung' disemung 'disambung' 
rabeq 'raba' direbeq 'diraba' 
kaliq 'gali' dike liq 'digali' 
ikat 'ikat' diikat 'diikat' 
unyem 'benam' diunyem 'dibenamkan' 
itung 'hitung' diitung 'dihitung' 
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31. .7 Morfbfonemflc A walan ( se-) 
Awalan (se....:.) hanya mempunyai satu alomorf, yaitu /se-/. 
Contoh: 
neq 'nenek' seneq 'senenek' 
pangak 'guci' sepangak 'segUci' 
bekul 'bakul' sebekul 'sebakul' 
pengel . 'potong' sepengel 'sepotong' 
31..8 Gejala PerllUldilln · 
Gejala persandian adalah pertemuan dua vokal yang menghasilkan satu 
vokal karena satu diantara kedua vokal tersebut luluh. 
Gejala persandian yang terdapat dalam BS adalah sebagai berikut: · 
a. /i/ + /i/ :/if 
Contoh: 
itam 'hitani' . . di tam 'dihitamkan' 
ikat 'ikat' dikat 'diikat' 
b. /e/ + /e/ :/e/ 
Contoh: 
em pat 'empat' kempat 'keempat' 
enam 'enam' kenam 'keenam' 
3.3 Proses Morfologis, Fungsi dan Arti Mo~em BS 
Proses morfologis ialah berbagai proses pembentulcan kata dari bentuk 
bentuk lain (Ramlan, 1967 : 15). Proses ini dapat merupakan pengga-
bungan antara morfem bebas, antara morfem bebas dan morfem terikat, 
atau antara bentukan pertama (primary derivative) dengan morfem ter-
ikat. Dengan demikian pengertian kata dalam uraian di sini meliputi kata 
sederhana, kata majemuk serta kata kompleks. 
Proses pembentukan kata dalam BS meliputi: 
(1) Afiksasi, yaitu penambahan imbuhan pada bentuk dasar. 
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(2) Reduplikasi, yaitu pengulangan bentuk dasar. . 
· (3) Pemajemukan, yaitu penggabungan dua bentuk dasar untuk mem-
bentuk suatu kata baru, baik dengan afiksasi maupun tidak. 
Bentuk dasar (stem) ialah bentuk yang menjadi dasar pembentukan 
kata. Bentuk 'dasar kata dapat merupakan akar kata seperti, juel 'jual' 
pada bentukan penyuel 'penjual' atau 'barang yang dijual'; dapat pula 
i:nerupakan kata jadian 5eperti, pemangkong 'alat urituk memukul' pada 
bentukan bepemangkong 'mempunyai alat untuk memukul'. 
Yang dimaksud dengan fungsi morfem dalam pembahasan ini ialah 
fungsi atau tugas yang berhubungan dengan gramatikal yang dipikul oleh 
suatu morfem sebagai akibat dari proses morfologis. Misalnya bentuk da-
sar beriq 'beri' adalah kata kerja; bila diberi awalan (peN-) berubah men-
jadi kata-kata benda pemeriq 'orang yang suka memberi' atau 'pemberi-
an'. Jadi salah satu fungsi awalan (peN-) adalah pembentuk kata benda. 
Yang dimaksud dengan arti morfem dalam pembahasan ini adalah arti 
yang timbul sebagai a.kibat dari peristiwa morfologis, yaitu arti gramati-
kal, bukan arti leksikal. Arti awalan (peN-) dalam kata pemangkong 
umpamanya adalah alat untuk mengerjakan perbuatan yang disebut da-
lam kata dasar pangkong 'pukul'. 
3.3.1 Afiksasi 
Afiksasi adalah proses pembentukan kata dengan menambahkan im-
buhan pada bentuk dasar. lmbuhan dalam BS yang ada hanyalah awalan. 
Awalan-awalan tersebut adalah: (N-); (pen-); (be-); (ke-); (te-); 
(di-); dan (se-). Di bawah ini akan diberikan fungsi dan arti imbuhan-
imbuhan yang terdapat dalam BS, dan untuk ini dipergunakan lambang-
lambang sebagai berikut: · 
+ = ditambahkan kepada . kk = kata kerja 
- menjadi ks = kata sifat 
= menunjukkan arti akibat kb = kata benda 
afiksasi k. bi! = kata bilangan 
- menunjukkan arti dalam 
bahasa Indonesia. 
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3 .3 .1 .1 Fungsi dan Arti Awalan (N-) 
Awalan (N-) berfungsi sebagai pembentuk kata kerja aktif. 
Awalan (N-) dapat diimbuhkan pada bentuk dasar kata kerja, kata ben-
da, kata sifat, dan kata bilangan. 
(i) N-+kk kk aktif transitif 
= melakukan suatu perbuatan yang di-
sebut dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
amiq 'ambil' = ngamiq 'mengambil' 
suru 'suruh' = nyuru 'menyuruh' 
bewaq 'bawa' = mewaq 'membawa' 
cengon 'lihat' nyengon 'melihat' 
(ii) N+kk kk aktif intransitif 
= melakukan suatu perbuatan yang di-
sebut dalain bahasa Indonesia. 
Contoh: 
ilang 'hilang' ngilang 'menghilang' 
rejaq 'Jorn pat' mrejaq 'melompat' 
Ian cur 'alir' mlancur 'mengalir' 
(iii) N-+kb kk aktif transitif 
= mempergunakan atau bekerja dengan 
apa yang disebut bentuk dasar. 
Cont oh.: 
jelaq 'jala' nyelaq 'menjala' 
pancing 'pancing' mancing 'memancing' 
deyong 'dayung' neyong 'mendayung' 
tanguq 'tangguk' nanguq 'menangguk' 
(iv) N-+kb kk aktif intransitif 
= ............... 
73 
(a) menjadi seperti yang disebut bentuk dasar. 
Contoh: 
betuq 'batu' metuq 'menjadi seperti 
batu' 
debuq 'debu' nebuq 'menjadi seperti 
debu' 
(menjadi hancur). 
(b) minum atau makan 
Contoh: 
kupiq 'kopi' ngupiq 'minum kopi' 
(c) mencari 
Contoh: 
renyiq 'ikan renyik' mrenyiq 'mencari ikan renyik 
I 
'ikan kecil' mrenoq 'mencari ikan kecil' renoq 
(v) N-+ks kk aktif transitif 
= membuat jadi 
Contoh: 
a sin 'asin' ngasin 'mengasinkan' 
itam 'hitam' ngitam 'menghitamkan' 
ju 'jauh' ngeju 'menjauhkan' 
bewa 'rendah' mew a 'merenda h ka n' 
panyeng 'panjang' manyeng 'memanjangkan' 
ta gem 'besar' nag em 'membesarkan' 
tingiq 'tinggi' ningiq 'meninggikan' 
(vi) N-+ks kk aktif intransitif 
= menjadi 
Contoh: 
pan as 'panas' manas 'menjadi panas . 
kecit 'kecil' ngecit 'menjad i kecil' 
pesiq 'dingin' mesiq 'menjadi dingin' 
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beret 'berat' mer et 'menjadi berat' 
peneq 'pendek' meneq 'menjadi pendek' 
tag em 'besar' mag em 'menjadi besar' 
(vii) N- +kbil kk aktif intransitif 
= menjadi 
Contoh: 
dueq 'dua' nueq 'menjadidua' 
tigeq 'tiga' nigeq 'menjadi tiga' 
em pat 'empat' ngempat 'menjadi empat' 
limaq 'lima' mlimaq 'menjadi lima' 
3.3.1.2 Fungsi dan Arti Awalan (peN-) 
Awalan (peN-) berfungsi sebagai pembentuk kata benda. Awalan 
(peN-) dapat diimbuhkan pada bentuk dasar kata kerja dan kata sifat. 
(i) peN- + kk : kb 
= 






_., beriq 'beri' 
tunguq 'tunggu' 























'barang yang dijual' 
'makanan' 
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depat 'dapat' : penepat 'pendapatan' 
beriq 'beri' : pemeriq 'pemberian' 
(c) alat untulc mengerjakan yang disebut bentuk dasar 
Contoh: 
ikat 'ikat' pengikat 'pengikat' 
surung 'dorong' penyurung 'pendorong' 
samung 'sambung' penyamung 'penyambung' 
joloq 'jolok' penyoloq 'penjolok' 
gagu 'garuk' pengagu 'penggaruk' 
pangkong 'pukul' .. pemangkong 'pemukul' 
pengel 'potong' pemengel 'pemotong' 
(ii) peN-+ ks kb 
= 





mar a 'marah' 
rama 'ramah' 





























Awalan (be-) berfungsi sebagai pembentuk kata kerja aktif transitif. 
Awalan (be-) dapat diimbuhkan pada bentuk dasar kata kerja, kata ben-
da, kata sifat, dan kata bilangan. 
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(i) be-+ kk 

















(ii) be-+ kb 











du wit 'wang' 
adiq 'adik' 
ler 'leher' 












































































(iii) be- + ks 
(a) mengalami 
Contoh: 
kk aktif intransitif 
pesiq 'dingin' bepesiq 'berding1n' 
panas ·•panas' bepanas 'berpanas' 
gelap 'gelap' begelap 'bergelap' 
(b) banyak yang di ... kan 
Contoh: 
tingiq 'tinggi' betingiq 'ban yak yang di· 
tinggikan' 
it am 'hitam' beritam 'banyak yang dihi· 
tamkan' 
kecit 'kecil' bekecit 'banyak yang dike-
cilkan' 
peneq 'pendek' bepeneq 'ban yak yartg di· 
pendekkan' 
78 










kk aktif intransitif 










3.3.1.4 Fungsi dan Arti Awalan (ke-) 
Awalan (ke-) berfungsi sebagai pembentuk kata kerja bila diimbuh-
kan pada bentuk dasar kata kerja dan kata benda; berfungsi sebagai pem-
bentuk kata benda bila diimbuhkan pada bentuk dasar kata-kata kerja 
dan kata sifat; berfungsi sebagai pembentuk kata sifat bila djimbuhkan 
pada bentuk dasar kata sifat; dan berfungsi sebagai pembentuk kata bi-
langan bila diimbuhkan pada bentuk dasar kata bilangan. 






(ii) ke- + kk 
Contoh: 
neq 



















kk aktif intransitif 








(iv) ke- +ks kb 
yang di ... kan 
Contoh: 
tuaq 'tua' ketuaq 'ketua' 
(v) ke-+ks ks 
= merasakan seperti yang disebut ben-
tuk dasar 
Contoh: 
. Jopar 'lapar' kelapar 'kelaparan' 
pesiq 'dingin' kepesiq 'kedinginan' 
panas 'panas' kepanas 'kepanasan' 
·angat 'hangat' kerangat 'kehangatan' 
(vi) ke- + k.bil k l;>il 
= urutan 
Contoh: 
setoq 'satu' keaetoq 'kesatu' 
dueq 'dua' kedueq 'kedua' 
tigeq 'tiga' k-etigeq 'ketiga' 
em pat 'empat' kempat 'keempat' 
limaq 'lima' kelimaq 'kelima' 
3.2.1.5 Fungsi dan Arti Awalan (te-) 
Awalan (te-) berfungsi sebagai pembentuk kata kerja. Awalan (te-) 
hanya dapat diimbuhkan pada bentuk dasar kata kerja. 
(i) te- + kk : kk p.asif 
= 






























































(ii) te- + kk kk aktif intransitif 
(a) berada dalam keadaan 
Contoh: 
ikat 'ikat' terikat 
apung 'apung' terapung 
gen tong 'gantung' tergentong 


















3.3.1.6 Fungsi dan Arti Awalan (di-) 
Awalan (di-) berfungsi aebagai pembentuk kata kerja pasif. Awalan 
(di-) dapat diimbuhkan pada bentuk dasar kata kerja dan kata sifat. 
(i) di- + kk kk pasif 
= dikenai perbuatan 
Contoh: 
gegu 'garuk' digegu 
beriq 'beri' diberiq 
kerat 'iris' dikerat 
tunguq 'tungu"' ditunguq 
tariq 'tarik' ditariq 
(ii) di-+ ks kk pasif 
= dibuatjadi 
Contoh: 
tingiq 'tinggi' ditingiq 
angat 'hangat' didengat 
it am 'hitam' di tarn 
.rusak 'rusak' dirusak 
sat 'koyak' disat 











Awalan (ae...:.) berfungsi sebagai pembentuk kata bilangan. Awalan 
(ae-) hanya dapat diimbuhkan pada bentuk dasar kata benda. 



























Reduplikasi adalah morfem imbuhan yang berwujud pengulangan se-
luruh a tau sebahagian bentuk dasar, dengan atau tanpa diikuti oleh peru-
bahan bunyi vokal atau konsonan. Dalam BS terdapat dua macam bentuk 
reduplikasi yaitu reduplikasi seluruhnya, dan reduplikasi sebahagian kata 
jadian. 
3.3.2.1 Reduplikasi seluruhnya 
Reduplikasi seluruhnya adalah perulangan seluruh kata, baik kata da-
sar maupun kata jadian, tanpa penggantian fonem dan tidak berkombi-
nasi dengan proses pemberian imbuhan. 
(i) Reduplikasi dari Kata Dasar 
Bentuk dasar yang menyusun reduplikasi ini dapat berupa kata benda, 
kata kerja, kata sifat, dan kata bilangan. 

































'sambung' samung-samung 'sambung-sambung' 
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( c) Kata Sifat Sebagai Bentuk Dasar 
Contoh: 





































(ii) Reduplikasi dari Kata Jadian 
Bentuk dasar yang menY.Usun reduplikasi ini dapat berupa kata benda 
dan kata kerja. 






















nagem 'menjadi besar' 
neyong 'mendayung' 
nagem-nagem 'menjadi semakin 
besar' 
neyong-neyong 'mendayung terus 
menerus' 
3.3.2.2 Reduplikasi Sebahagian Kata Jadian 
Reduplikasi sebahagian kata jadian adalah perulangan kata yang ber-
imbuhan dan yang diulang hanyalah bentuk dasarnya. 




























































3.3.2.3 Fungsi dan Arti Reduplikasi 
Reduplikasi dalam BS tidak mengubah jenis kata. Dengan demikian 
reduplikasi tidak mempunyai fungsi derivasi. 
Reduplikasi dalam BS mempunyai arti gramatikal, yaitu arti yang tim-
bul sebagai akibat proses reduplikasi. Di bawah diuraikan arti reduplikasi 
menurut jenis kata yang merupakan bentuk dasarnya. 



















3.3.2.3.2 Arti Reduplikasi dengan Kata Kerja 



































'menjadi besar' nagem-nagem 'menjadi aemakin 
besar' 
'menjadi panjang~ : manyeng-manyeng 'menjadi semakin 
panjang' 
'menjauh' ngeju-ngeju 'menjadi sernakin 
jauh' 
'menjadi rendah' mewa-mewa 'menjadi sernakin 
rendah' 
(iv) menegaskan arti 
Contoh: 
linyeq 'injak' Iinyeq -linyeq 
pangkong 'pukul' pangkong-pangkong 
amiq 'ambil' amiq-amiq 
cekuq 'cubit' : cekuq-cekuq 

















ditunguq 'ditunggu' ditunguq-tunguq 'ditunggu-tunggu' 
3.3.2.3.3 Arti Reduplikasi dengan Kata Sifat 











'banyak yang bear 
banyak yang keen• 
'pendek-pend•' 
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3.3.2.3.4 Arti Reduplikasi dengan Kata Bilangan 
(i) demi a tau per 
Contoh: 
se'toq "8atu' setoq-setoq 
dueq 'dua' dueq-dueq 
enam 'enam' enam-enam 
lepan 'delapan ' lepan-lepan 
3 .3 .3 Pemajemukan 
'selagi masih hangat' 








Selain dari pada pemakaian imbuhan dan reduplikasi, pembentukan 
kata dalam BS dapat pula terjadi dengan jalan pemajemukan. Yang di· 
maksud dengan pemajemukan adalah proses pembentukan kata yang ter· 
diri dari dua kata yang sudah ada atau lebih sebagai unsurnya, dan mem· 
bentuk satu pengertian baru. 
Penggolongan kata majemuk dalam BS dapat dibedakan menurut: 
(I) sifat dan artinya, (2) jenis kata yang menyusunnya. 
3.3.3.1 Penggolongan Kata Majemuk BS Berdasarkan Sifat dan Arti 
Penggolongan kata majemuk BS berdasarkan sifat dan artinya dapat 
dibedakan sebagai kata majemuk sederajat dan kata majemuk tidik se· 
derajat. 
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3.3.3.l .1 Kata Majemuk Sederajat 
Kata majemuk sederajat adalah kata majemuk yang selalu bersifat 
eksosentris, yaitu kedua unsurnya merupakan inti. 
(i) kumpulan 
Contoh: 
lakiq 'suami' + biniq 'isteri' lakiqbiniq 'suami isteri' 
bepaq 'ayah' + nuq 'ibu' bepaqnuq 'ayahbunda' 
akaq 'kakak' + adiq 'adik' akaqadiq 'bersaudara' 
(ii) perlawanan 
it am 'hitam' + puti 'putih' itamputi 'hitam putih' 
tueq 'tua' + mudeq 'muda' tueqmudeq 'tua muda' 
ta gem 'besar' + kecit 'kecil' tagemkecit 'besar kecil' 
panyeng'panjang + peneq 'pendek': panyengpeneq 'panjangpendek' 
(iii) kedua bahagian merupakan kata sederajat tetapi mengandung arti 
sangat 
Contoh: 
itam 'hitam' + celentong 'hitam' : itamcelentong 'sangat hitam' 
3.3.3.1.2 Kata Majemuk Tidak Sederajat 
Kata majemuk tidak sederajat adalah kata majemuk yang selalu bersifat 
ekosentrik, yaitu salah satu unsurnya merupakan inti. Pada umumnya 
kata majemuk seprti ini tersusun menurut hukum diterangkan dan mene-
rangkan (OM). 
Contoh: 
buluq 'bulu' + nyawaq 
buluq 'bulu' + kelepoq 
urang 'orang'+ mancing 













3.3.3.2 Penggolongan Kata Majemuk BS Berdasarkan Jenis Kata yang 
Menyusunnya 
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a. Kata Benda + Kata Benda 
Contoh: 
mataq 'mata' + aeq 
buluq 'bulu' + nyawaq 
mataq 'mata' + kakiq 
b. Kata Benda+ Kata Kerja 
Contoh: 
'air' mataqaeq 'air mata' 
'badan' buluqnyawaq 'bulu roma' 
'kaki' mataqkakiq 'matakaki' 
urang 'orang' + mancing 'memancing urangmancing 'nelayan' · 
c. Kata Benda + Kata Sifat 
Contoh: 
tulang 'tulang' + panyeng 'panjang' 
loloq 'anak' + kecit 'kecil' 
jari 'jari' + mati 'mati' 
d. Kata Sifat + hat~ Sifat 
Contoh: 
tulangpanyeng 'tulang kering' 
loloqkecit 'bayi' 
jarimati 'jari tengah' 
tueq 'tua' + 
tagem 'besar' + 
itam 'hitam' + 
mudeq 'muda' : tueqmudeq 'tua muda' 
kecit 'kecil' : tagernkecit 'besar kecil' 
celentong 'hitam' : itamcelentong ·'sangat hitam' 
3.4 Penmolongan Kata 
Kata adalah konstruksi morfologis yang terdiri dari satu morfem dasar 
dengan atau tanpa morfem imbuhan. Umpamanya kolt!q 'perahu' adalah 
sebuah kata dalam BS karena merupakan konstruksi morfologis bebas 
yang dapat berdiri sendiri di dalam ujaran, dan tidak harus bergabung 
dengan morfem lain. Kata kollq terdiri dari satu morfem dasar tanpa 
morfem hnbuhan, aedangkan kata telinyt!q 'terinjak' adalah sebuah kata 
yang terdiri dari satu morfem dasar linyeq 'injak' ditambah dengan satu 
morfern .imbuhan te 'ter'. Kata yang terdiri hanya dari satu morfem 
dasar tanpa morfem hnbuhan adalah kata asal, sedangkan kata yang ter· 
diri dari morfem dasar ditambah dengan satu atau lebih morfem irnbuhan 
adalah kata jadian. Umpamanya koleq 'perahu', maniq 'mandi', tagem 
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'besar' adalah kata-kata asal, sedangkan nyengon 'melihat', pemangkong 
'pemukul', bejelan 'berjalan' adalah kata-kata jadian. Semua kata dalam 
BS, bail< kata asal maupun kata jadian, dapat digolongkan kedalam be· 
berapa kategori. 
Penggolongan kata dalam BS ditentukan secara gramatis berdasarkan 
sifat dan prilakunya dalam frase atau kalimat. Dengan demikian kata 
yang mempunyai sifat dan prilaku yang sama dimasukkan ke dalam satu 
golongan. Di bawah ini diperikan penggolongan kata berdasarkan pola· 
pola yang diberikan oleh Ramlan. Kata-kata dalam BS dapat digolongkan 
menjadi; {l) kata nominal, (2) kata ajektival, (3) kata partikel. 
3.4.1 Kata Nominal 
Kata nominal ialah semua kata yang dapat menduduki tempat obyek 
dan apabila kata itu dinegatifkan, maka dinegatifkan dengan kata ken 
'bukan'. Kata nominal dapat digolongkan menjadi: (1) kata benda, 
(2) kata ganti, dan (3) kata bilangan. 
3.4.1.1 Kata Benda 
Kata benda ialah semua kata yang dapat didahului oleh kata-kata se-
perti dueq 'dua', tigeq 'tiga', empat 'empat' dan seterusnya, dan/atau 
oleh kata penunjuk satuan. Berdasarkan kata penunjuk satuan yang di· 
pergunakan, kata benda dalam BS dapat dibedakan sebagai: 
(a) Kata benda manusiawi, yaitu kata benda yang menggunakan urang 





(b) Kata benda hewani, yaitu kata benda yang mempergunakan kata 




















Kata ganti ialah kata yang tidak dapat didahului baik oleh kata bilang· 
an maupun kata penentu. Kata ganti dalam BS dapat dibedakan menjadi: 
(a) Kata Ganti Orang 
Kata ganti orang dalam BS dapat dibagi sebagai berikut: 
(lihat tabel 14) 
Tabel 14 
KA TA GANTI ORANG DALAM BS 
Orang ke Subjektif Objektif Posesif I Posesif II 
I Tunggal akuq akuq akuq empun akuq 
'saya' 'saya' 'saya' 'punya saya' 
II Tunggal iko iko iko - empun iko 
'engkau 'engkau' 'engkau' 'punya engkau' 
fffTungg~ iyeq iyeq iyeq empun iyeq 
'dia' 'dia' 'dia' 'punya dia' 
I Jamak kameq kameq kameq empunkameq 
'kami' 'kami' 'kami' 'punya kami' 
kitaq kitaq kitaq empun kitaq 
'kita' 'kita' 'kita' 'punya kita' 
II Jamak mikaq mikaq mikaq empun mikaq 
'kamu' 'kamu' 'kamu' 'punya kamu' 
'sekalian' 'sekalian' 'sekalian' 'sekalian' 
IIIJamak urang- urang- urang- empun urang-
urang urang urang urang 
'mereka' 'mereka' 'mereka' 'punya mereka' 
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(b) Kata Ganti Mendiri atau Refleksi 
Kata ganti mendiri atau refleksi dalam BS dinyatakan dengan kata 













qrang-urang seniriq 'mereka sendiri' 
(c) Kata Ganti Penunjuk dalam BS dinyatakan dengan ekan ekaq 'ini' 
dan iti, ituq 'itu'. Umpamanya: 
koleq ekan 'perahu ini' 
ekaq bejuq 'ini baju' 
urang iti 'orang ini' 
ponoq ituq 'pondok itu' 
ituq empun iyeq 'itu punya dill' 
3.4.1.3 Kata Bilangan 
Kata bilangan ialah kata nominal yang dapat berkelompok dengan 
kata penunjuk satuan seperti kata: urang, ikoq. Kata bilangan dalam BS 














Kata ajektival ialah kata yang tidak dapat menduduki tempat subjek 
atau obyek, dan bila dinegatifkan maka dinegatifkan dengan kata ngeq 
'tidak'. Dalam BS kata ajektival dapat digolongkan menjadi (1) kata 
kerja, dan (2) kata sifat. 
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3.4.2.1 Kata Kerja 










Be;:dasarkan kemungkinan dipasifkan dan kemungkinan memiliki 
obyek, kata kerja dapat digolongkan menjadi: 




















'membeli' atau 'membelikan' 
'membawa' atau membawakan' . 






3.4.2.2 Kata Sifat 
Kata sifat adalah kata ajektival yang dapat didahului oleh kata-kata 
seperti: ageq 'agak', lebi 'lebih', dan paling 'paling'; atau diikuti oleh kata 
























Kata partikel adalah semua kata yang tidak termasuk dalam golongan 
nominal dan ajektival. Dalam BS kata golongan ini dapat dibedakan men-
jagi: 
(a} Kata perangkai, yaitu kata yang berfungsi sebagai koordinator da-








(b) Kata tanya, yaitu kata yang berfungsi membentuk kalimat tanya. 
Contoh: 










(c) Kata penanda, yaitu kata yang menjadi direktor dalam konstruksi · 








(d) Kata penjelas, yaitu kata yang di dalam frase selalu berfungsi seba-


















(e) Kata keterangan, yaitu kata yang selalu berfungsi sebagai keterang-










'dua hari yang lalu' 
'besok' 
'lusa' 
'tiga hari lagi' 













Dalam penelitian ini, analisis sintaksis BS meliputi analisis (1) frase, 
(2) konstruksi sintaksis dan (3) kalimat. 
4.1 Frase 
Frase adalah suatu satuan sintaksis yang terdiri dari satu kata atau le-
bih dan berfungsi scbagai unsur sintaksis yang lebih besar yang disebut 
konstruksi sintaksis. Frase dalam BS terdiri dari dua jenis, yaitu frase 
tunggal dan frase jamak. Frase tunggal adalah frase yang terdiri dari satu 
kata scdang frase jamak terdiri dari dua kata atau lebih. 
Frase dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori berdasarkan 
kriteria semantis dan ~intaksis. Kedua kriteria ini digunakan secara bersa-
maan supaya analisis frase BS lengkap di samping dianggap relevan. Da-
lam penelitian ini tidak dianut pandangan bahwa harus ada pemisahan 
antara arti (semantis) dan bentuk (struktur). 
lstilah-istilah semantis yang sudah umum seperti frase benda, frase 
kerja dan sebagainya digunakan dalam kelasifikasi frase BS, tapi pengerti-
annya sedikit agak berbeda karena menggunakan kriteria sekaligus, bukan 
hanya semantis atau sintaksis saja. 
Frase-frase dalam BS dapat dibagi menjadi frase kata benda, frase kata 
kerja, frase kata sifat, frase kata depan, frase kata bilangan, frase tambah-
an, dan frase kata penghubung. 
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4.1.1 Frase Kata Benda 
4.1.1.l Ktriteria Semantis 








4.1.1.2 Kriteria Morfo-sintaksis 
Penggunaan kriteria sintaksis dipengaruhi oleh adanya penyesuaian 
leksikal. Menurut kriteria ini frase kata benda terbagi atas: 
(i) Frase kata benda menduduki posisi obyek langsung di belakang 
kata kerja transitif. 
Contoh: 
Baq meliq beres 
Ak.uq meyur 4rang 
kerjeq siken 
'Ayah membeli beras' 
'Saya membayar orang yang bekerja 
di sini' 
(ii) Frase kata benda. menduduki posisi induk (head) di depan kata 






(iii) Frase kata benda 
langan. 
menduduki posisi induk di belakang frase bi-
Contoh: 
limaq urang 
dueq bijiq telor 
4.1.1.3 Kategori Cabang 
'lima orang' 
'dua biji telor' 
Nama jenis, nama diri, dan pronomina termasuk kategori cabang frase 
kata benda. Masing-masing kategori cabang mempunyai ciri-ciri semantis 
yang bersifat agal< khusus. 
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(i) Nama Jenis 
Kategori cabang nama jenis adalah kategori terbuka dan merupakan 











Kategori inijuga merupakan kategori terbuka dan biasanya dipakai da -
lam frase tunggal. 








Pronomina adalah kategori tertutup dan biasanya berbentuk frase 
tunggal. Pronomina terdiri dari tiga kategori cabang, yaitu pronomina 
persona, pronomina demonstratif, dan pronomina interogatif. 
Pronomina persona dalam BS terdiri dari: 






Dalam BS ada dua macam pronomina demonstratif yang menunjuk-
kan pengert ian jauh dan dekat, yaitu: 
iti, ituq ' itu' (jauh) 
ekan, ekaq 'ini' (dekat) 
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Yang termasuk ke dalam kategori pronomina interogatif adalah frase-
frase interogatif yang dapat menduduki posisi frase kata benda secara se-
mantis dan sintaksis. 
Dalam ·BS ada tiga frase interogatif, yaitu sapaq 'siapa', apaq 'apa' dan 
berepaq 'berapa' 
Secara semantis, sapaq digunakan untuk menanyakan orang. 
Contoh: 
Sapaq makan nasiq iti? 'Siapa makan nasi itu?' 
Sapaq la pegiq ke Plimeng 'Siapa sudah pergi ke Palembang?' 
Secara semantis, apaq digunakan untuk menanyakan orang atau bukan 
orang. 
Contoh: 
Iko makan apaq? 
Jediq apaq baq iko? 
'Kamu makan apa?' 
'Menjadi apa ayah kamu?' 
Secara semantis, berepaq 
Contoh: 
digunakan untuk menanyakan jumlah. 
Berepaq ikan iyeq? 'Berapa ikannya?' 
Iko neq meliq berepaq? 'Kamu mau membeli berapa?' 
4.1.1 t4 Struktur Frase Kata Benda 
Frase benda dapat berbentuk frase tunggal dan frase jamak. 
(i) Frase Kata Benda Tunggal 
Frase benda tunggal dapat berbentuk: 

















d. Pronomma Demonstratif 
Contoh: 
itimaq akuq 
ekan saing kameq 
e. Pronomina Interogatif 
Contoh: 
Sapaq nolong iko? 
baq meliq apaq? 
berepaq ekan? 
(ii). Frase Benda Jamak 
'kakak saya' 
'dia pandai' 
'itu ibu saya' 
'ini teman kami' 
'Siapa menolong kami?' 
'Ayah membeli apa?' 
'Berapa ini?' 
Frase benda jamak terdiri dari dua kata dan bukan merupakan konsti-
tuen akhir suatu konstruksi sintaksis. Dalam BS frase benda jamak dapat 
mempunyai struktur sebagai berikut: 


























e. Frase benda + Frase depan 
Contoh: 
saing deriq Plimeng 
kapal ke Mentok 







'lembu seekor' . 
'buku lima' 
'teman dari Palembang' 
'kapal ke Mentok' 
'orang tadi' 
'ikan kemarin' 
4.1.1.5 Fungsi Sintaksis Frase Benda 
Frase benda mempunyai fungsi-fungsi sintaksis sebagai berikut: 




iyeq atau akuq 
'air panas' 
'dia atau saya' 
(ii) Sebagai pewatas dalam konstruksi atributif. 
Contoh: 
Ruma betuq iti la rusak 
Mije kayuq iti liber 
'Rumah batu itu sudah rusak' 
'Meja kayu itu lebar' 
(iii) Sebagai subyek dalam konstruksi predikatif. 
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Contoh: 
'koleq iti rusak 
sungai itu mlancur 
'perahu layar itu rusak' 
'sungai itu mengalir' 
(iv) Sebagai predikat dalam konstruksi predikatif 
Cont oh: 
urang iti adam 
urang biniq iti jeneq 
'orang itu pelawak' 
'wanita itu janda' 
(v) Sebagai obyek langsung dalam konstruksi obyektif. 
Contoh: 
adiq mrebus ubiq 'adik merebus ubi' 
kameq ngerat kayuq 'kami memotong kayu' 
(vi) Sebagai obyek tak langsung dalam konstruksi obyek~if. 
Cont oh: 
Maq meliq Jamil bejuq '!bu membelikan Jamil baju' 
Urang iti meriq akuq duit 'Orang itu memberi saya duit' 
(vii) Sebagai obyek kata depan dalam frase kata depan. 
Cont oh: 
lyeq muet ruma untuk anak iyeq 'Dia membuat rumah untuk 
anaknya' 
akuq meliq nasiq goreng di warung 'Saya membeli nasi goreng di 
warung' 
(viii) Sebagai komplemen obyek dalam konstruksi konektif. 
Contoh: 
Jamil jediq guruq 
lyeq jediq camat 
4.1 .2 Frase Kerja 
4.1.2.1 Kriteria semantis 
'Jamiljadi guru' 
'Dia menjadi camat' 
Frase kerja menunjukkan kejadian, tindakan atau proses. 
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Contoh: 
Paq camat detang siken tadiq 'Pak camat datang ke sini tadi' 
Urang iti ngisap rukuk 'Orang itu mengisap rokok' 
Jem mrasaq sedi 'Jem merasa sedlh' 
4.1.2.2 Kriteria Morfo Sintaksis 
Pemakaian kriteria sintaksis untuk frase kerja dipengaruhi oleh penye-
suaian leksikal. 
(i) Frase yang terletak di depan obyek langsung atau tak langsung da· 
lam konstruksi obyektif adalah frase kerja. 
Cont oh: 
Baq ngarep sail siken 
Asan miaraq ayam 
'Ayah mengharap Saleh ke Sini' 
'Hasan memelihara ayam' 






(iii) Frase yang diawali oleh awalan nasal yang menunjukkan aktif ada-
lah frase kerja. 
Contoh: 
Anaq iti nyipak bal 'Anak itu menendang bola' 
Urang iti meyar akuq seribuq 'Orang itu membayar saya seribu' 
(iv) Frase yang diawali oleh awalan (te-) yang menyatakan tidak senga· 








(v) Frase yang diawali oleh awalan (be-) yang menyatakan mempu· 










Frase kerja dalam BS dapat dikelompokkan dalam tiga kategori ca-
bang. ·Masing-masing mempunyai ciri-ciri khusus secara semantis dan 
morfo-sintaksis. Waiau pun demikian , secara umum, masing-masing kate-
gori merupakan kategori frase kerja. Kategori cabang frase kerja terdiri 
dari frase kerja transitif, Frase kerja intransitif, dan frase kerja konektif. 
(i) Frase Kerja Transitif 
Kategori ini adalah kategori terbuka yang dapat berisi obyek langsung 
dan obyek tidak langsung. 
Contoh: 
Sale nyuru adiq iyeq pegiq 
. Baq meriq akuq duit 
'Saleh menyuruh adiknya pergi 
'Ayah memberi saya uang' 
(ii) Frase Kerja Intransitif 
Kategori cabang frase kerja intransitif adalah kategori terbuka. Frase 





(iii) Frase Kerja Konek! if 
'Dia mandi' 
' Ismail meloncat' 
Kategori cabang frase kerja konektif adalah kategori tertutup. Fungsi 
frase kerja konektif adalah sebagai penghubung antara subyek dan bagian 
inti dari predikat yang berbcntuk frase benda atau frase sifat. 
Contoh: 
Adung jediq guruq 
Jelan it i jediq kopit 
'Adung menjadi guru' 
'Jalan itu menjadi sempit' 
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4.1.2.4 Struktur Frase Kerja 
Dalam BS frase kerja dapat berbentuk frase tunggal dan frase jamak. 
(i) Frase Kerja Tunggal 
Frase kerja tunggal adalah frase kerja yang terdiri dari satu kata. Frase 
kerja tunggal sebagai unsur akhir dari konstruksi sintaksis, dapat dike-
lompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu: 
a. Frase Kerja Transitif 
Contoh: 
Anaq iti mangkong koyoq 
Maq ngejit bejuq adiq 
'Anak itu memukul anjing' 
'[bu menjahit baju adik' 




c. Frase Kerja Konektif 
Contoh: 
Adiq akuqjediq plisi 
Urang itijediq gerang 
(ii) Frase Kerja Jamak 
'Dungun berjalan' 
'Dia pergi' 
'Adik sayajadi polisi' 
'Orang itu mcnjadi garang' 
Frase kerja jamak adalah frase kerja yang berisi lcbih dari satu suku 
kata. Dalam BS frase kerja jamak mempunyai struktur sintaksis sebagai 
berikut: 








b. Frase kerja +Frase benda 1 +Frase benda 2 
Contoh: 
Meriq akuq duit 'Memberi saya uang' 
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Meliq Jamil bejuq 
Maling ikan urang 










e. Frase kerja + Frase depan 
Contoh: 
Pegiq ke Plimeng 
Makan di warung 
Kerjeq untuq maq 
'Membelikan Jamil baju' 







'Pergi ke Palembang' 
'Makan di warung' 
'Bekerja untuk ibu' 
f. Frase kerja + Frase penghubung + (Frase Benda, Frase Kerja, Frase 
Sifat) 
Contoh: 
retaq tapiq sedi 
nariq ngen belegu 
kerjeq kenaq akuq 
g. Frase Kerja + Frase Tambahan 
Co Qt oh: 
detang agiq 
belesu jugeq 
4.l .2.5 Fungsi Frase Kerja 
'tertawa tetapi sedih' 
'menari dan menyanyi' 
'bekerja karena saya' 
'datang lagi' 
'menyanyi juga' 
Dalam BS frase kerja memiliki fungsi-fungsi sintaksis sebagai berikut: 
(i) Sebagai induk dalam konstruksi atributif 
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Contoh: 
lyeq maniq di sungai 'Dia mandi di sungai' 
Peraoq nyeng dipekai 'Perahu yang dipakainya berjalan ce· 
iyeq bejelan cepat ner pat sekali' 
(ii) Sebagai pewatas dalam konstruksi atributif 
Contoh: 
Jengan nganguq loloq 'Jangan mengganggu bayi tidur' 
tidur 
Kapal terbeng iti nujuq 'Kapal terbang itu menuju ke Pang· 
ke Pengkal · kalpinang' 
(iii) Sebagai subyek dalam konstruksi predikatif 
Contoh: 
Maling iti dosaq 
Merukuk iti merugiq 
'Mencuri itu berdosa' 
'Merokok itu merugikan' 
(iv) Sebagai predikatdalam konstruksi predikatif 
Contoh: 
Iko ngiring akuq ke pasar 'Kamu ikut saya ke pasar' 
Kaming iti makan dun 'Kambing itu makan daun' 
(v) Sebagai obyek langsung dalam konstruksi obyektif 
Contoh: 
Paq Cllmat puiq neq 'Pak camat tidak mau makan di sini' 
makan siken 
Jamil nulung muet 'Jamil menolong membuat jala' 
jelaq 
(vi) Sebagai komplemen obyek dalam konstruksi obyektif 
Contoh: 
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·Sale nyuru adiq iyeq 
pegiq ke luar 
Urang iti mintaq akuq 
detang ke ruma iyeq . 
'Saleh menyuruh adiknya pergi ke 
luar' 
'Orang itu meminta saya di.tang ke-
rumahnya' 
4.1.3 Frase Sifat 
4.1.3 .1 Kriteria Semantis 
Frase sifat dalam BS adalah frase yang menunjukkan sifat atau keada-
an. 
Contoh: 
Ruma iko tagem 'Rumah kamu besar' 
Sungai iti panyeng ner 'Sungai itu panjang sekali' 
Jelan iti agek licin 'Jalan itu agak licin' 
4.1.3.2 Kriteria Morfo-sintaksis 
Kriteria morfo-sintaksis mempersoalkan penyesuaian leksikal. Dalani 











Dalam BS frase sifat dapat berbentuk frase tunggal, yang terdiri dari 
satu kata, dan frase bersusun yang terdiri dari dua kata atau lebih. 
(i) Frase Sifat Tunggal 
Frase sifat tunggal dalam BS adalah kata asal, dan tidak pernah ada 











Frase Sifat jamak dalam BS mempunyai struktur sebagai berikut: 











kuat sude makan 'kuat sesudah makan' 
nyaman untuq dicengon'enak untuk dilihat' 









Frase sifat dalam BS mempunyai fungsi sintaksis sebagai berikut: 
(i) Sebagai induk dalam konstruksi atributif 
Contoh: 
Kuma iyeq cukup tagem 
Akuq sedi ner 
'Rumahnya cukup besar' 
'Saya sedih sekali' 
(ii) Sebagai pewatas dalam konstruksi atributif 
Contoh: 
biniq nyeng cikar 
pulau nyeng tagem 
'isteri yang cantik' 
'pulau yang besar' 
(iii) Sebagai predikat dalam konstruksi predikatif 
Contoh: 
Adiq akuq pintar 
Ujen ekan lebet ner 
'Adik saya pandai' 
'Hujan ini lebat sekali' 
(iv) Sebagai komplemen subyek dalam konstruksi konektif 
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Contoh: 
Iyeq neqjediq gerang 
Kameq mrasak sedi 
(v) Sebagai obyek frase depan 
Contoh: 
Urang-urang iti kerjeq 
ingan cepat 
Cekap iti bejelan ingan 
'bik 
4.1.4 Frase Depan 
4.1.4.1 Kriteria Kelasiflkasi 
'Dia akan menjadi marah' 
'Kami merasa sedih' 
'Orang-orang itu bekerja dengan 
cepat' 
'Percakapan itu berjalan dengan 
baik' 
Frase depan diidentiflkasilcan · secara sintaksis dalam tingkat frase ja-
rnak. Dalam BS setiap frase janiak yang terdiri dari kata depan sebagai 
unsur pertamanya dianggap sebagai frase depan. 
Contoh: 
lyeq di pasar 'Dia di pasar' 
'Ayah pergi ke Jebus' Baq pegiq ke Jebus 
Urang iti detang deriq 
Plimeng 
'Orang itu datang dari Palembang' 
4.1.4.2 Struktur Frase.Depan 
{i) Frase Depan Tunggal 
Frase depan tunggal adalah kategori tertutup yang terdiri dari kata de-














(ii) Frase Depan Jama.k 
Frase depan jama.k dalam BS terdiri dari kata depan sebagai unsur per-
tama diikuti oleh frase lain. Struktur frase depan jama.k dapat berbentuk: 




















4.1.4.3 Fungsi Frase Depan 

















Kameq maniq di sungai 'kami mandi di sungai' 
Maq pegiq ke pasar 'lbu pergi ke pasar' 
Urang iti detang deriq 'Orang itu datang dari Lepar' 
Le par 
Di sungai, ke pasar dan deriq Lepar dalam contoh-contoh di atas adalah 
konstruksi direktif; frasa depan di, ke, dart deriq berfungsi sebagai direk· 
tor dan frase benda sungai, pasar dan Lepar bertungsi sebagai poros. 
(ii) Frase Depan Jamak 
Dalam BS frase depan jamak memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut: 
a. Sebagai subyek dalam konstruksi predikatif 
Cont oh: 
Di ruma nyuel ikan 'Di rumah menjual ikan' 
Di lut muet akuq senang 'Di laut membuat saya senang' 
b. Sebagai pewatas dalam konstruksi atributif 
Cont oh: 
Urang deriq Plimeng iti 'Orang dari Palembang itu pandai' 
pin tar 
Ruma di Pongok tagem 'Rumah di Pongok besar' 
c. Sebagai predikat dalam konstruksi predikatif 
Contoh: 
Urang-urang iti deriq 'Mereka dari Kedimpal' 
Kedimpal 
Biniq iyeq deriq Beli· 'Isterinya dari Belitung' 
tung 
Arna ke pasar 'Arna ke pasar' 
d. Sebagai obyek dalam konstruksi obyektif 
Contoh: 
Akuq neq ke pasar 'Saya ingin ke pasar' 
4.1.5 Frase Bilangan 
4.1.5 .I Kriteria Semantis 
Berdasarkan kriteria semantis, frase bilangan adalah frase yang menun-








nyeng ke limaq 
nyeng ke lepan 









'yang ke lima' 




Frase bilangan dalam ·BS mempunyai ciri-ciri sintaksis yang agak ba-
nyak persamaannya dengan frase benda, dan fungsi sintaksisnya banyak 
persamaannya dengan frase benda. Misalnya, baik frase bilangan maupun 
frase benda dapat berfungsi sebagai predikat dalam konstruksi predikatif. 
Di bawah ini diberikan contoh-contoh perbandingan dan persamaan fung-
si frase bilangan dengan frase benda. 
(i) Sebagai predikat dalam konstruksi predikatif 
Frase Benda: 
Anaq iyeq guruq 'Anaknya guru' 
. 
Frase Bilangan: 
Anaq iyeq limaq 'Anaknya lima' 
(ii) Sebagai subyek dalam konstruksi predikatif 
Frase Benda: 
Rumah iti kecit "Rumah itu kecil' 
Frase Bilangan: 
Setoq iti kecit 'Satu itu kecil' 
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tuju bijiq telor 
'pulau Pongok' 
'tujuh biji telur' 
Meskipun terdapat persamaan ciri-ciri dan fungsi sintaksis antara frase bi-
langan dan frase benda, secara sintaksis masih dapat dibedakan dari frase 
benda. Dalam BS frase bilangan mempunyai ciri-ciri morfosintaksis ber-
ikut, yang membedakannya dari frase-frase lain: 
(1) Frase bilangan tentu dapat diawali oleh kata-kata nyeng ke 'yang 
ke' untuk membentuk frase bilangan bertingkat. 
Contoh: 
lirnaq 
nyeng ke limaq 
tigeq beles 
nyeng ke tigeq beles 
'lima' 
'yang ke lima' 
'tiga belas' 
'yang ke tiga belas' 
(2) Frase bilangan tentu dapat diikuti oleh kata-kata seperti bijiq 'biji', 
• ekoq 'ekor' dan sebagainya. 
Cont oh: 
empat ekoq lemuq 
telur tigeq bijiq 
'empat ekor lembu' 
'telur tiga biji' 
(3) Frase bilangan dapat menduduki posisi di depan induk jika frase 




4.1.5 .3 Struktur Frase Bilangan 
'enam orang' 
'delapan tahun' 
Struktur frase bilangan dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu 
frase bilangan tunggal dan frase bilangan jamak. 
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{i) Frase Bilangan Tunggal 










(ii) Frase Bilangan Jamak 
Frime bilanganjamak dapat memiliki .struktur sebagai berikut: 
a. Frase Bilangan + Frase Bilangan 
Contoh: 
dueq pulu tuju 
tigeq ratus limaq. 
'dua puluh t\ljuh' 
'tiga ratus lima' 
b. Frase Bilangan + Pembantu Bilangan 
bejuq enam bijjq 'baju enam lembar' 
tuju ekoq burung 'tujuh ekor burung' 
4.1.5 .4 Fungsi Frase Bilangan 
Fra!M'. bilangan mempunyai fungsi-fungsi sintaksis sebagai berikut: 
(i) Sebagai induk dalam konstruksi atnbutif 
Contoh: 
dueq ekoq burung nyeng 'dua ekor burung yang dia beli' 
iyeq beliq 
seribuq nyeng iko amiq 'seribu yang kamu ambil' 
{ii), Sebagai pewatas dalam konstruksi atributif 
Contoh: 
K.ameq meliq tana seratus 'kami membeli tanah seratus depa' 
depaq 
lyeq nyuel ikan tigeq kilu 'Dia menjual ikan tiga kilo' 
(iii) Sebagai predikat dalam konstruksi predikatif 
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Contoh: 
Peraoq iyeq lirnaq 
Biniq urang iti tigeq 
4. Sebagai obyek frase depan 
Contoh: 
deri tigeq ke semilen 
Anaq iti depat ngitung 
sampai sepulu 
4.1.6 Frase Tambahan 
4.1.6.1 Kriteria Semantis 
'Perahunya lima' 
'Isteri orang itu tiga' 
'dari tiga ke sembilan' 
'Anak itu dapat menghitung' 
sampai sepuluh' 
Frase tambahan dalam BS secara semantis adalah frase yang menjelas-
kan tentang waktu, misalnya: tang 'kemarin', keneng 'sekarang', isuk 
'besok'; tentang cara, misalnya: cepat 'cepat ', jugeq 'juga'; dan tentang 
intensitas, misalnya: paling 'paling', dari suatu keadaan atau kejadian. 
Contoh: 
Maliki detang tang 
lyeq makan cepat 
Anaq 'iti malas ner 
4.1.6.2 Kriteria Sintaksis 
'Maliki datang kemarin' 
'Dia makan cepat' 
'Anak itu malas sekali' 
Frase tambahan dalam BS adalah frase yang menjadi keterangan dari 
frase sifat, frase kerja, atau kalirnat secara keseluruhan. 
Contoh: 
Ruma iko tagem amat 'Rumah kamu besar sekali' 
Adung detang ciyan tang 'Adung datang ke sini kemarin' 
Pada kalimat pertama di atas, amat adalah frase tambahan yang merupa-
kan keterangan dari frase sifat tagem. Pada kalirnat kedua, tang adalah 
frase tambahan yang menerangkan seluruh kalirnat Adung detang ciyan. 
4.1.6.3 Struktur Frase Tambahan 
Struktur frase tambahan dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, ya-
itu frase tambahan tunggal dan frase tambahan jamak. 
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(i) Frase Tambahan Tunggal 
Dalam BS kebanyakan frase tambahan berwujud frase tunggal. 
Contoh: 
Leba iti serarap ngeluar 
maduq 
Maq tidur k~neng 
(ii) Frase Tambahan Jamak 
'Lebah itu sering mengeluarkan ma-
du' 
'Il;lU tidur sekarang' 
Frase tambahan jamak dalam BS dapat memiliki struktur sebagai ber-
ikut: 
a. Frase Tambahan + Frase Benda 
Contoh: 
lko detang ciyan amat 
pagiq 
Kameq pegiq mancing 
tiap ariq 
'Kamu datang ke sini arnat pagi' 
'Kami pergi memancing setiap hari' 
b. Frase Tambahan +Frase Tambahan 
Contoh: 
Tang duluq akuq depat 'Kemarin dulu saya mendapat ikan 
pariq pari' 
4.1.6.4 Fungsi Frase Tambahan 
Dalam BS frase tambahan mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut: 
(i) Sebagai subyek dalam konstruksi predikatif 
Contoh: 
lsuq ujen 
Tang amat panas 
'Besok hujan' 
'Kemarin amat panas' 
(ii) Sebagai pewatas dalam konstruksi atributif 
Contoh: 
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Kanung makan cepat 
Anaq iti b~elan lamat 
'Kanung makan cepat' 
'Anak itu berjalan lambat' 
4.1.7 Frase Penghubung 
Secara semantis frase penghubung adalah frase yang menunjukkan hu-
bungan-hubungan. 
Contoh: 
baq ngen maq 
makan atau menom 
Iyeq detang sude iko 
puleng 
'ayah dan ibu' 
'makan atau minum' 
'Dia datang sesudah· kamu pulang' 
Pada contoh pertama, ngen mcnunjukkan hubungan sejajar, sedang 
pada contoh kedua, atau menunjukkan hubungan alternatif. Pada contoh 
terakhir di atas, sude menunjukkan hubungan waktu. 
Secara morfo-sintaksis, frase penghubung adalah frase yang berfungsi 
menghubungkan frase dan kalimat. 
Contoh: 
angat ngen pesiq 'hangat dan dingin' 
makan ikan atau menom 'makan ikan atau minum bir' 
ber 
Iyeq gerang kenaq dipang- 'Dia marah karena dipukul' 
kong 
Kameq neq meliq peraoq 'Kami akan membeli perahu kalau 
kaloq kame'q empun duit 'kami punya uang' 
Dalam BS frase penghubung terdiri dari kategori-kategori cabang, ya-
itu: (1) frase penghubung setara dan (2) frase penghubung bertingkat. 
4.1.7 .l Frase Penghubung Setara 
Frase penghubung setara menghubungkan dua unsur atau lebih yang 
setara secara sintaksis. Frase penghubung setara dalam BS terdiri dari 
ngen 'dan', atau 'atau', dan tapiq 'tapi'. 
Contoh: 
Ruma ekan bersi ngen bik 'Rumah ini bersih dan baik' 
Iyeq pintar tapiq malas 'Dia pandai tapi malas' 
Akuq atau adiq akuq neq 'Saya atau adik saya akan pergi ke 
pegiq ke Plimeng Palembang' 
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4.1. 7 2 Frase Penghubung Bertingkat 
Frase penghubung bertingkat adalah fra~ yang menghubungkan dua 
unsur atau lebih yang tidak sama tingkatnya. Frase ini terdiri dari: 
1. kaloq 'jika/kalau' yang menunjukkan hubungan pengandaian. 
Contoh: 
K.aloq iko neq pintar arus 'Kalau kamu ingin pandai harus be· 
belejer lajar' 
Kaloq lakuq iko arus 'Kalau laku kamu harus memb·eri 
meriq akuq duit saya duit' 
2. kenaq 'karena' yang menunjukkan hubungan sebab 
Contoh: 
lyeq sakit kenaq makan 'Dia sa:kit kar~ma makan banyak' 
benyaq . 
Dungun puiq detang kenaq'Dungun tidak datang karena malas' 
malas 
3. sude 'sesqdah' yang menunjukkan hubungan waktu 
Contoh: 
Sapiq iti mati sude di· 
pancung 
Urang iti mabuq sude 
m~nomber 
4. mcskiq 'meskipun' 
Contoh: 
ham~ retaq meskiq sedi 
'Sapi itu mati settlah di· 
sembelih' 
'Orang itu mabuk se$Udah 
minum bir' 
'Kami tertawa meskipun sedih' 
4.1.7.3 Struktur Frase Penghubung 
Frase penghubung selalu berbentuk frase tunggal. 
Contoh: 
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iyeq ngen akuq 
idup atau matiq 
pintar tapiq malas 
kenaq sakit 
kaloq akuq 
'dia dan saya' 
'hldup atau mati' 
'pandai tapi malas' 
'karena sakit' 
'kalau saya' 
4.1.7.4 Fungsi Frase Penghubung 
Frase penghubung dalam BS mempunyai fungsi-fungsi sintaksis se· 
bagai berikut: 
(i) menghubungkan frase benda secara setara dan bertingkat 
Contoh: 
Setara: 
gunung ngen lut 




'gunung dan laut' 
'polisi atau camat' 
'karena ibu' 
'kalau dia' 
(ii) menghubungkan frase kerja secara setara dan bertingkat 
Contoh: 
Setara: 
makan ngen menom 




'makan dan minum' 
'menjual atau membeli' 
'karena membunuh' 
'kalau mengambil' 
(iii) menghubungkan frase sifat secara setara dan bertingkat 
Contoh: 
Setara: 
beruq ngen bik 





'baru dan bagus' 








di pantai ngen di lut 
ke Lepar atau ke Pongoq 
Bertingkat: 
meskiq ke Belitung 
kaloq ke ~entoq 
'di pantai dan di laut' 
'ke Lepar atau ke Pongok' 
'meskipun ke Belitung' 
'kalau ke Mentok' 
(v) menghubungkan frase bilangan secara setara dan bertingkat 
Contoh : 
Setara: 
limaq ngen enam 




'lima dan enam' 
'semua atau setengah' 
'kalau sepuluh' 
'sesudah tiga' 
(vi) menghubungkan klausa dan kalimat secara setara dan bertingkat 
Cont oh: 
Setara: 
Jeneq iti tidur ngen anaq 
iyeq pegiq ke lut 
Akuq neq pegiq mancing 
tapiq baq akuq tinge! di 
ruma 
Bertingkat: 
K?rneq kerjeq kenaq arus 
meliq heres 
Semael pegiq ke lut mes-
kiq agiq semaq 
4.2 Konstruksi Sint.aksis 
'Janda itu tidur dan anaknya 
pergi ke laut' 
'Saya akan pergi mcmancing 
tapi ayah saya tinggal di _ 
rumah' 
'Kami bekerja karena harus 
membeli beras' 
'Ismail pergi ke laut mes-
kipun sedang pilek' 
Konstruksi sintaksis adalah satuan sintaksis-yang terbentuk dari per-
paduan antara dua frase atau lebih sebagai unsur-unsur pembentukannya. 
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Misalnya, bentuk Ruma iti la dibetul 'Ruma itu sudah diperbaiki' adalah 
sebuah konstruksi sintaksis yang masing-masing terdiri dari frase-frase 
ruma dan iti, dan la dibetul. 
Dari hasil analisis data yang ada , konstruksi sintaksis da.lam BS dapat 
dikelasifikasikan ke dalam dua kategori besar, yaitu (1) konstruksi endo-
sentris, dan (2) konstruksi eksosentris. Selanjutnya masing-masing kate-
gori dianalisis sesuai dengan struktur dan fungsi sintaksisnya. 
4.2.1 Konstruksi Endosentris 
Menurut Hockett dalam bukunya 'A Course in Modern Linguistics' 
konstruksi endosentris adalah konstruksi sintaksis yang termasuk di da-
lam kategori yang sama dengan kategori dari salah satu unsur langsung-
nya. Misalnya , bentuk ruma iti 'rumah itu' adalah sebuah kontruksi endo· 
sentris karena ruma 'rumah' sebagai salah satu unsur langsung termasuk 
dalam kategori yang sama dengan konstruksi ruma iti 'rumah itu' secara 
keseluruhan. 
Keduanya adalah frase benda yang dapat menduduki fungsi sintaksis dari 
frase benda. yaitu sebagai obyek langsung dari konstruksi obyektif. 
Konstruksi endosentris dalam BS lebih lanjut dapat dibagi menjadi 
konstruksi atributif dan konstruksi koordihatif. 
4 .2.1.l Konstruksi Atributif 
Konstruksi atributif memiliki dua unsur wajib, yaitu Induk (Head) 
dan Pewatas (Attribute atau Modifier). Misalnya, bentuk aeq panas 'air 
panas' adalah sebuah konstruksi atributif yang terdiri dari aeq sebagai 
induk dan panas sebagai pewatas. 
Dalam BS konstruksi atributif memiliki struktur sebagai berikut: 
(i) Konstruksi atributif dengan frase 'benda seba$8i_ unsur induk: 
a. Frase Benda (Induk) +Frase Benda (Pewatas) 
Contoh: 
tana pasir nyeng kasar 'tanah pasir yang kasar' 
ruma betuq nyeng tagem 'rumah batu yang besar' 




benyaq burug terbeng 
siken 
Urang nyeng nariq iti 
saingakuq 
'bany.ak burung terbang di sini' 
'Orang yang menari itu 
teman saya' 
c. Frase Benda, (lnduk) +Frase Sifat (Pewatas) 
Contoh: 
tana kering nyeng puiq bik 'tanah kering yang tidak baik' 
jelan licin nyeng panyeng 'jalan licin yang panjang 
ner sekali' 
d. Frase Benda (lnduk) + Frase Depan (Pewatas) 
Contoh: 
ikan detas koleq iti jeto 'ikan di atas perahu itu jatuh' 
Bejuq untuq baq la dibeliq 'Baju untuk ayah sudah dibeli' 
e. Frase Benda (lftduk) + Frase Tambahan (Pewatas) 
Contoh: 
Ayam limaq ekoq 
Tana seratus depeq 
'Ayam lima ekor' 
'Tanah seratus depa' 
f. Frase Benda (Induk) + Frase Bilangan (Pewatas) 
Contoh: 
urang tadiq la puleng 
ikan tang la dijuel 
'orang tadi sudah pulang' 
'ikan kemarin sudah dijual' 
(ii) Konstruksi atributif dengan frase kerja sebagai unsur induk :. 
a. Frase Kerja (lnduk) + Frase Sipat (Pewatas) 
Contoh: 
Akuq neq pegiq ju 'Saya akan pergi jauh' 
Peraoq iti mlancur amat 'Perahu itu melaju sangat. 
cepat cepat' 
b. Frase Kerja (lnduk) +Frase Depan (Pewatas) 
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Contoh: 
Urang dueq iti makan di Orang dua itu makan di 
peraoq perahu' 
lyeq detang deriq Bengkaq'Dia datang dari Bangka' 
c. Fra.se Kerja (Induk) +Frase Tambahan (Pewatas) 
Contoh: 
Jemadi neq mancing isuk 'Jemadi akan memancing besok' 
lyeq pegiq tadiq 'Dia pergi tadi' 
(iii) Koh.struksi atributif dengan frase sifat sebagai unsur induk: 
a. Frase Sifat (lnduk) +Frase Sifat (Pewatas) 
Contoh: 
Itam celepoq tapiq cukup 'Hitam legam tapi cukup baik' 
bik' 
b. Frase Sifat (Induk) +Frase Tambahan (Pewatas) 
Contoh: 
Uteng iyeq benyaq ner 'Hutangnya banyak sekali' 
Urang biniq iti amat cikar 'Perempuan itu amat cantik' 
c. Frase Sifat (Induk) +Frase Depan (Pewatas) 
Contoh: 
lyeq takut detas peraoq 'Dia takut di atas perahu' 
paling kecit di ruma ekan 'paling kecil di rumah ini' 
(iv) Konstruksi atributif dengan frase bilangan sebagai unsur induk: 
a. Frase Bilangan (lnduk) +Frase Benda (Pewatas) 
Contoh: 
Iyeq empun tigeq ekoq 'Dia punya tiga buah 
peraoq perahu' 
b. Frase Bilangan (Induk) +Frase Bilangan (Pewatas) 
Contoh: 
dueq pulu urang siken 
tigeq ratus ~koq kaming 
matiq 
'dua puluh orang di sini' 
'tiga ratus ekor kambing 
mati' 
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4.2.1.2 Konstruksi Koordinatif 
Konstruksi koordinatif adalah konstruksi Y!lng terdiri dari dua atau 
lebih unsur induk yang dihubungkan satu sama lain dengan atau tanpa 
kata penghubung (Hockett,1958:185).Misalnya, bentuk panas ngen pesiq 
'panas dan dingin' adalah sebuah konstruksi koordinatif yang terdiri dari 
dua unsur induk panas dan pesiq yang dihubungkan oleh kata penghu-
bung ngen. Sedangkan bentuk uranglakiq, urangbiniq ngen anaq-anaq 
1aki-laki, perempuan dan anak-anak' adalah konstruksi koordinatif yang 
terdiri dari tiga unsur induk dihubungkan oleh koma dan kata penghu-
bung ngen. 
Konstruksi koordinatif dalam BS memiliki struktur sebagai berikut: 
(i) Konstruksi koordinatif dengan frase benda sebagai unsur induk: 
Cont oh: 
Beres ngen kupiq nyeng 'Beras dan kopi yang dibeli kemarin' 
dibeliq tang 
Iko atau adiq iko depat 'Kamu atau adik kamu dapat datang 
detang ciyan ke sini' 
lyeq ken camat tapiq lura 'Dia bukan camat tapi lurah' 
(ii) Konstruksi koordinatif dengan frase kerja sebagai unsur induk: 
Cont oh: 
Kanung puiq mancing 
tapiq men bal 
Makan ngen menom sajeq 
iko 
'Kanung tidak memancing 
'tapi main bolakaki' 
'Makan dan min um saja kamu' 
lyeq ngeq nariq atau be- 'Dia tidak mau menari atau menya-
legu nyi' 
(iv) Konstruksi koordinatif dengan frase sifat sebagai unsur i11duk: 
Contoh: 
Urang Sekaq tingel di 'Orang Sekaq tinggal di 
Lepar ngen di Pongoq Lepar dan di Pongok' 
Jem ken deriq Lepar tapiq 'Jem bukan dari Lepar tapi 
deriq Pongoq dari Pongok' 
Cariq lura kitaq di pantai 'Cari lurah kita di pantai 
atau di lut atau di laut' 
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(v) Konstruksi koordinatif dengan frase bilangan sebagai unsur induk: 
Contoh: 
Setoq atau dueq begiq 'Satu atau dua bagi 
akuq samaq sajeq saya sama saja' 
Anaq iyeq ken tigeq tapiq 'Anaknya bukan tiga ta pi 
em pat em pat' 
(vi) Konstruksi koordinatif dengan frase tambahan sebagai unsur in-
duk: 
Contoh:. 
Kameq mancing duluq 'Kami memancing dulu 
ngen ke{leng dan sekarang' 
Iko arus pegiq ke Jut 'Kamu hams pergi ke laut 
keneng atau isuq sekarang atau besok' 
Arna ngeq pegiq isuq tapiq 'Arna tidak mau pergi tapi 
minguq adep minggu depan' 
4.2 .2 Konstruksi Eksosentris 
Konstruksi eksosentris adalah konstruksi sintaksis yang fungsinya ti-
dak dapat digantikan seluruhnya olch salah satu unsur langsungnya 
(Hockett, 1958: 185). Misalnya, bcntuk Peraoq iyeq la dijuel 'Perahunya 
sudah dijual' adalah konstruksi eksosentris yang mempunyai dua unsur 
Jangsung peraoq iyeq dan la dijuel. Fungsi dari Peraoq iyeq la dijuel seba-
gai konstruksi esksosentris predikatif tidak dapat digantikan seluruhnya 
oleh salah satu di antara kedua unsur langsungnya, baik oleh peraoq iyeq 
maupun la dijuel. 
Konstruksi eksosentris dalam BS dapat dikelasifikasikan menjadi kons-
truksi predikatif, konstruksi obyektif, konstruksi konektif dan konstrtik-
si direktif. 
4 .2.2 .I Konstruksi Predikatif 
Konstruksi predikatif mengandi.mg dua unsur wajib, yaitu subyek dan 
predikat. Misalnya, bentuk Sungai iti panyeng ner 'Sungai itu panjang se-
kali', adalah konstruksi predikatif yang mengandung unsur wajib iungai 
iti sebagai subyek dan panyeng ner sebagai predikat. Konstruksi predi-
katif•dalam BS mempunyai struktur sebagai berikut: 
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(i) Konstruksi predikatif dengan frase benda sebagai subyek: 
a. Ftase Benda (Subyek) +Frase Benda (Predikat) 
Contoh: 
Baq akuq lura 
Urang iti adem 
'Ayah saya lurah' 
'Orang itu pelawak' 
b. Frase Benda (Subyek) +Frase Kerja lntransitif (Predikat) 
Contoh: 
Sungai iti mlancur 
Semael rariq 
'Sungai itu mengalir' 
'Ismail lari' 
c. Frase Benda (Subyek) + Frase Kerja Transitif (Pewatas) 
Contoh: 
K.ameq ngerat kayuq 
Anaq iti nyipak bal 
'Kami memotongkayu' 
'Anak itu menendang bola' 
d. Frase Benda (Subyek) + Frase Kerja Konektif + Frase Benda (Pre-
dikat) 
Contoh: 
Iyeqjediq guruq 'Dia menjadi guru' 
Saing akuqjediq plisi 'Teman saya menjadi polisi' 
e. Frase Benda (Subyek) + Frase Kerja Konektif + Frase Sifat (Pre· 
dikat) 
Contoh: 
1elan itijediq kopit 
Soal iti jediq kirau 
'1alan itu men,jadi sempit' 
'Masalah itu men,jadi kacau' 
f. Frase Benda (Subyek + Frase Sifat (Predikat) 
Contoh: 
Anaq iti kepaq 
Ruma iko tqem 
'Anak itu lelah' 
'Rumah kamu besar' 
g. Frase Benda (Subyek) + Frase·Depan (Predikat) 
Contoh: 
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Kucing iti detas mije 'Kucing itu di atas meja' 
Geram iti deriq Bengkaq 'Garam itu dari Bangka' 
h. Frase Benda (Subyek) +Frase Bilangan (Predileat) 
Contoh: 
Ruma iyeq dueq 
Saing akuq benyaq 
'Rumahnya dua' 
'Teman saya banyak' 
(ii) Konstruksi predikat dengan frase kerja sebagai subyek: 
(a) Frase Kerja (Subyek) +Frase Benda (Predileat) 
Contoh: 
Belegu iti keseneng 'Menyanyi itu kesena~ganD 
Munu iti dosaq 'Membunuh itu dosa' 
(b) Frase Kerja (Subyek) +Frase Kerja (Predileat) 
Contoh: 
Merukuq iti merugiq 'Merokok itu merugikan' 
Mlumpat iti ngabis 'Berlari itu menghabiskan 
tenageq tenaga' 
(c) Frase Kerja (Subyek) +Frase Sifat (Predileat) 
Contoh: 
Merukuk iti puiq bile 
Nulung iti bile 
'Merokok itu tidak baile' 
'Menolong itu baik' 
(iii) Konstruksi predikat dengan frase sifat sebagai subyek: 
a. Frase Sifat (Subyek) +Frase Benda (Predileat) 
Contoh: 
Ungkut iti dosaq 'Kikir itu dosa' 
b. Frase Bilangan (Subyek) +Frase Sifat (Predileat) 
Contoh: 
Tigeq iti genjil 
Setoq iti kecit 
'Tiga itu ganjil' 
'Satu itu kecil' 
4.2.2.2 Konstruksi Obyektif 
Konstruksi obyektif tercliri dari dua unsur wajib, yaitu verba dan 
obyek. Unsur obyek dapat berbentuk obyek langsung atau abyek talc 
langsung. Konstruksi obyektif dalam BS mempunyai striiktur · aebapi 
berileut: 
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(i) Frase Kerja transitif (Verba) + Frase Benda (Obyek Langsung) 
Contoh: 
Iyeq mangkong koyoq 
Urang-urang iti mekai 
bejuq beruq 
'Dia memukul anjing' 
'Mereka memakai baju baru' 
(ii) Frase Kerja transitif (Verba)+ Frase Benda (Obyek tak langsung) + 
obyek Benda (Obyek langsung) 
Contoh: 
Urang iti rrieriq akuq duit 'Orang itu memberi saya uang' 
Maq meliq Jamil ~ejuq 'lbu membelikan Jamil baju' 
4.2.2.3 Konstruksi Konektif 
Konstruksi konektif terdiri dari dua unsur wajib, yaitu konektor dan 
komplemen subyek atau pewatas. Misalnya, bentuk jediq guruq 'jadi 
guru' adalah sebuah konstruksi konektif yang terdiri dari jediq sebagai 
konektor dan guruq 'guru' sebagai komplemen subyek. Sedangkan ben-
tuk tapiq tidur 'tapi tidur' dalam lyeq puiq kerjeq tapiq tidur 'Dia tidak 
bekerja tapi tidur' terdiri. dari tapiq sebagai konektor dan tidur sebagai 
komplemen pewatas. Konstruksi konektif dalam BS mempunyai struk-
tur sebagai berikut: 
(i) Frase Kerja konektif (Konektor) + Frase Benda (Komplemen 
Subyek) 
Contoh: 
Adungjediq lura di Ke- 'Adung menjadi lurah di Kedimpal' 
dim pal' 
Anaq iyeqjediq langun 'Anaknya menjadi perampok laut' 
(ii) Frase Kerja Konektif (Konektor) + Frase Sifat (Komplemen Sub-
yek) 
Contoh: 
Jelan itijediq licin 
Peraoq iti jediq bik 
'Jalan itu menjadi licin' 
'Perahu itu menjadi bagus' 




Ken akuq tapiq iyeq 
Baq atau maq neq pegiq 
ke Belitung 
'Bukan saya tapi dia' 
'Ayah atau ibu akan pergi 
ke Belitung' 
(iv) Frase Penghubung (Konektor) +Frase Kerja (Komplemen Pewatas) 
Contoh: 
lyeq puiq kerjeq tapiq 'Dia tidak bekerja tapi 
tidur tidur' 
Benyaq urang detang ngen 'Banyak orang datang dan 
pegiq pergi' 
(v) Frase Penghubung (Konektor) + Frase Sifat (Komplemen Pewatas) 
Contoh: 
Ken itam tapiq puti 'Bukan hitarn tapi putih' 
'ragem ngen kecit arus di- 'Besar dan kecil harus dihitung' 
tung 
(vi) Frase Penghubung (Konektor) + Frase Depan (Komplemen Pe-
watas) 
Contoh: 
Urang Bengkaq meliq ikan 'Orang Bangka membeli ikan 
di Lepar atau di Pongoq 'di Lepar atau di Pongok' 
Karneq ngeq tingel di 'Kami tidak mau tinggal di 
Belitung tapiq di Bengkaq Belitung tapi di Bangka' 
(vii) Frase Penghubung (Konektor) + Frase Bilangan (Komplemen Pe-
watas) 
Contoh: 
Iko depat bejuq dueq ngen 'Karnu mendapat baju dua 
ngen tigeq 'dan tiga' 
Biniq iyeq ken setoq tapiq 'Isterinya bukan satu tapi dua' 
dueq 




Keneng atau isuq mnaq 'Sekarang atau be110k sama 
sajeq saja' 
Kameq mungkin detang 'Kami mungkin datang ke sini besok 
siken isuq atau minguq adep atau mingu depan' 
4.2.2.4 Konstruksi Direktif 
Konltruksi direktif terdiri dari dua unsur wajib, yaitu direktor dan 
sumbu (axis). Milalnya, bentuk untuk maq 'untuk ibu' adalah sebuah 
konstruksi direktif yang terdiri dari untuk sebagai direktor dan maq seba-
gai sumbu. 
Konltruksi direktif dalam BS mempunyai struktur sebagai berikut: 
(i) Frase Depan (Direktor) +Frase Benda (Sumbu) 
Contoh: 
Jengan pegiq ingan iyeq 'Jangan pergi dengannya' 
Di Jebu benyaq urang Cin 'Di Jebu banyak orang Cina' 
(ii) Fraae Depan (Direktor) + Fraae Ketja (Sumbu) 
Cont oh: 
Kameq pegiq ke lut untuk 'Kami perii ke laut untuk 
mancing memancing' 
Urang iti puleng deriq 'Orang itu puling dari 
ngamiq aeq mengambil air' 
(iii) Frase Depan (Direktor) + Fr&M Sifat (Sumbu) 
Contoh: 
Deriq keyaq ke miskin iti 'Dari kaya ke millkin itu 
sulit sulit' 
lngan aedi iyeq puleng 'Dengan aedih dia pulang' 
(vi) Frase Depan (Direktor) + Frase Bilanpn (Sumbu) 
Contoh: 




Kalimat dalam BS adalah konstruksi sintaksis predikatif yang bebas 
dan bukan merupakan unsur (konstituen) dari konstruksi sintaksis yang 
lebih besar. Kalimat BS, dengan demikian, mengandung dua unsur wajib, 
yaitu subyek dan predikat yang masing-masing dapat berbentuk frase 
tunggal atau frase jamak. 
Contoh: 
Ruma iyeq tagem 
lkan iti la dijuel 
Urang tingiq iti agiq 
makan nasiq goreng 
'rumahnya besar' 
'Ikan itu sudah dijual' 
'Orang (yang) tinggi itu sedang 
makan nasi goreng' 
Di samping kedua unsur wajib, subyek dan predikat, kalimat dapat juga 
berisi unsur tambahan atau unsur manasuka. 
Contoh: 
Anak akuq sakit tang 
Jamil detang waktu akuq 
agiq tidur 
'Anak saya sakit kemarin' · 
'Jamil datang waktu saya 
sedang tidur' 
Tang dan waktu akuq agiq tidur dalam contoh kalimat di atas adalah un-
sur tambahan, dan kalau dihilangkan tidak merusak struktur sintaksis 
kalimat aslinya. 
4.3.1 Kalimat Dasar 
Dalam analisis identifikasi pola dan struktur kalimat, maka ditemukan 
sejumlah pola dan struktur kalimat yang merupakan dasar dari kalimat-
kalimat lain yang lebih panjang. Pola dan struktur kalimat ini disebut 
kalimat dasar. Kalimat dasar dapat didefinisikan sebagai kalimat tunggal 
(terdiri dua unsur wajib yang berbentuk frase tunggal atau dibatasi oleh 
kata iti 'itu', ekan 'ini' atau oleh pronomina posesif seperti iyeq 'kepu-
nyaan dia' dan akuq 'kepunyaan saya'. Selain itu kalimat dasar haruslah 
merupakan kalimat aktif (bukan kalimat pasif), positif (bukan kalimat 




Urang iti nelayan 
Anaq ekan mele kayuq 
Kam&q deriq pasar 
Anaq iyeq limaq 
4.3.1.1 Struktur Kalimat Dasar 
'Arna cantik' 
'Orang itu nelayan' 
Anak ini membelah kayu' 
'Kami dari pasar' 
'Anaknya lima' 
Subyek dan Predikat kalimat dasar dalam BS dapat berupa berbagai 
jenis frase. Fungsi aibyek dapat diduduki oleh frase benda, frase kerja, 
frase sifat, dan frase bilanpn. Fungii predikat dapat diduduki oleh frase 
benda, frue kerja, frase sifat, fraae depan, frase bilangan, dan frase tam-
bahan. Sehinga kalimat dasar BS mempunyai struktur dan pola sebagai 
berikut: 
(i) Frase Benda Sebagai Subyek 
(a) Frase Benda (Subyek) +Frase Benda (Predikat) 
Contoh: 
Rusaq iti benetang 
Adiq iyeq guruq 
'Rusa itu binatang' 
'Adiknya guru' 






(c) Frase. Benda (Subyek) + Frase Kerja transitif (Predikat) + Frase 
Benda 
Contoh: 
Akuq meliq bukuq 'Saya membeli buku' 
· l.,Jrang iti mpun kerjeq 'Orang itu mempunyai pekerjaan' 





lyeq jediq guruq 
'Kanung menjadi camat' 
'Dia menjadi guru' 
(e) Frase Benda (Subyek) + Frase Kerja konektif +Frase Sifat (Pre· 
dikat) 
Cont oh: 
Soal iti jediq kirau 
Langet jediq gelep 
'Soal itu menjadi kacau' 
'Langit menjadi gelap' 
(f) Frase Benda (Subyek) +Frase Sifat (Predikat) 
Contoh: 
Tamaq iti rusak 
Ruma iyeq tagem 
'Gong itu rusak' 
'Rumahnya besar' 
(g) Frase Benda (Subyek) +Frase Depan (Predikat) 
Contoh: 
Camat iti deriq Plimeng 
Bukuq iko adeq mije 
'Camat itu dari Palembang' 
'Bukumu di meja' 
(h) Frase Benda (Subyek) +Frase Bilangan (Predikat) 
Contoh: 
Biniq iyeq tigeq 
Sen iti seratus 
(ii) Frase Kerja Sebagai Subyek 
'lsterinya tiga' 
'Uang itu seratus' 
(a) Frase Kefja (Subyek) +Frase Benda (Predikat) 
Contoh: 
Ngamer iti keseneng 
Munu iti dosaq 
'Menggambar itu kesenangan' 
'Membunuh itu dosa' 
(b) Frase Kerja (Subyek) + Frase Kerja (Predikat) 
Contoh: 
Nunguq iti mrusing 
Mrukuk iti mrugiq 
'Menunggu itu membosankan' 
'Merokok itu merugikan' 
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(c) Frue Kaja (Subyek) +Prue Sitlt (Predlcat) 
Contoh: 
Nqer iti bile 'Meadeapr itu baik' 
Muleq urana iti buruq 'M 'aohoati ON1t1 itu buruk' 
(iii) Frue Sifat Sebapi Subyek 
(a) Fraee Sifat (&tbyek) + Fraee Kelja (PrecUkat) 
Contoh: 
Sedi iti mrugiq 'Sec:Uh itu mefUlikan' 
Ribut iti npnguq kameq 'Rl>ut itu JDe111111111U kami' 
(b) Frase Sifat (Subyelc) + Frue Sifat (Predbt) 
Contoh: 
Tenang iti bile 
Sakit iti araq 
'Tenang itu bailc' 
'Slkit itu lll1it, 
(iv) Frase Bilanpn Sebapi Subyek 
(a) Frase Bilangan (Subyek) + Fra1e Benda (Predbt) 
Contoh: 
l.epan iti angkaq 
Dueq iti anabq 
'Delapan itu aqka' 
'Dua itu anglca' 
(b) Frase Bilanpn (Subyek) + Frue Sifat (Predlcat) 
Contoh: 
Tigeq iti genjil 
Lepan iti genap 
4.3.1.2 Proses Sintaksis 
'Tip itu llli'l' 
'Dellpan h .-p' 
~MNeN perubaban ltruktur dan fupi &tali arti kalimat dalll' menjadi 
kalimat turunan dillbut Jll'OM ti '1' • Dmm BS pro111 iai banyak di-
praktekkan IOClrl aktif clan produktif leh' ., pr*tek penaunaannya 
dapat meqhullkan bhmat 4*1n jandJll tit tdatat clan banyak ma• 
camnya. 
Ada dua macmn pl'OICI ...... : (1) pre111 Mtakiil yang bersifat 
ltruktural dan (2) pro• ....... .,.....,. funploMI:. ProlH tlntak-
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sis struktural menyangkut perubahan struktur kalimat, sedangkan proses 
sintaksis fungsional menyangkut perubahan fungsi atau arti kalimat. Pada 
praktek penggunaannya kedua proses ini selalu terjadi secara bersama 
atau tak dapat dipisahkan secara tersendiri. Sebagai contoh, perubahan 
kalimat dasar 'Urang iti guruq 'menjadi 'Urang nyeng tingiq iti ken guruq 
tapiq nelayan' mencakup dua perubahan, yaitu perubahan struktunll 
(perluasan subyek dan predikat) dan perubahan fungsional (pengingkaran 
dan perubahan arti). 
4.3.1.2.1 Proses Sintaksis Struktural 
Bila terjadi proses sintaksis struktural pada kalirnat dasar, maka akan 
terjadi pula perubahan strukur sintaksis maupun leksikal. Perubahan ini 
mungkin terjadi pada unsur (konstituen) maupun kesc!luruhan kalimat 
dasar. Dalam BS terdapat beberapa jenis perubahan struktural yang me-
liputi: 
(a) perluasan, (b) penyempitan dan (c) permutasi. 
(a) Perluasan Kalimat Dasar 
Proses perluasan kalimat dasar dalam BS meliputi penyematan, pe-
nambahan pewatas, dan rapatan. 




Urang iti sakit 'Orang itu sakit' 
Penyematan: 
Urang iti sakit tang 'Orang itu sakit kemarin' 
Sude makan urang iti sakit 'Sesudah makan orang itu sakit' 
Urang iti sakit kaloq iyeq 'Orang itu sakit kalau dia 
makan benyak makan banyak' 




Akaq iyeq guruq 'Kakaknya guru' 
Penambahan Pewatas: 
Akaq iyeq nyeng ti,.U, 'ICakaknya yana tinggi itu guru' 
itiguruq 
Akaq iyeq guruq di Pengkal 'Kakaknya guru di Pangkalpinang' 
. 
(3) Rapatan dua kalimat dasar. DalaJn proses ini dipakai kata-kata 
penghubung setara aeperti n,m 'dan', atou 'atau', tapfq 'ta pi'. 
Contoh: 
Kalimat Daar: 
Malik sakit 'Mllik sakit' 
Biniq iyeq bik 'Isterinya sehat' 
Rapatan: (memakai kata penghubung tapi) 
Malik sakit tapiq biniq iyeq 'Malle sakit tapi isterinya sehat' 
bile 
(b) Penyempitan Kalimat Dasar 
Proses penyempitan kalimat dalll' meliputi pengurangan atau penghi-
lanpn clan pengpbunpn dua kaHmat atau lebih yang diilcuti oleh peng-
hilanpn unsur tertentu. 
(1) Pengurangan atau penghilangan suatu unsur wajib. 
Contoh: 
Kalimat Duar: 
Iko detang 'Kamu datang' 
Penghil•npn: (UlllUr subyek) 
Detang! 'Dataqlah!' 










Iyeq makan ngen m~nom 'Dia makan dan minum' 
( c) Permutasi 
Proses permutasi dalam BS berupa pertukaran tempat antara unsur-




Anaq iti nangis 
Pennutasi: 
Siken akuq 
Nangis anaq iti 
( d) Proses Campuran 
'Saya di sini' 
'Anak itu menangis' 
'Di sini saya' 
'Menangis anak itu' 
Proses sintaksis campuran berupa gabungan antara proses penggabung-





Penggabungan dan Penghilangan: 
'Saya makan' 
'Saya minum' 
AI:uq makan ngen 'Saya makan dan 
menom minum' 
Pennutasi: 
Mak.an ngen menom akuq 'Makan dan minum saya' 
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4.3.1.2.2 Pro1e1 Sintaklil Funpional 
Pro1e1 perubaban fuapi daa llti kalimat dull' meajadi kllnat tu-
runan -dilebut proan I 1 h;1lr tr•' Bii. Prow illi ~ pena· 
bahan funpi clln arti lmlllllllt ........ ., ... li kllilnat in&br' 
dad kalimlt lktif melljadi bltlll& ,..., mu .-...n dad beberapa 
pra1e1 utlk• funpional, m...._. lrltimat ..._.tif lfttlliadl blimat 
ingkar, tany1,dan pillf. 
(a) KaUmat PolitifmenjldiKalimat N4ptif ~t IJlllw) 
Dalan\ perublhan ini ......_ ldfa *"' 'llakaa' ptdq 'tidlk', atau 
'ngeq' 'tidak mau' di antara dua uamr Wljl» bllMllt dim yattu tUbyek 
dan predikat. Kata km ct•rnloa 1lllt1dc membuat kalimat flllUr dari 
kalimat dalll' yq memltd predikat frm bend&. Kata pulq diplkai un· 
tuk kalimat dam YIDI ll*ftllci pndlcat bmn fra• bema, clan 1Wt!tl 





Urana.urana iti mancina 
Almq llktt 
me~ranW 
.Kanwtc ken pruq 
Ul'llll-wut1 iti pulq 
manclng 
Akuq "P'l saldt 'Saya tidak mau Mit' 
(b) ICalimat Deldaratif ... di Kiln• TM,a . 
Perubahan lcalimat duar delcluatif menjadt kallmat tuninan tanya 
ada1ah deapn memmhtbba atau .... atlbn bta tanya ttpt1q 'apa', 
""""''liapa',,..,,., 'meft81P1', ble 'bll/kapan',....., 'dimuaa',bere-
'/Jllll 'berapa', atau,... ""1 ·, ••' ......._..,._ clw 11.W denpn 
tujuan pertanyun. 
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(1) Pertanyaan yang menghendaki jawaban Ya atau Tidak memakai 
kata tanya apaq. 
Contoh: 
Kalimat Dasar: 
Urang iti camat 
J emadi malas 
Pertanyaan Ya - Tidak: 
Apaq urang iti camat? 
Apaq Jemadi malas? 
'Orang itu camat' 
'Jemadi malas' 
'Apa orang itu camat?' 
'Apa Jemadi malas?' 
(2) Pertanyaan lnformatif, yaitu pertanyaan yang menghendaki ja· 
waban yang bersifat atau berbentuk keterangan. Dalam pemben-
tukan kalimat tanya informatif dipakai kata tanya yang sesuai de-
ngan keterangan apa yang diinginkan, misalnya untuk keterangan 
orang digunakan kata tanya 'mpaq '. 
Contoh: 
Kalimat Dasar: 
Urang iti pelisi 
Anaq iti nangis 
Iko neq ciyun 
Ruma iyeq dueq 
Pertanyaan Informatif: 
Sapaq urang iti? 
Ngapaq anaq iti nangis? 
Bile iko neq ciyun? 
Berepaq ruma iyeq? 
'Orang itu polisi' 
'Anak itu menangis' 
'Kamu akan ke sana' 
'Rumahnya dua' 
'Siapa orang itu?' 
'Mengapa anak itu menangis?' 
'Bila kamu akan ke sana?' 
'Berapa rumahnya?' 
(3) Pertanyaan yang bersifat retorik dinyatakan dengan kata ken 
'bukan' pada akhir kalimat. 
Kalimat Dasar: 
Urang iti Camat 
Iko neq pegiq 
'Orang itu camat' 
'Kamu akan pergi' 
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Pertanyaan Retorfk: 
Urang iti camat, ken? 
Oto neq pergiq, ken? 
'Oraaa itu camat, bukan?' 
'Kamu akan perp, bukan?' 
(c) Kalimat Deklarldf menjadi ._, ... at lmperatif (ICalimat perintah) 
ICalimat da•r d.....,. · >11111 dlpat dtubah llltl\fadi kalimat tu-
runan imperatif harus berili IUbya ilro 'kamu' clan predlcatnya da1am 












( d) Kalimat Aktif menjadi Kalimit Pasif 
Perubahan kalimat duar aktlf anenjadi kalimat turunan puif dapat 
terjadi bila kalimat duar itu mernat obyek ........... Obyek ini dipin-
dahkan untuk mendudulti polili lllbytk, lldaaa mbyek dipindabkan lee 
polill obyek tadi. Di 11mpJaa perpind.._ ,.... i.jadi pula perubahan 




Iyeq nulung lcarnJq 
Pellsi iti nimeq Malfd 
Kalimat masif~ 
'Dia menoloDf lcarni' 
'PolUI Int metaembak Maliki' 
Kameq ditulung iyeq 'Kami ditolonpya' 
M;aliki ditlmeq pellll itt' 'Maltd ditemblk oleh pollsi itu' 
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4.3.2 Kalimat Turunan 
Secara implisit sudah dijelaskan bahwa kalimat dalam BS terbagi atas 
dua kategori, yaitu kalimat dasar (lihat 4.3.2) dan kalimat turunan. Kali-
mat turunan adalah kalimat yang berasal dari kalimat dasar setelah 
mengalami proses sintaksis struktural dan fungsional (lihat 4.3.1.2). 
4.3.2.l Struktur Kalimat Turunan 
Dalam kalimat turunan terdapat unsur wajib, yaitu subyek dan predi-
kat, dan unsur manasuka yang berfungsi sebagai pewatas, pengganti, atau 
penambah dari kedua unsur wajib tersebut. 
Unsur wajib merupakan inti dari kalimat turunan. Unsur wajib kalimat 
dasar itu bila diperluas akan menghasilkan kalimat turunan. 
(i) Unsur Wajib 
Di bawah ini diberikan contoh kalimat dasar yang memiliki unsur wa· 
jib, subyek dan predikat. 
Contoh: 
Adik akuq sakit 
Bukuq ekan ma/ 
(ii) Unsur Manasuka 
'Adik saya sakit' 
'Buku ini mahal' 
Perubahan kalimat dasar menjadi kalimat turunan disebabkan oleh pe-
nambahan unsur manasuka pada salah satu atau kedua unsur wajib, atau 
pada kalimat dasar secara keseluruhan. 
Contoh: 
Kalimat Dasar: 
Anaq iti toman 




Anaq nyeng tingiq iti 
to man 
'Anak itu nakal' 
'Perahu itu besar' 
'Dia menangis' 
'Dia tidur' 
'Anak yang tinggi itu nakal' 
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Kole'q ny01g itamiti taaeftl''Perahu yang hi.tam itu besar sekali' 
rter 
lyeq .... taag 'Da ID4ll'lllllia kemarin' 
Waktu lkuq detarna iyeq ...._ •>"' ddiafta, dia tidur' 
tidur ' 
Dal8:Q1 contoh kalimat di atas, bqjlQ kalimat turunan yang digarisbawahi 
a~gah unsur manasuka yang teiah .. amWdcan ,.i.a kalimat daw. 
(a) Bentuk un11.Jr Ma,nasuka 
Umur manasuka dapat berbentuk frue tunaal, frase jamak, atau anak 
kalimat. 
Contoh: 
(1) Frase Tungal 
Ujen 6kan iebet ner 
Iko arus pegiq 
'Hujan ini lebat lelcali' 
'Kamu harus ~·· 
(2) Frue Jamak 
Munu urang iti dosaq 'Membunuh (){&nl itu adalah dosa' 
Baci llkit aeminpq a laluq 'Ayali. llkit. eeqWigu yang lalu' 
(3) Anak Kalimat 
Urana nyeng detana tadiq 'Orang yang datang tadi 
qkJ. makan ..... Mlku" 
Ruma n)reng dlbenaun 'Rumlh Y-. dibanaun 
taun la laluq rullk 'tahui lllU rusak' 
(b) Funpi Unsur Manasuka 
• Funpi unaar mana...U adalah llbapi pewatas, penganti, atau tam-
bahan pada Ulllllr wajib. · 
(1) , sebapi pewatas mbyek. 
Bukuq nyeag taeetn la at 'Buku YI.DI bew telih robek' 
(2) •bapi penaanti subyek 
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Ny.., rneHq puwl.q baq 'Yang rumbeli pci ayah aya' 
Abq 
(3) sebagai tambahan subyek. 
Baq ngen mak meriq akuq 'Ayah dan ibu memberi saya uang' 
I 
sen 
( 4) sebagai pewatas unsur verba pada predikat. 
Adung detang waktu akuq 'Adung datang waktu saya 
agiq tidur sedang tidur' 
(5) sebagai pewatas komplemen subyek pada predikat. 
lyeq jediq urang nyeng 'Dia menjadi orang yang suka 
rajin nulung menolong' 
(6) sebagai tambahan komplemen subyek pada predikat. 
Anaq iyeq jediq malas 'Anaknya menjadi malas dan 
ngen toman nakal' 
(7) sebagai tambahan komplemen obyek pada predikat. 
Maq iyeq ngeneq Arna 'lbu mengllendaki Arna 
pintar ngen rajin pandai dan rajin' 
4.3.2.2 Kategori Struktural Kalimat Turunan 
Struktur kalimat turunan BS terdiri dari 4 kategori, yaitu Kalimat 
turunan Tunggal, Kalimat Turunan Bertingkat, Kalimat Turunan Setara 
atau Majemuk dan Kalimat Turunan Bertingkat Setara. 
(i) Kalimat Turunan Tunggal 
Bila kalimat turunan memiliki unsur manasuka berbentuk frase tung-
gal atau frase jamak dan bukan anak kalimat, maka kalimat itu termasuk 
jenis kalimat turunan tunggal. 
Contoh: 
a. unsur manasuka pada subyek 
Ruma kameq siken kecit 
Dayang cikar ekan anak 
akuq 
b. unsur manasuka pada predikat 
adiq iyeq sakit seminguq 
la laluq 
Jamil maniq di sungai 
'Rumah kami di sini kecil' 
'Gadis cantik ini anak saya' 
'Adiknya sakit seminggu yang 
lalu' 
'Jamil mandi di sungai' 
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(ii) KaHmat Turunan Bertingkat 
KaHmat turunan bertingkat adallh kalimat yang memiliki unsur mana-
suka yang betbentuk klau• yang ditambabkan pada subyek, predikat, 
· · atau pada kalimat secara keeelunllln. Penlmbahan umur manUlka itu 
dilakukan dengan menll'lftlkan kata pe8"'.ubllng bertlfllkat, yaitu 
nyeng 'yang', kaioq 'kalau', MICltn '1eperti', dan lain-lain. 
Contoh: 
a. Klausa pada subyek 
1. Sebagai pewatas iubyek: 
Bejuq nyefli ilto beliq ma1 'Baju yq kamu beli sangat mahal' 
ner 
2. Sebagai pengganti subyek: 
Nyeng sa.kit iti baq akuq 'Yang llkit itu ayahku' 
b. Klausa pada predikat: 
1. Sebagai keterangan waktu: 
Iyeq detang waktu akuq 'Dia datang waktu saya 
agiq makan · aedang makan' 
2. Sebagai keterangan tempat: 
Dungun detang deriq pulau'Dungun datang dari pulau 
Pongoq Pongok' 
3. Sebagai keterangan cara: 
Urang-urang iti rariq ma· 'Mereka lari seperti kuda' 
cemkudeq 
4. Sebagai keterangan kondisional: 
Kaloq akuq kayaq, akuq 'Kalau aya kaya, saya akan 
neq pegiq ke Jakarta pergi ke Jakarta' 
5. Sebagai pewatas komplemen obyek: 
lyeqjediq lura nye'ng rajin 'Dia meajadi lurah yang suka 
nu lung menolong' 
(iii) Kalimat Turunan Setara Majemuk 
. Kalimat jenis ini terdiri dari dua aqu lebih kaUmat dasar yang secara 
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struktural sama tingkatnya. Kalimat-kalimat itu dihubungkan oleh kata 
penghubung setara : ngen 'dan', atau 'atau' dan tapiq 'tapi'. 
Contoh: 
Maliki makan ngen maq 'Maliki makan dan ibunya minum' 
iyeqmenom 
Iko ciyan atau akuq detang 'Kamu ke sini atau saya datang 
ciyun ke sana' 
Alcu lesuq tapiq iyeq seger 'Saya lesu tapi dia segar' 
(v) ~alimat Turunan Bertingkat-Setara 
Kalimat turunan bertingkat-setara adalah gabungan antara dua atau 
lebih kalimat bertingkat dengan memakai kata penghubung setara ngen 
'dan' atau 'atau', atau tapiq 'tapi'. 
Contoh: 
Urang nyeng tingiq iti agiq 'Orang yang tinggi itu sedang makan, 
makan, ngen iyeq neq dan dia akan pergi' 
pegiq 
Bejuq nyeng iko beliq mal 'Baju yang kau beli itu mahal sekali 
ner atau akuq puiq taoq atau saya tidak tahu harganya' 
regeq 
Akuq makan nasiq nyeng 
direbus maq, tapiq adiq 
akuq makan nasiq nyeng 
dibeliq di pasar 
'Saya makan nasi yang dimasak ibu, 
tapi adik saya makan nasi yang di-
beli di pasar' 
4.3.2.3 Kelasifikasi Fungsional Kalimat Turunan 
Kalimat-kalimat dasar dapat mengalami perubahan fungsi, misalnya, 
kalimat dasar aktif berubah menjadi kalimat pasif. Perubahan fungsi kali· 
mat itu menghasilkan kalimat turunan. Secara fungsional kalimat-kalimat 
turunan yang berasal dari kalimat dasar dan telah mengalami proses 
sintaksis fungsional dapat dibedakan sebagai berikut: 
Kalimat Tanya, Kalimat Ingkar, Kalimat Pasif, dan gabungan dari kali· 
mat-kalimat: Kalimat Tanya-Ingkar, Kalimat Tanya Pasif, Kalimat Tanya-
Ingkar Pasif. 
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(i) Kalimat Tanya 
Kalimat tanya digunakan untuk mendapatkan jawaban. Berdasarkan 
struktur dan jawaban yang dikehendaki, kalimat jenis ini dapat dibagi-
menjadi Pertanyaan Ya - Tidak, IWtanyun lnformatif dan mortanyaa~ 
Retorik. 
a. Pertanyaan Ya-Tidak 
Kalimat tanya jenis ini menghendaki jawaban ya atau tidak dan selalu 
diawali dengan kata tanya apaq 'apa'. 
Contoh: 
Apaq iko sakit? 
Apaq depat akuq pegiq 
ciyun? 
Apaq iyeq la makan? 
Apaq baq iko neq ke 
Pengkal? 
b. Pertanyaan lnformatif 
'Apa k.amu sakit?' 
'Apa boleh saya pergi ke sana?' 
'Apa dia sudah makan?' 
'Apa ayahmu mau ke Pangkalpinang? 
Kalimat tanya inf ormatif memerlukan jawaban yang berbentuk kete-
rangan atau penjelaan dan diawali •npn kata tanya eeprti sapaq 'siapa', 
ngapaq 'mengapa', gena 'bagaimana' ao111&i denpn tujuan pertanyaan. 
Contoh: 
Sapaq detang ciyan? 
Ngapaq iko bebulek? 
Gena kabar iyeq? 
Berepaq regeq ekan? 
'Siapa dataq ko aini?' 
'Menp,. kamu berbohong?' 
'Bapimana kabar dia?' 
'Berapa harga ini?' 
c. Pertanyaan Retorik 
Kalimat tanya retorik pada dasarnya tidak mo~ijawabanI tapi 
hanya meilglMmdaki penopun atau penet\ljuu dari orang yang diajak 
berbicara. Da1arn BS pertaayan retorik dibentuk deapn menambahkan 
kata ken? 'bukan' di akhir kalimat tanya. 
Contoh: 
Iko la ngitam peraoqiko, 'Kamu mdah moqecat perahu kamu, 
ken? bukan?' 
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lyeq raj in me'mon ber, 
ken? 
(ii) Kalimat Ingkar 
'Dia suka minum bir, bukan?' 
Kalimat ingkar digunakan untuk mengingkari atau menyatakan tidak. 
Pembentukan kalimat ini adalah dengan cara menyematkan kata puiq 
'tidak', atau ken, 'bukan' atau ngeq 'tidak mau' di antara kedua unsur 
wajib kalimat dasar. 
Contoh: 
Adiq akuq puiq pintar 'Adik saya tidak pandai' 
Adung ken camat 'Adung bukan camat' 
ham~ ngeq makan lemuq 'Kami tidak mau makan lembu' 
(iii) Kalimat Perintah 
Kalimat perintah digunakan untuk memberikan perintah. Dalam BS 
kalimat ini berasal dari kalimat dasar yang memiliki subyek iko 'kamu' 
dan predikat yang berbentuk frase kerja. Subyek Iko dalam kalirnat itu 
dapat dihilangkan. 
Contoh: 
Detang ke ruma 
Makan nasiq ekan 
Timeq burung iti 
(iv) Kalimat Pasif 
'Datanglah kerumah aku' 
'Makanlah nasi ini' 
'Tembaklah burun~ itu' 
Kalimat pasif digunakim untuk menegaskan obyek langsung dari kali-
m·at dasar. Kalimat pasif hanya dapat dibentuk bila predikat kalimat da-
sar adalah frase kerja transitif dan berisi obyek langsung. 
Cohtoh: 
Nasiq iti dimakan koyoq 
Akuq ditulung urang iti 
(v) Kalimat Melarang 
'Nasi itu dimakan anjing' 
'Saya ditolong orang itu' 
Kalimat melarang adalah kalimat turunan yang digunakan untuk me-
nyatakan larangan. Dalam BS kalimat melarang dibentuk dengan menam-
bahkan kata jengan 'jangan' didepan kalimat perintah. 
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Contoh: 
Jengan m'nom bh 
Jenpn pegiq ke Mentoq 
Jenpnmalaa 
'Jan.,n minum bir' 
'Janaan pergi ke Mentok' 
'Jlftllll malaa' 
(vi) Kalbnat Tanya-Inglw 
Kalimat tanya-ing)w adaJah kllimat turunan yang telah menplami 
pro•a aintalaia penanyaan dan penainalwan. Struktur kalimat tanya-
ioglw adal&h •IUl.i denpn strulctur kaltmat tanya ya·tidak dan informa· 
tif dan kalimat ingkar. 
Contoh: 
Apaq iko ngeq nulung 
akuq? 
Nppaq iyeq puiq man·· 
cing? . 
Sapaq puiq belegu? 
'Apa katnu tidak mau menolong 
aaya?' 
'Menppa dia tidak memancing?' 
'Siapa tidak menyanyi?' 
(vii) Kalimat Tanya-Pasif 
Kalimat tanya-puif ad&lab kalimat turunan yang telah menplami pro· 
· sea lintaklil penanyaan daa pemulfln. Struktur kllimat tanya-puif ada· 
lab aemai denpn atruktur kllbnat tanya clan ka1tmat plsi.f. 
Contoh: 
Apaq ruma la djjuel baq 
iko? 
Apaq iyeq neq diukum? 
·~pa rumah itu rudah dijual ayah· 
mu?' 
Apa dia lkan dihukum?' 
(viii) Kalilnat lngkar-Pasif 
KaUmat iqlw · puif ldaJah kalimat turunan yang telah menplami 
pro•• lintakala pe•aP.ann dan .,.........,. Struktur kalimat in&kar· 
pasif lldallh ..... d•OllD .ltlUtur ........ den kaltmat pasif. 
Contoh: 
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Urang iti puiq dilllkaq · 'OJUI itu t1dilk dijukai ternannya?' 
lliagiyeq 
Kupiq 6lran puiq ditNliq 'Kopi iai titjlk di>eli dari puar' 
deric(pam 
(ix) Kalimat Tanya-Ingkar-Pasif 
Kalimat tanya-ingkar-pasif adalah kalimat turunan yang telah menga-
lami proses sintaksis penanyaan, pengingkaran; dan pemasifan. Struktur 
kalimat ini adalah sesuai dengan struktur kalimat tanya, kalimat ingkar, 
dan kalimat pasif. 
Contoh: 
Apaq iko ngeq ditulung? 
Apaq urang iti puiq ditaoq? 
Ngapaq ruma iti puiq dijuel? 
'Apa kamu tidak mau ditolong?' 
'Apa orang itu tidak dikenal?' 




S. KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN-SARAN 
s:1. 8:elimpulan 
Dari pernerian da1am bab-bab terdahulu dapat ditarik keiimp.Uan-ke-
· 11mpu1an berikut ini: 
Bahasa Selcak adalah bahilla perpU]an whari-hari dan hanya dipakai 
di blanpn muyarikat suku Sokak, bdt yug menempati perkampunpn 
· pernukiman rnaupun yang nwih berada di kecamatan Belinyu serta pulau 
Lepar dan Pongok. ·Bah&sa ini tidak mempunyai tingkatan pemakaian 
maupun variasi dialek. 
Sebagai basil analisis data yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa 
pada tingkat fonemik,.ternyata unsur bunyi upr BS terdiri dari vokoid 
dan kontoid. Vokoid dalam BS terdiridarl clua belaa buah,yaitu (i:; i, e:, 
6, a:, a, o:, _o, u:, u_. e:, e) 9Clldang kontoid texdiri dari 20 buah, yaitu 
(p, p-, b, t, c', d, k, g, q, c, j, s, rn, n, ny, ng, l, r, w, y). Di 11mping 
v0koid dan kontoid, terdapat jup 3 buah diftong. 
Pada tingkat fonemik, uruur bunyi ujar BS terdiri dari fonem segmen-
tal dan suprasegmental. Fo-. aqanental terdki dari fonetn vokal dan 
konsonan. Setelah melaiui proHClur ' penyatuan dan pemisahan maka 
didapatkan bahwa fonem vokal dalan BS berjumlah 6 buah, yaitu /i, ~. 
a, o, u, u, e/dan fonem kon•nan berj1lnllth 18 buah, yaitu /p, b, t, d, 
k, g, q; c, j, s, m, n, ny, ng, I, r, w, yJ. Sellin itu dalam BS terdapat ti· 
·. p b'uah diftong, yaitu /ui, ,au, ail, Deapn demldan berarti bipoteais 
tenq.°ng fonologi BS nornor 1 clan 2 temh terbutti kebenarannya. 
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Hasil analisis fonem suprasegmental menunjukkan bahwa dari keem-
pat jenis fonem tersebut yang signifikan dalam BS adalahjeda. Ternyata 
dalam BS diternukan empat macam jeda, yaitu jeda terbuka, jeda sekat 
tunggal, jeda sekat ganda, dan jeda silang ganda. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebahagian dari hipotesis nomor 3 juga terbukti kebenarannya, 
sedang sebahagian lagi ditolak karena ternyata tidak signiflkan. 
Guna melengkapi pemerian struktur fonologi BS, maka dibicarakan 
juga tentang deret vokal, deret konsonan, gugus konsonan, dan struktur 
suku kata. Deret vokal dalam BS didapati sebanyak 9 buah, yaitu /i-a; 
a-i; a-u; a;J~; a-o; u-i; u-a; u-e; o-a/. Deret konsonan berjumlah 12 
buah, yaitu /ng-k; m-p; m-1; n-t; n-e; n-s; k-s; k -s; s-k; r-j;r-m; 
r-b; r-s/. Gugus konsonan ditemukan 3 buah, yaitu /pl; ml; rnr/. Se-
dangkan pola struktur suku kata BS hanya ditemukan 6 buah, yaitu V, 
VK, KV, KVK, KKV, KKVK, dengan fonem vokal sebagai inti silabik. 
Hipotesis nomor 4 tentang ejaan dalam BS ternyata barulah rnerupa-
kan suatu ejaan yang diusulkan oleh tim peneliti. Kiranya ejaan tersebut 
dapat dipakai bila nanti kelompok masyarakat suku Sekak ini telah dapat 
membaca dan menulis. 
Selanjutnya, generalisasi dari analisis data yang ada menunjukkan bah-
wa struktur morfologi BS dapat diperikan mulai dari jenis morfemnya. 
Menurut fungsi morfologisnya morfem-morfem BS dapat dibagi menjadi 
dua jenis, yaitu morfem bebas yang berfungsi sebagai kata asal (akar 
kata), dan morfem terikat yang merupakan imbuhan. Dari hasil tersebut 
terbukti bahwa hipotesis kerja tentang morfologi BS nomor BS satu dan 
dua adalah benar. Hipotesis nomor 3 hanya sebahagian yang benar karena 
ternyata dalam BS hanya didapati awalan, sedangkan akhiran dan ~isipan 
tidak ada. 
Pembeniukan kata dalam BS terjadi dengan beberapa cara, yaitu de-
ngan pengimbuhan, reduplikasi, dan pemajemukan. Pe.mbentukan kata 
dengan pengimbuhan terjadi dengan melekatkan awalan-awalan yang ada 
kepada morfem-morfem BS. Pembentukan kata dengan pengimbuhan ini 
sebahagian besar mengalami proses morfofQneinis. Kata-kata baru yang 
merupakan hasil bentukan dari pengi.mbuhan ini membuktikan bahwa 
hipoteSis nomor 4 dan 8 adalah benar adanya. 
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Kata-bta da1ain BS dapat terdiri dad d,ua morfem atau 'lebih dan da· 
pat berwujud kata bentukan, re~ atau kata rnajemuk. 
Pembentukan kata dengan redaplikaai terbagi atn dua bentuk, yaitu 
reduplikasi seluruhnya dan redupUkasi sebahqWt kata jadian. Selanjut· 
nya kedua bentuk reduplilcasi seluruhnya tertcibut dapat dibagi lagi. me· 
nurut bentuk dasar Y&nl menyusunnya. Redulflibsi sebahagian kata jadi· 
an dibodakan menurut imlnlhan yq meftllWt.li benqik dasar. 
Pembentukan kata denpn pemajemukan dapat dibedakan menurut 
( 1) sifat dan artinya, (2) jedil kati yaq menyuaunnya. Menurut sifat dan 
artinya kata majemuk dapat dibehtil lebqai lcata majemuk sederajat 
dan kata majemuk tidak sederajat. Huil'4hasil t*'lftian di atas menunjuk· 
kan bahwa hipotesls nomor 5 dan 6 tenft1lgm0ffirlogi BS telah terbukti 
pula kebenarannya. · 
Hipotesis nomor 7 juga terbukti kebenarannya, karena kata-kata da· 
lam BS dapat pufa digolonakan ke ~ ~etapa golongan berdasarkan 
sifat dan prilakunya dalmn frue ataU ~· Dam BS kata dapat di· 
golo.ngkan menjadi tip goloripn blur, 'YiftU'bta nominal, kata ajektifal 
dan kata . partikel, yang maaing-maling dapat dibedakan lagi menurut 
fungainya. 
· Dari pemerian dalam bab sintUtis dapat diketahui bahwa unsur sin· 
taklls BS t«diri dari frase, konstr8t1t lln'taklts, dan kalimat. Dalam BS 
, terdapat 7 macam frase Yant masinl"~ lhempunyai ciri-ciri sintaksis 
teraendiri. Ketujuh fraae itu adalatt ftate ltenda, fraae kerja, frase sifat, 
fraae· dopan, frase. bifanpn, fi'ase ~ d'liJl frase penghubung. Peme· 
rian ini me~ukkan bahwa hipottlll p8rtamt tem.n1 sintaksis BS telah 
terbuktl kebenara,nnya. 
Hipotesis nomor 2, 3, dan 4 dapat pula dibuktikan kebe.nar~nya 
, denpn · adanya konsttuksi tlntaksft IS. yanc· da.,at dibagi menjadi dua 
kategori bear; yaitu konatft'lktt ~clan konatruksi etuosentris. 
Muing-maatng ·1categori bee teri!tiut ctijrJt ~ lebih lanjut. Kons· 
trul:si enctotimtris-milfputi konstrti MltiMtf din k~nstruksi konektif. 
ltonstrukai ebotentria "terdiri dad ~l ~siI yaitu konstruksi 
predikatif, konstruksi lconeldif, komtrtJUl Obyektif' dan kon.struksi di· 
rektif. 
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Selanjutnya kalirnat dalam BS dikelasifikasikan menjadi kalirnat dasar 
yang merupakan inti sistem sintaksis. Kalirnat dasar juga merupakan ga-
bungan dari berbagai frase, sedangkan kalirnat turunan adalah merupakan 
perluasan kalirnat dasar sebagai akibat adanya unsur tambahan. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis nomor 5 dan 6 juga terbukti adalah benar. 
Dari semua kesirnpulan di atas jelas kiranya bahwa BS mempunyai 
suatu struktur tersendiri yang membedakannya dari bahasa-bahasa daerah 
lain. Perlu dikemukakan bahwa pemerian yang telah dicapai ini kiranya 
akan dapat membuka kemungkinan penelitian yang lebih menyeluruh 
dan mendalam di waktu mendatang. 
5.2 Hambatan 
Sepanjang usaha tirn dalam mengemban tugasnya guna menyusun la-
poran penelitian, struktur BS ini sudah barang tentu terasa adanya ber-
bagai hambatan. Dapat dikemukakan bahwa hambatan tersebut antara 
lain: 
1. Dalam pengumpulan data dan informasi hambatan tersebut terjadi 
karena semua informan agak kurang lancar berbahasa Indonesia, 
sehingga masing-masing anggota tirn perlu menjelaskan maksud se-
suatu dengan menggunakan gerak-isyarat atau menggunakan con-
toh-contoh yang disesuaikan dengan lingkungan kehidupan mereka. 
2. Dengan tidak adanya warga suku Sekak yang tinggal di Pangkalpi-
nang, apalagi di Palembang maka setiap kali ada keraguan, untuk 
konformasi harus dilakukan dengan langsung ke lapangan (lokasi 
pemukiman) atau ke pulau Lepar-Pongok. Hal ini cukup dirasa-
kan sebagai beban mengingat biaya dan waktu yang tersedia. 
3. Dari pihak tirn sendiri hambatan tersebut juga ada, yaitu kesulitan 
untuk mengadakan diskusi secara berkala. Hal ini kadang-kadang 
tak dapat berjalan lancar karena adanya halangan yang bersifat 
kemasyarakatan ataupun tugas-tugas insidentil yang sukar untuk 
diatasi. 
Perlu kiranya dikemukakan di sini bahwa meski pun ada hambatan-
hambatan tersebut di atas namun ha1 itu tidaklah mengui:angi usaha-




Sehubunpn dengan hJsil pp~ ltiuktur BS ini tim. ingin menge-
tenphkan man-saran aebapl berbt: · - · 
1. Guna'lMlWnbah dan men~ ·  ba.11Ua Indonesia, 








'tip had mendatang' 
2. Hasil penelitian ini kiranya dapat pµla merupalam bahan informasi 
bagi guru-suru yang akan menaa.tarkan bahall-Indonesia -kepada · 
lnasyuabt -aulcu 8*11c. A,,..._ lllll'Bya Mia aatu at mereka 
jup btlttaompatan Ut-Wc ..., b"8a aina. r.itedan ini pen-
ting diketaltui ol~h pa guftl . I._ I~~JJ dalam me-
nptaii kesulitan..kesulitan balk u~ maupun struktui: aspek ba· 
hasa lahutya. · 
AdalJh m."1iadi harapn ti114lcirfflya ma,n:-.ran ter.e~ut di atas alcan 
. menda{l.'.t. tafttppan yang wfMr dan ptnltlf; · · · . . 
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Lampiran 1 
PET A PULAU BANG KA 
Skala : 
1 : 1.800 . 000 Iaut Cina Selatan 
SUMATERA 
SELATAN 
Keterangan : CfJ lbukota Kabupaten 
• Ibukota Kecamatan 
- ·- ·- ·-Batas Kecamatan 






61. bubu 'bubuq' 95. emak 'maq' 
62. buka 'bukoq' 96. enam 'enem' 
63. bukan 'ken' 97. enak 'nyaman' 
64. bulu 'buluq' 98. engkau 'iko' 
65. bumi 'bumiq' 99. es 'es' 
66. bunuh 'bunu' 100. gadis 'deyang' 
67. bunga 'kemeng 101. gantung 'gentong' 
68. burung 'burung' 102. gar am 'geram' 
69. bu ta 'buteq' 103. gelang 'geleng' 
70. cepat 'cepat' 104. gigi 'gigiq' 
71. cob a 'acoq' 105. gondok 'gonoq' 
72. cuci 'besu' 106. gula 'guleq' 
73. cukup 'cukup' 107. gulai 'lempa' 
74. dada 'dedeq' 108. guruh 'guru' 
75. dalam 'delam' 109. hadang 'adeng' 
76. dan 'ngen' 110. halus 'alus' 
77. danau 'kolong' 111. harus 'arus' 
78. darah 'dera' 112. hancur 'ancor' 
79. dari 'deriq' 113. hantu 'antuq' 
80. dapat 'depat' 114. hangat 'angat' 
81. daun 'dun' 115. hari 'ariq' 
82. de bu 'debuq' 116. hati 'atiq' 
83. dekat 'demping' 117. hidup 'idup' 
84. dengan 'ingan' 118. hilang 'ilang' 
85. dia 'iyeq' 119. hisap 'isap' 
86. diam 'diem' 120. hitam 'itam' 
87. di atas 'detas' 121. hutang 'uteng' 
88. didalam 'delam' 122. hujan 'ujen' 
89. dingin 'pesiq' 123. iblis 'iblis' 
90. di sana 'situq' 124. ikan 'ikan' 
91. dua 'dueq' 125. ini 'ekan' 
92. duduk 'duduq' 126. ikut 'ngiring' 
93. duri 'duruq' 127. in tip 'intai' 
94. ekor 'koteq' (eko<IJ 128. ist ri 'biniq' 
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197. nasi 'nasiq' 230. rebus 'rebus' 
198. nenek 'aboq' 231. remas 'rem es' 
199. orang 'urang' 232. ribu 'ribuq' 
200. obat 'ubet' 233. rindu 'rinuq' 
201. padi 'padiq' 234. rob oh 'rosak' 
202. paling 'paling' 235. rugi 'rugiq' 
203. paman 'waq' 236. rumah 'ruma' 
204. panas 'panas' 237. rum put 'rumput' 
205 . pancing 'pancing' 238. rusa 'rusak' 
206. panggil 'seruq' 239. rusak 'rusak' 
207. panjang 'panyeng' 240. saja 'sajeq' 
208. pasir 'pasir' 241. sahang , sang' 
209. pendek 'peneq' 242. sama 'samaq' 
210. peras 'peres' 243. sambil 'samil' 
211. pergi 'pegiq' 244~ sampai 'sampai' 
212. pere~puan 'urangb iniq' 245. sandal 'senal' 
213. perut 'perut' 246. sangka 'sangkaq' 
214. pilek 'semaq' 247. sapi 'sapiq' 
215. pintar 'pintar' 248. satu 'setoq' 
216. 216. pinggan 'pingen' 249. sapu 'sapuq' 
217 . pisau 'pesoq' 250. saya 'akuq' 
218. perahu 'peraoq' 251. sayap 'sayap' 
219. petang 'petang' 252. sedap 'nyarnan' 
220. pulang 'puleng' 253. sedikit 'cubit' 
221. puluh 'pulu' 254. sekarang 'keneng' 
222. pun ya 'empun' 255. semua 'semuaq' 
223. putih 'puti' 256. sempit 'sempit' 
224. raba 'rabeq' 257. senjata 'senyetaq' 
225. raj in 'raj in' 258. saring 'serarap" 
226. ram but 'ramut' 259. siapa 'sapaq' 
227. rasa 'rasaq' 260. sini 'siken' 
228. rat us 'ratus' 261. situ 'situq' 
229. rakit 'rakit' 262. sudah 'sude' 
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263. suka ·~· 285. -..wn 'tengeltm' 
264, sunpi •••• 286. .... 'terus' 
265: IUB\Uf 'telap'. 287.1* 'puiq' 
266. taku 'taua' 288. tidlk tahu 'puiq taoq' 
267. , ,tahpn 'taun' 289, ·.1Ji4ur 'tidur' 
268. ,AakUt 'takut' 290 ..... 'tigeq' 
269. ,,tdi, 'tatist' 291. ~ 'tirna' 
21.0... tlOih 'tant' 292 .... 'timeq' 
271. , tanda 'taneq' 293, tift!lbul 'timul' 
272. t....-n 'tanaan' 294. ~J.ai 'tinaal' 
273. ttllduk 'tanoq'. 29S. U.Ot 'tin&kat'. 
274; .taagp 'tanpq' ,, 296. tollikat 'tungkat' 
275. tugkap 'tangkap' 297. tulang 'tulang' 
276. tari 'tatiq' 298. t•pul 'tumpul' 
277. tarik 'tarik' 299. 1.Umbulc . 'tumuq' 
278. telinga 'teiu.q' lQO, t.ua 'tuaq' . 
279 .. ttrbang 't0tbe11g' 301. tujuh 'tuju' 
280 •. tertawa 'retaq' 302. uatuk 'untuk' 
281, telJpak 'telepaq! 303. \llDUI' 'umur' 
282, telor 'telor' 204. •\Qlll ... 'usus' . 
28P~ t~n 'saing' . 20s. weung 'warung' 
284"i te~ah 'tenea' 206. w~ib 'wajib' 
~I ___ 
· 1 
i.· .. ·r- .. 
Lampiran 3 
DAFT AR KOSA KATA DASAR 
BI BS 
I. Kata Ganti Orang 
1. aim 'akuq' 
2. engkau 'iko' 
3. kita 'kitaq' 
4. kami Dkam~qD 
5. dia 'iyeq' 
6. mereka 'urang-urang' 
7. beliau 'paq' 
8. kamu sekalian 'mikaq' 
II. Pcnunjuk Tempat/Arah 
9. ini 'ekan, ekaq' 
10. di sini 'siken, sikeq' 
11. itu 'ituq, iti' 
12. di situ 'seto , situq' 
13. di sana 'situq' 
III. Kata Tanya 
14. apa 'apaq' 
15. siapa 'sapaq' 
16. mengapa 'ngapaq' 
17. apabila 'bile' 
18 . berapa 'berepaq' 
19. man a 'mana' 
20. dimana 'mena' 
21. ke mana 'kemana' 
22. bagairnana 'gena' 
IV. Kata Penunjuk Jumlah 
23. banyak 'benyaq' 
24. semua 'semuaq' 
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V. K11tt1 Biltllfltm 
2S. satu Woq,lljl.cl' ' 
26. dua 'clutq' 
27. tip 'tfleq' 
28. empat 'ompat' 
29. Ur:na 'ltmaq' 
30. eDam. 'enam' 
3l. tujuh 'tl,lju' 
32. delapan 'ltpan' 
33. aembilan 'lllllinlen ~ 
34. IOp\iluh 
'IOfN.lu' 
3S. aebe1as . ... 
36. dua belas "d:utq boles' 
37. tip belaa 
'tfM'ltMltt' 
38. empat_belu ... bat' 
39. Ur:na belas 
'1tlltllr• 40. enambe)as • .... belea. 
. 41.. tU:juh bells 'tU)ltalet' 
42. delapan._ 
'lwabelea' 
43. sembfian . ._, '-8irn·btlea' 
44. dua puhdl '4atqpUlu' 
45. dua pulul'l mu 'd8"palu•toq' 
46. dua pu1uh dua • ._.t*udtMct" 
47. dua pulUh tip .,..,..Uliq. 
48 • . dua pu1uh .... t· .,..,... .. pat. 
49. duapuluhltiRI 'dHqjNN;Bni*l' 
VI. Ukwwl 
so. besar 'tapm' 
Sl. lebar 'ltber' 
S2. panjang 'paayeng' 
S3. kecil 'laJc:it' 
Vu. Or.,. 
S4. laki-laki 'lald,q' 
SS. perernpuan 'bbttq' 





57. ikan 'ikan' 
58. burung 'burung' 
59. kerb au 'kerbu' 
60. sapi 'sapiq' 
61. kuttl 'kutuq' 
IX. Tanaman dan Bagiannya 
62. pohon 'betang kayuq' 
63. bunga 'kemeng' 
64. buah 'bue' 
65. putik 'putiq' 
66. ranting 'den' 
67 . tandan 'tanen' 
S~ . benih 'beni' 
69. daun 'dun' 
70. akar 'akar' 
71. kulit pohon 'kulit kayuq' 
X. Bagian Badan 
72. kulit 'kulit' 
73. daging 'deging' 
74. darah 'dera' 
75. tulang 'tulang' 
76. lemak 'lemak' 
77. tanduk 'tanok' 
78. ekor 'koteq'. 
79. bulu 'buluq' 
80. ram but 'ramut' 
81. kepala 'palaq' 
82. telinga 'telingaq' 
83. mat a 'mataq' 
84. hidung 'idung' 
85 . mulut 'mulut' 
86. gigi 'gigiq' 
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XIV . Keadaan Alam 
117. matahari 'mataqariq' 
118. bulan 'bulen' 
119. binta·ng 'binteng' 
120. air 'aeq' 
121. hujan 'ujen' 
122. batu 'betuq' 
123. pa sir 'tana' 
124. tanah 'tana' 
lis. a wan 'remeng' 
126. asap 'asap' 
127. api 'apiq' 
128. de bu 'debuq' 
XV. Warna 
129. me rah 'mlra' 
130. hijau 'ijau' 
131. kuning 'kuning' 
132. putih puti' 
133 . hitam 'itam' 
XVI. Periode Waktu 
134. ma lam 'malam' 
135. siang 'siang' 
XVII. Keadaan 
136. panas 'panas' 
137. dingin 'pesiq' 
138. baru 'beruq' 
139. pen uh 'penu' 
140. usang 'la berok' 
141. baik 'bik' . 
142. rusak 'rusak' 
143. bulat 'bulet' 
144. panjang 'panyeng' 
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XXL Rogian Rumah 
174. rumah 'ruma, ponoq' 
175. pintu 'lawang' 
176. jendela 'jenile' 
177. atap 'atap' 
178. lantai 'lantai' 
1 79 . dinding 'dining' 
XXII. Lain-lain 
180. tidak 'puiq' 
181. bukan 'ken' 
182. membunuh 'munu' 
183. terbakar 'angas' 
184. jalan 'jelan' 
185. gunung 'gunung' 
186. nama 'namaq' 
187. telur 'telor' 
188. sungai 'sungai' 




a. Awalan (N-) 
puttlT 1f11tar' 

























. Ii• 'cuci' 
/t1f6/tu •petilt• 
•t 'koyak' 
b. Awalan (be-) 
1Wldq 'kaki' 






















































Adiq 'adik' berediq 'beradik' 
asap 'asap' beresap . 'berasap' 
ajer 'ajar' belejer 'belajar' 
bejuq 'baju' bebejuq 'berbaju' 
betuq 'batu' bebetuq 'berbatu' 
kulat 'jamur' bekulat 'berjamur' 
c. Awalan (te-) 
tunguq 'tunggu' tetunguq 'tertunggu' 
tang/cap 'pegang' tetangkap 'terpegang' 
am in 'dukung' teramin 'terdukung' 
belik 'balik' tebelik 'terbalik' 
rasaq 'rasa' terasaq 'terasa' 
d. Awalan (di·) 
ikat 'ikat' di/cat 'diikat' 
pengel 'potong' dipengel 'dipotong' 
samung 'sambung' disemung 'disambung' 
amiq 'ambil' dideniq 'diambil' 
amur 'tabur' didemur 'ditabur' 
beriq 'beri' diberiq 'diberi' 
rusak 'rusak' dirusak 'dirusak' 
e. Awalan (peN-) 
lupaq 'lupa' pelupaq 'pelupa' 
mar a 'marah' pemara 'pemarah' 
it am 'hitam' pengitam 'penghitam' 
ram a 'ramah' perama 'peramah' 
rusak 'rusak' perusak 'perusak' 
suru 'suruh' penyuru 'penyuruh' 
adeng 'ha dang' pengadeng 'yang suka 
menghadang' 




depdt ·•ctapat' 'pendapat' llllM. 'd0ron1' 'penclorons' 
..,,..,,., t.wnbu111' lpen)'eilnlng' 
llrit ~t· ,,........ 
,.,,,,,,,. ·~· .. •..-ul' c.,,,., btor' · , ?fealotor' 
'"" 
'pruk' . .,.....,.. 
butwlrik 'cem()()h' ·~Nt· 
lub.,,, . 'loban1' 'peloblllf' 
PswM ' ',potoq' ·•flll'C>le»nc' 
"""'*" 
'4Uftlldl' .. ·~· 
/olok 'jOlok' 'flllYolOt' 
lrilfq - pu· : . ,....r 
...... 
btnt 'berat' .. ,. .... , 'pemberat' . 
f. Awalan (ke·) 
' paliflf 'curi' ., .• ',kecuriall' . 
'd...-: 'd.enpr' ••• I.~· Mq 'hendak' ....... "lllll'llMlllc' 
tueq ~· . .., 'ketua' 
111/Jp '••P' ~ 'bnauap' 
wngen .... .. An••• 'kenaaapt' 
u/en 'hujan' ..... 'kena..,_' 
pellq 'di!llin' ....... ~· . 
"'""' 
'panas' ..... ._,.ass•' 
dueq 'dua' ... ~·· empat ·~patD ,,,.,., .'beniflt' 
g. Awalan (•·) 
bepaq 'ayah' I ,.,., '111yah' 
TJtl"""1 'auci' J 2 .. ,, 'tepci' 
bekul ·'blkul' ........ 'IBbakul' 
lrilmpo1w , 'Mmpuna' ........ 'ltbmpung' 

























Ntgem-nagem 'menjadi semakin 
besar' 























































dflltVfk ~ " . ~drjtjakD d..., ·~.I 
:· e11 ._.••a• 't..,..._. 
. . tung' 






.. air • 
.... keriag' 
Lampiran 5 
DAFT AR KATA SWADESH 
1. semua 'semuaq' 32. gunung 'gunung' 
2. di 'di' . 33. sempit 'sempit' 
3. karena 'kenaq' 34. baru 'beruq' 
4. perut 'perut' 35 . lain 'lain' 
5. tulang 'twang' 36. menarik 'narik' 
6. membakar 'nunuq' 37 . mer ah 'mera' 
7. dingin 'pesiq' 38. sungai 'sungai' 
8 . menari 'nariq' 39 . tidak 'puiq' 
9. kotor 'cemar' 40 . tali 'taliq; 
10. tumpul 'tumpul' 41. garam 'geram' 
11. makan 'makan' 42. menggaruk 'ngegu' 
12. membunuh 'bunu' 43. biji 'bij iq' 
13. delapan 'lepan' 44. ta jam 'tajein' 
14. jauh 'ju' 45. bernyanyi 'belegu' 
15. takut 'takut' 46. tidur 'tidur' 
16. berkelahi 'kelaiq' 47. berludah 'mlude' 
17. mengalir 'mlancur' 48. menusuk' 'nyocok' 
18. kaki 'kakiq' 49 . tongkat 'tungkat' 
19 . empat 'empat' 50. menghisap 'ngisap' 
20. pen uh 'peno' 51. berenang 'bereneng' 
21. rumput 'rum put' 52. itu 'iti/ituq' 
22. ram but 'ramut' 53. gemuk 'gemok, tagem' 
23. kepala 'palaq' 54. ini 'ekanNkaq' 
24. berat 'beret' 55. melempar 'nikam' 
25. memegang 'nangkap' 36. gigi 'gigiq' 
26. seratus 'seratus' 57. dupuluh 'dueqpulu' 
27. saya 'akuq' 58. berjalan 'bejelan' 
28. tertawa 'retaq' 59. air 'aeq' 
29. berb~ing 'bering' 60 . apa 'apaq' 
30. panjang 'panyeng' 61. putih 'puti' 
31. banyak 'benyaq' 62 . isteri 'biniq' 
177 
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S~. mengbapus 'ngesek' 97. clan 'ngen' 
64. belakang 'l;>etel (If. fl. W T•U"' 'tagem' 
f, T. 
65. hit'am 'itam' 99. d&da · 'dedeq' 
66 anak 'anak' ' ,•aetang' 
.67. hari "ariq' 'kayoq' 
68. debu > 'debuq' ~N. ~telorD ; 11 .. 
69. lutut ietut' , .)nataq' 
70. lemak .'gemoq' 1fbuluq' ».~· 
71. api 'apiq1 • iOS. •• t't,··· ·'kem.-ar .. 
72. ilcan .'lkan' •· NWMS.~....Iri , · tmeiiq' ,, 
73. hijau 'iju' 107 .... ._.,n• 'nengorl" 
74. tangan 'tanpn' 108 . .t sini ' - '. J slken' ' · · 
1s. tanduk 'tanoq' l094 ~D ,. 'bebull4q' · . t 
76. es 'es' .ilO. • .llaun "'' t,-."dun' , 'I 
77. hidup 'idup' UL J<,utu 'laUuq'rtm 
78. daging 'deging ,u2 .. 1nulqt ~uluJtl 
'79 : dekat *dernp~. · · Ul. ~ ;·.·'malarn' 
80. tua 'tueq' D~ 114: orang ''t.:··t Iuran~E 
81. men(iorong 'nyukuij1 · hs. benar ·· ··1 ·· 'berier" · 
82.\jillan_ 'jelan' . ··- r~L~u• · ··" 'buadk'··f' ' 
83. pasir 'tana' 117. laut /it "tut' 
84. tujuh 'f 'tuju' tut menembal .inimek' ' ··~ 
85. duduk 'duduq' h9. kecil \,·, ~keeitD · · .!J 
· 86. licin 'licin' 120-. ·~ 'berepiilitepati' 
87: meml:>elah 'mole' 1 ' fl1· .. blr4kl t i! 'bodirU{ 
88. batu 'betuq' , il-1 •. ·-..-i ~M~ 'mata Uiq!, ··~ 
89. ekor 1kot&cf · ' N~.~ dlliaa. " 'situq' · · · ·" 
90. kurus 'kurus' • N2~N~J.u '"'" · 0 ikq', '""' ;' 
91. meniitat 'ngtkat'''" · fJ,$5. fih'on ·.; ' 1 'betirig' 
92. dua 'dueq' 12« ·-t· 'anpt' • ,.• 
93. kita 'kitaq 421 .. ~ ' !bile' ' < 
94. siapa 'sapaq' , IH. ll:ftain , j·· 1fandn" · 
95. dengan 'denpri.'. 'I; 129. 1 h.,an , ., ' 'bena.tiMil'i 
96. darah 'dera.' 130. biatuna _;l:,,r\•; •bururig' t> .. r f. 
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13,1. bernafas 'benepas' 166. pakaian 'pakai' 
132. mati •m·atiq' 167. min um 'menom' 
133. menanak 'masaq' 168. telinga 'telingaq' 
134. kalau 'kaloq' 169. tahu 'taoq' 
135. kuning 'Ia.ining' 170. tahun 'taun' 
136. sedikit 'cubit' 171. terapung 'timbul' 
137. kabut 'gelap' 172. lima 'limaq' 
138. buah 'bue' 173. baik 'bik' 
139. usus 'usus' 174. dia 'iyeq' 
140. jantung 'jentong' 175. memukul 'mangkong' 
141. bagaimana 'gena' ·176. suami 'lakiq' 
142. danau 'kolong' 177. kiri 'kiriq' 
143. hati 'atiq' 178. laki-laki 'lakiq-lakiq. 
144. ibu 'maq' 179. nama 'namaq' 
145. leher Dl~rD 180. hidung' 'idung' 
146. satu 'setoq' 181. bermain 'mc:{n' 
147. hujan 'ujen' 182. kanan 'kanan' 
148. akar 'akar' 183. menggosok 'ngosok' 
149. berkata 'becakap' 184. melihat 'nyengon' 
150. menjahit 'ngenyit' 185. pendek 'peneq' 
151. kulit 'kulit' 186. berbau 'bebuq' 
152. ular 'ular' 187. tombak 'tumek' 
153. memeras 'meras' 188. bintang 'bintang' 
154. lurus 'rurus' 189. bara 'beraq' 
15 5 • sepuluh 'sepulu' 190. mereka 'urang-urang' 
156. berpikir 'bepikir' 191. tiga 'tigeq' 
157. lidah 'lidah' 192. membelok 'milok' 
158. muntah 'muta' 193. mencuci 'nepuk' 
159. basah 'besa' 194. lebar 'lib er' 
160. sayap 'sayap' 195. wanita 'urang biniq' 
161. abu 'abuq' 196. kulit kayu 'kulit kayuq' 
162. menggigit 'ngigit' 197. saudara 'sanaq' 
163. cakar 'cakar' 198. memo.tong 'ngerat' 
164. menggali 'ngaliq' 199. kering 'kering' 
165. bumi 'bumiq' 200. dalain 'delam' 






Rumahnya sudah dibangu'n 
Rumah-rumah itu besar sekali 
Rumah saya sudah dijual 
Kepala 
Kepala saya berdenyut 
Sapi itu·berkepala dua 
Sungai 
Dia mandi di sungai 
Sungai itu panjang sekali 
Sungai itu banyak kotorannya 
Dosa 
Dosanya besar sekali 
Dia banyak dosanya 
Rasa 
Rasanya asin 
Dia merasa menjadi camat 
Sakit itu tidak dirasakannya 
Adik saya merasa lesu 
Air 
Air itu sudah dirnasak 
Ikan itu hidup di dalam air 
·Dia memberi air untuk ·saya 
Gar am 
Garam sudah banyak 
Dia ~dang menggarami ikan 
Ikannya belum digarami 
Bapak 




Ruma iyeq la dibuet 
Rumarruma iti tagem ner 
Ruma akuq la dijuel 
Palaq 
Palaq akuq ngenyut 
Sapiq iti palaq dueq 
Sunai 
lyeq maniq di sungai 
Sungai iti panyeng ner 
Sungai iti benyaq cemar 
Dosaq 
Dosaq iyeq tagem ner 
Iyeq benyaq dosaq 
Rasaq 
Rasaq masin 
Jyeq mrasaq je.diq camat 
Sakit iti puiq dirasaq iyeq 
Adiq akuq mrasaq lesuq 
Aeq 
A eq iti la dimasaq 
Ikan iti idup de/am aeq 
Iyeq meriq aeq untuk akuq 
geram 
Geram la benyaq 
lyeq agiq ngeram ikan 
!lain iyeq Zurn digeram 
Baq 
Baq iyeq la keluar 
Bapak saya sedang berjalan 
~atu 
Baq iyeq agiq bejelan 
Betuq 
Betuq iyeq la dijuel Batunya sudah dijual 
Batu-batu itu akan dibawa ke 
Pangkalpinang 
Betuq-betuq iti nek dibl!Waq ke 
Pengkal 
Beri Beriq 
Saya memberi baju untuk adik saya Akuq meriq bejuq untuk adiq akuq 
Dia diberi uang banyak Jyeq diberiq duit benyaq 
Pemberian itu mahal sekali Pemeriq Ui ma/ ner 
Berilah dua ekor ayam Beriq dueq ekoq ayam 
Beli Beliq 
Saya membeli ikan Akuq meliq ikan 
Dia dibelikan baju Iyeq dibeliq bejuq 
Perahunya dibeli temannya Ko/-eq uyeq dibeliq saing iyeq 
Dia membelikan saya baju lyeq meliq akuq bejuq 
Tolong Tulung 
Dia sedang menolong ibunya lyeq agiq nulung maq iyeq 
Saya ditolong orang itu Akuq ditulung urang iti 
Tolonglah ibumu Tulung maq iko 
Suruh 
Saya menyuruh orang itu 
Dia disuruh bekerja 
Suruh dia da tang 
Masuk 
Dia masuk ke dalam rumah 
Rumah itu dimasuki maling 
Lari 
Dia lari sangat cepat 
Perahu itu dibawa lari 
Pakai 
Dia memakai baju baru 
Perahu itu sering dipakai 
Pakai baju ini saja 
Baju itu tidak bisa dipakai 
Suru 
A kuq nyuru urang iti 
lyeq disuru kerjeq 
Suru iyeq detang 
Masuq 
Jyeq masuq ke de/am ruma 
Ruma iti dimesuq maling 
Rariq 
Iyeq rariq cepat amat 
Koleq iti dibewaq rariq 
Pakai 
lyeq makai bejuq beruq 
Koleq iti serarap dipakai 
Pakai bejuq ekan sajeq 
Bejuq iti puiq depat dipakai 
181 
Panggil 
Dia memanggil saya 
Saya dipanggilnya 
Panggil adiknya 
Panggilkan orang itu 
m~rgi 
Dia pergi ke pasar 
Pergi ke pas<i;r 
Pukul 
Dia memukul anjing itu 
Anjing itu dipukulnya 
Pemukul itu panjang 
Tahu 
Saya tidak mengetahui hal itu 
Orang itu sudah diketahui 
Apakah kamu tahu 
Sakit 
Dia sakit 
Jangan menyakiti orang 
Dia tidak mau disakiti 
Pandai 
Dia pandai sekali 
Bersih 
Rumah ini bersih sekali 
Dia membersihkan rumah itu 
Rumah ini belum dibersihkan 
Sanggup 
Dia sanggup datang 
Bel um 
Dia belum selesai makan 
Dia belum tahu saya 
Kami pergi sebelum dia datang 
182 
Seruq 
lyeq nyeruq akuq 
Akuq diseruq iyeq 
Seruq adiq iyeq 
Seruq urang iti 
Peglq 
Iyeq pegiq ke pasar 
Peg;q ke pasar 
Pangkung 
lyeq manlcong koyoq iti 
Koyoq iti dipangkong iyeq 
Pemangkong iti panyeng 
Taoq . 
Akuq puiq moq soal iti 
Urang iti la ditaoq 
Apaq iJco taoq 
Sak it 
lyeq 111kit 
J engan nyakit urang 
lyeq ngeq disakit 
Pintar 
lyeq pintar amat 
Bersi 
Ruma elazn bersi ner 
lyeq men; ruma iti 
Ruma ekan lum diber1i 
Sangup 
lyeq 111ngup detang 
Lum 
lyeq lum sude ma/can 
lyeq lum taoq akuq 
Kameq pegiq lum iyeq detang . 
Ta pi 
Tapi saya tak bisa berbohong 
Bagaimana 
Bagaimana perahu itu bisa karam 
Cukup 
Buku itu cukup mahal 
Saya diberi uang cukup 
Cukup sampai di sini saja 
Sedikit 
Ikannya sedikit sekali 
Dia makan sedikit 
Semua 
Orang Cina itu membeli semua 
ikan di sini 
Kemarin 
Kemarin dia datang 
Saya membeli jala itu kemarin 
Tadi 
Dia tadi datang ke sini 
Di sini 
Dia tinggal di sini 
Di sini tidak ada air 
Mereka ada di sini 
Di sana banyak orang 
Ke 
Dia pergi ke pasar 
Saya akan pergi ke laut 
Adik saya ke pantai 
Dengan 
Dia dengan temannya 
Dia berjalan dengan temannya 
Sejak 
Sejak dia di sini 
Tapiq 
Tapiq akuq puiq depat bebuleq 
Gena 
Gena peraoq iti depat karam 
Cukup 
Bukuq iti cukup mal 
Akuq diberiq duit cukup 
Cukup sampai siken sajeq 
Cubit 
Ikan iyeq cubit amat 
Iyeq makan cubit 
Semuaq 
Urang Cin iti meliq semuaq iJcan 
siken 
Tang 
Tang iyeq detang 
Akuq meliq jelaq iti tang 
Tadiq 
Iyeq tadiq detang ciyan 
Siken atau sikeq 
Iyeq tinge/ siken 
Siken puiq adeq aeq 
Urangurang adeq siken 
Situq benyaq urang 
Ke 
Iyeq pegiq ke pasar 
A kuq neq pegiq ke lut 
Adiq akuq ke pantai 
Ingan 
/yeq ingan saing iyeq 
Iyeq beje/an ingan saeng iyeq 
Sejek 
sejek iyeq siken 
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pu~ah membeli baju 
Mungkin dia datang 
Mungkin tidak ada orang yang 
datang 
Cukup panas 
Cukup baik untuk dibeli 
Tepat sekali 
Harns pergi 
Harns mau pergi 
Kemarin dia datang 
Kemarin pergi ke Pangkalpinang 
Jangan minurn bir 
Jangan berbohong 
Di sini ada ikan 
Banyak nelayan di sini 
Di sini kami tidak menjual beras 
Tidak memancing 
Tidak mau pergi ke laut 
Bukan itu 
Bukan orang itu 
Ke sana dia pergi 
Orang tadi pergi ke J ebu 
184 
La meliq bejuq 
Mungkin iyeq detang 
Mungkin puiq adeq urang nyeng 
detang 
Cukuppanas 
Cukup bile untuk dibe/iq 
Tepat ner 
. Aruspegiq 
Arus neq pegiq 
Tang iyeq detang 
Tang pegiq ke Pengkal 
Jengan menom ber 
Jerigan bebuleq 
Siken adeq ikan 
Benyak nelayan siken 
Siken kamh/ puiq nyuel beres 
Puiq mancing 
Ngeq pegiq ke lut 
Ken iti 
Ken urang iti 
Ciyun iyeq pegiq -




Rumah itu Ruma iti 
Rumah saya Ruma akuq 
Rumahmu yang besar Ruma iko nyeng tagem 
Rumah saya yang sudah diperbaiki Ruma akuq nyeng la betul 
Rumah kecil yang rusak dan tidak Ruma kecit nyeng rusak ngen puiq 
ditempati' didiem 
Gunung dan sungai di pulau Bangka Gunung ngen sungai di pulau Beng-
Bangka . kak 
Air panas Aeq panas 
Air panas dan dingin A eq panas ngen pesiq 
Air panas dari tanah yang dapat Aeq panas deriq tana nyeng depat 
dipakai mandi dipekai maniq 
Garam dari Mentok Geram deriq Mentoq 
Membeli nasi Meliq nasiq 
Membeli nasi goreng Me1iq nasiq gor~ng 
Membeli nasi goreng di warung Meliq nasiq goreng di warung 
Masuk ke dalam rumah Masuk ke de/am ruma 
Masuk ke dalam rumah tadi Masuk ke de/am ruma tadiq 
Sering pergi ke pasar Serarap pegiq ke pasar 
Memanggil anaknya Nyeruq anaq iyeq 
Pandai sekali Pintar ner 
Pandai sekali karena rajin belajar Pintar ner kenaq rajin belejer 
Lebih pandai dari saya lebi pintar deriq akuq 
Paling pandai di sini Paling pintar siken 
Agak licin ageq licin 
Tetapi saya tidak mau pergi Tapiq akuq ngeq pegiq 
Tetapi kamu sudah tahu Tapiq iko la taoq 
Tetapi buku ini mahal Tapiq bukuq l?kan mal 
Sedang makan tf.giq makan 
Sedang mancing ikan di laut Agiq mancing iJcan di laut 
Sudah pergi La pegiq 
185 
Dia tidur sejak saya bekerja 
Apa 
Apa yang kamu punyai? 
Apa namanya itu? 
Dia tahu siapa itu 
Bera pa 
Berapa harga ini? 
Berapa anakmu? 
Ke mana 
Kamu akan pergi ke mana? 
Ke mana dia pergi? 
Ka pan 
Kapan kau datang? 
Mengapa 
Mengapa kamu datang? 
Seperti ini 
Lebih baik seperti ini 
Seperti itu 
Jangan membuat seperti itu 
Sampai di sini 
Sampai di sini saja 
Dari mana kamu? 
Dari rumah teman saya 
Selama dia pergi 
Sampai selesai 
Sampai di Belitung 
Sampai tidak dapat ke laut 
Kami dapat pergi 
Siapa yang kamu suruh? 
Begini sudah baik 
Delapan sudah cukup 
Lima butir telur 
186 
Iyeq tidur sejek akuq kerjeq 
Apaq 
Apaq nyeng iko empun? 
Apaq namaq iti? 
/yeq taoq sapaq iti 
Berepaq 
Berepaq regeq ekan? 
Berepaq anaq iko? 
Kemana 
Iko neq pegiq ke mana? 
Ke mana iyeq pegiq? 
Bile 
Bile iko detang? 
Ngapaq 
Ngapaq iko detang? 
Macem ekaq 
Lebi bik macem ~kaq 
Macem iti 
J engan muet macem iti 
Sampai siken 
Sampai siken sajeq 
Deriq mana iko? 
Deriq ruma saeng akuq 
Lamaq iyeq pegiq 
Samp(ii sude 
Sampai di Belitung 
Sampai puiq depat ke tut 
Kamlq depat pegiq 
Sapaq nyeng iko suru? 
Macem~kaq la bik 
Lepan la cukup 






Baju yang kamu beli 
Kerja keras 
Menjual ikan kemarin 
Membuat jala 
Tidak mau makan lembu 
Tidak mau menolong saya 
Panjang sekali 
Membeli ruma untuk anaknya 
Menjadi camat 
Menjadi sakit 
Merasa segar sekali 
Merasa lesu seperti orang sakit 
Membuat perahu untuk anaknya 
Orang itu sedang tidur 
Saya akan pergi ke Palembang 
Rumah itu terbuat dari batu 
Ikan yang kamu jual amat mahal 
Jalan itu menuju ke Mentok 
Ayah dan ibu 
Ikan atau beras 
Sedih dan sengsara 
Bekerja atau belajar 
Makan di sini tapi tidur di sana 
Laki·laki, perempuan dan anak · 
anak 
Bekerja keras, tidur banyak dan 
makan enak 
Adiknya lima 




Bejuq nyeng iko beliq 
Kerjeq beret 
Nyue/ ilcan tang 
Muet jelaq 
Ngeq makan /emuq 
Ngek nu/ung akuq 
Panyengner 
Meliq ruma untuk anaq iyeq 
Jediq camat 
Jedi sakit 
Mrasaq seger ner 
Mrasaq ·lesuq macem urang sakit 
Muet koMq untuk anaq iyeq 
Urang iti agiq tidur 
Akuq neq pegiq ke P/imeng 
Ruma iti dibuet deriq betuq 
Ikan nyeng iko juel mal ner 
Jelan iti nujuq ke Mentoq 
Baq ngenmaq 
lkan atau beres 
Sedi ngen saraq 
Kerjeq atau belejer 
Makan siken tapiq tidur situq 
Uranglakiq, urangbiniq ngen anaq· 
anaq 
Kerjeq beret, tidur benyaq ngen 
makan nyaman 
Adiq iyeq limaq 
Urang iti deriq pulau Lepar 
187 
Ayah ke Pongok 
Dean ini untuk kakek 
Dean yang kamu jual tidak bagus 
Tiga lebih kecil dari tujuh 
Orang yang tinggal di sirti da tang 
dari Lepar dan Pongok 
188 
Baq ke Pongoq 
Ikan ~J untuk aboq 
llcan nyeng i'ko juel puiq bik 
Tigeq lebi kecit deriq tuju 
Urang nyeng tinge/ siken detang 
deriq Lepar ngen Pongoq 
Saya atau kamu tidak bisa mem-
buat perahu seperti itu 
Arna bisa menari dan menyanyi 
Dia tidak mau makan atau minum 
Kanung tidak pergi ke laut tapi 
main bola 
A kuq atau iko puiq depat muet 
peraoq macem iti 
Arna depat nariq ngen oelegu 
lyeq ngeq makan atau m~nom 






Rumahnya ba tu 
Meja itu kayu jati 
Orang itu pelawak 
Perempuan itu janda 
Sungai itu mengalir 
Ismail lari 
Bayi itu sedang tidur 
Kamu harus pergi 
Anak itu lelah 
Ikan itu mahal 
Laki-laki itu kuat sekali 
Orang itu sangat pandai 
Ayah ke Kedimpal 
Orang itu dari Lepar 
Kucing itu di atas meja 
Perahunya tiga buah 
Isterinya dua 
Anaknya banyak 
Teman saya sedikit 
Menyanyi itu kesenangan 
Membunuh itu dosa 
Merokok itu merugikan 
Berlari itu menghabiskan tenaga 
Merokok itu tidak baik 
Berbohong itu tidak baik· 
Anak itu menendang bola 
Ayah membuat perahu 
Kami memotong kayu 
Orang itu memberi saya uang 
Ibu membelikan Jamil baju 
Orang itu minta Ismail ke sana 
BS 
Ruma iyeq betuq 
Mije iti kayuq jetiq 
Urang iti adem 
Urangbiniq iti jeneq 
Sungai iti mlancur 
I . Semael lanq 
Loloq iti agiq tidur 
Iko arus pegiq 
A naq iti kepaq 
Ikan iti mat 
Uranglakiq iti kuat ner 
Urang iti amat pintar 
Baq ke Kedimpal 
Urang iti deriq Lepar 
Kucing iti detas mije 
Peraoq iyeq tigeq ekoq 
Biniq iyeq dueq 
A naq iyeq benyaq 
Saing akuq cubit 
B elegu iti kesenang 
Munu iti dosaq 
Mrukuk iti mrugiq 
Rariq iti ngabis tenageq 
Mrukuk iti puiq bik 
Bebuleq iti puiq bik 
Anaq iti nyipaq bal 
Baq muet kol~q 
ham~ ngerat kayuq 
Urang iti meriq akuq duit 
Maq meliq Jamil bejuq 
Urang iti mintaq Semael ciyun 
191 
Saleh menyuruh adiknya keluar 
Orang itu membayar saya seribu 
rupiah 
Dia mena:nam padi 
Hasan memelihara ayam 
Orang yang datang tadi sedang 
makan 
Rumah yang dibuat tahun lalu 
sudah roboh 
Perahu yang dipakai sudah rusak 
Ismail datang waktu saya masih 
tidur 
,Adik saya bekerja karena perlu 
uang 
Dia•bekerja supaya menjadi orang 
kaya 
Dia pergi ke laut meskipun dia 
sakit 
Sale nyuru adiq iyeq keluar 
Urang iti meyar akuq seribuq 
lyeq nanam padiq 
Asan miaraq ayam 
Urang nyeng detang tadiq · agiq 
makan 
Ruma nyeng dibuct taun la laluq 
la rumk 
Peraoq nyeng dipekai la rumk 
Semael detang waktu akuq agiq tidur 
Adiq akuq kerjeq kenaq perluq duit 
lyeq kerjeq :rupayaq jediq urang 
kayaq 
lyeq pegiq ke lut meskiq iyeq sakit . 
Saya akan ke Palembang kalau pu- Akuq neq ke Plimeng kaloq empun 
nya uang duit 
Saya membayar orang yang bekerja Akuq meyar urang nyeng kerjeq 
di sini siken 
Dia ingin menjadi orang yang pan· lyeq neq jediq urang nyeng pintar 
dai 
Kami pergi ke pasar dan bertemu Kam/q pf!giq ke pasar ngen betempu · 
Dungun Dungun 
Perahu itu sudah dijual dan dia Koleq iti la dijuel ngen iyeq melitj 
membeli perahu itu koltq iti 
Maliki pandai tapi Jamil lebih Maliki pintar tajJiq Jama lebi pintar 
pandai lagi agiq 
lbu melihat kami tapi tidak her- Maq nyengon kameq tapiq puiq 
temu adik betempu adiq 
Perahu itu lebih besar dari perahu Koleq iti lebi tagem deriq koleq kkan 
ini 
Orang itu bisa lari seperti kuda 
Kamu bicara seperti anak kecil 
192 
Urang iti depat rariq macem kudeq 
/ko becekap macem anaq kecit 

